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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadapan Tuhan Yang Maha Esa yang mencurahkan rahmat dan karunia-
Nya kepada kita semua, serta dengan ijin-Nya, Seminar Nasional yang diselenggarakan oleh
Lembaga Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu Universitas Negeri Surabaya
2020 dengan tema “Penguatan Pendidikan Karakter Pada Era Merdeka Belajar”, dapat
terlaksana dengan baik dan prosiding ini dapat diterbitkan.

Tema seminar ini sangat penting untuk kita diskusikan karena pesatnya perkembangan
revolusi industri menuntut output dan outcome pendidikan dapat memenuhi kebutuhan pasar
industri. Namun demikian, dunia pendidikan juga dihadapkan pada menurunnya karakter
bangsa: sikap toleransi, nasionalisme, menghargai perbedaan serta menurunnya tanggung
jawab terhadap kebebasan berpendapat yang memicu munculnya berbagai fitnah pada berbagai
sosial media, dimana penurunan karakter ini akan mengancam keberlangsungan kita dalam
berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu, tema seminar ini kami hadirkan untuk memberikan
wacana dan wawasan baru tentang pentingnya peran pendidikan terutama bagi pendidik dalam
memberikan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter terhadap anak didik pada Era
Merdeka Belajar.

Peran pendidik pada masa mendatang akan menuntut inovasi dan kreativitas yang sangat
tinggi dalam mewujudkan tujuan dan cita-cita pendidikan. Pendidikan dan pembelajaran yang
sarat dengan muatan pengetahuan bila disinergikan dengan muatan sikap dan keterampilan
yang terimplementasi, akan menghasilkan peserta didik yang mampu berkompetisi memenuhi
kebutuhan dunia industri dan tetap menjaga keutuhan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Seminar ini diikuti oleh guru, dosen, praktisi pendidikan, peneliti, serta mahasiswa dari
berbagai Universitas yang ada di Indonesia yang telah membahas berbagai kajian di bidang
ekonomi, psikologi, ilmu pengetahuan alam, teknologi, sosial budaya dan politik dalam
pengembangan karakter pada Era Merdeka Belajar saat ini.

Akhir kata, kami menyampaikan ucapan terima kasih kepada Pimpinan Universitas Negeri
Surabaya beserta jajarannya, Narasumber, Pemakalah, Peserta, Panitia, dan berbagai pihak
yang telah berupaya menyukseskan Seminar Nasional 2020 ini. Semoga Tuhan Yang Maha
Esa memberkati semua usaha baik kita. Aamiin YRA.

Surabaya, 19 Sepetember 2020

Ketua Pelaksana
Setyo Admoko, M.Pd
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KATA PENGANTAR KETUA LP3M UNESA

Perkembangan dunia dan aktivitas manusia didalamnya mendorong pengambil keputusan
tentang Pendidikan di Indonesia untuk mengantisipasi dan menyesuaikan diri terhadap
perubahan tersebut. Salah satu yang ditempuh adalah dengan program Merdeka Belajar yang
memberi kesempatan seluas-luasnya untuk belajar secara merdeka dari berbagai sumber baik
orang, bahan, alat, teknik dan lingkungan yang beragam. Pada program ini para siswa didorong
memiliki kesempatan belajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginan serta passion yang sesuai
dengan dirinya.

Kondisi ini tentu memerlukan kemandirian bagi setiap pelajar yang menempuhnya, karena
semua kebutuhan dan cara belajarnya akan ditentukan oleh dirinya sendiri. Proses kemandirian
ini harus dikawal beriring dengan tahapan perkembangan individu yang menyertainya. Proses
kemandirian ini perlu mendapat bekal yang cukup untuk melangkah dan mengambil keputusan
yang tepat karena proses kemandirian sedikit sekali intervensi dari orang lain sehingga segala
keputusan diambil secara individual.

Proses kemandirian seperti itu tentu memerlukan karakter yang kuat sehingga setiap
tindakan dan keputusan yang diambil dapat berguna dan diterima baik oleh orang lain maupun
dirinya sendiri. Oleh karena itu setiap pelajar pada era Merdeka Belajar perlu memiliki karakter
yang kuat sebagai landasan dalam menempuh belajar di era ini dan untuk bekal dalam
mengantisipasi perubahan dan kehidupan dimasa mendatang.

Pusat Pendidikan Karakter, Bimbingan Konseling dan Layanan Psikologi pada Lembaga
Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (LP3M) Unesa memiliki tanggung jawab
dan komitmen untuk Bersama-sama mengembangkan karakter yang dapat membekali pelajar
dalam era Merdeka Belajar. Oleh karena itu melalui Seminar Nasional Penguatan pendidikan
karakter pada era Merdeka Belajar diharapkan mampu membekali, menambah wawasan dan
berbagai kemungkinan peluang yang dapat ditempuh untuk meningkatkan Pendidikan Karakter
di era Merdeka Belajar.

Semoga era Merdeka Belajar mampu mengantar pelajar Indonesia dan bangsa Indonesia
pada kehidupan di masa depan dengan Karakter yang kuat.

Surabaya, 19 September 2020

Ketua LP3M Unesa
Dr. Bachtiar Syaiful Bachri, M.Pd.
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SUSUNAN ACARA SEMINAR NASIONAL & CALL FOR PAPER 2020

“Penguatan Pendidikan Karakter Pada Era Merdeka Belajar”

Surabaya, 19 September 2020
Auditorium LP3M, Lantai 9, Gedung W1, Kampus Unesa Lidah Wetan Surabaya

No Waktu Acara Keterangan
1 | 07.00-08.30 | Registrasi Peserta Panitia / Mahasiswa
2 | 08.30-09.00 | Pembukaan ] . o
- Mendengarkan Lagu Indonesia Raya Ee'mba\vy%Aciat. D_rs.,\J/Iolr;:jSumIOWlbowo, M.Pd. /
- Mendengarkan Mars UNESA P“”.‘t?‘ Idya Asterta, M.Fd.
- Tampilan video Unesa crisis center anttia
3 | 09.00-09.15 | Pembacaan Do’a Dr. M. Turhan Yani, MA.
Laporan Ketua Panitia Setyo Admoko, S.Pd, M.Pd.
Sambutan Ketua LP3M Dr. Bachtiar Syaiful Bachri, M.Pd.
4 | 09.15-09.45 | Sambutan sekaligus Pembukaan dan
Keynote Speaker: Rektor UNESA Prof. Dr. Nurhasan, M. Kes.
Video Robot Unesa Humas Unesa
5 | 09.45-10.15 | Materil Pemateri 1 :
“Merdeka Belajar Episode Kelima Dr. Praptono, M.Ed.
Guru Penggerak” (Direktur GTK Pendidikan Menengah dan
Pendidikan Khusus, Kemdikbud)
Moderator: Siti Ina Savira, S.Psi., M.EdCP.
Notulen: Tim IT LP3M
6 | 10.15-10.45 | Materi 2 Pemateri 2 :
“ Penguatan Pendidikan Karakter di Prof. Dr. Unifah Rosyidi, M.Pd.
Era Pandemi” (Ketua Umum PB PGRI, Guru Besar di Fakultas llmu
Pendidikan, Universitas Negeri Jakarta)
Moderator: Siti Ina Savira, S.Psi., M.EdCP.
Notulen: Tim IT LP3M
7 | 10.45-11.15 | Materi 3 Pemateri 3 :
“Penguatan Pendidikan Karakter Dr. Martadi, M.Sn.
Berbasis Kearifan Budaya di Era (Ketua Dewan Pendidikan Kota Surabaya, Dosen di
Merdeka Belajar” Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri
Surabaya)
Moderator: Siti Ina Savira, S.Psi., M.EdCP.
Notulen: Tim IT LP3M
8 | 11.15-12.00 | TANYA JAWAB
9 | 12.00-12.00 | PENUTUP
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PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR

Praptono
Direktur GTK Pendidikan Menengah dan Pendidikan Khusus, Kemendikbud, mpraptono@gmail.com

Abstrak

Pendidikan karakter menjadi suatu kunci dalam mempererat pembangunan sumber daya manusia di
Indonesia, sehingga perlu meningkatkan urgensi terhadap pentingnya penerapan pendidikan
karakter. Arah kebijakan pendidikan karakter di Indonesia secara operasional kebijakan tersebut

dirumuskan dalam

Peraturan Presiden No. 87/2017 tentang “Penguatan Pendidikan Karakter”,

dengan konten utama pendidikan karakter, terdapat pada Pasal 3 Perpres No.87/2017. Berdasarkan
dari Peraturan Presiden No. 87/2017 tersebut, maka Kemendikbud memiliki gagasan untuk
mengembangkan platform pendidikan nasional yang mana jiwa utama dalam menyelenggarakan
pendidikan ialah pendidikan karakter. Rencana strategis kemendikbud tahun 2020-2024 yaitu
menciptakan Pelajar Pancasila dengan pewujudan atas serangkaian kebijakan dalam Merdeka
Belajar. Keberhasilan dalam menciptakan pendidikan karakter berada pada bagaimana kepiawaian
guru dalam menjadi inspirasi dan teladan yang baik bagi setiap murid, dengan demikian kebijakan
merdeka belajar akan menjadi sangat relevan dalam mensukseskan pendidikan karakter.

Kata Kunci: pendidikan karakter, kemendikbud, merdeka belajar.

PENDAHULUAN
Urgensi Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter sekarang ini semakin disadari
urgensinya bagi pembangunan sumberdaya manusia.
Secara teoritis, sudah cukup banyak studi yang
menunjukkan urgensi pendidikan karakter  dalam
rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Studi yang dilakukan Marvin Berkowitz dan Melinda
C Bier (2005) dari University of Missouri Saint Louis,
Amerika, menunjukkan sekolah- sekolah yang
menerapkan pendidikan karakter secara komprehensif
mempunyai pengaruh positif terhadap peningkatan
motivasi murid dalam meraih prestasi akademik dan
penurunan drastis pada perilakuk negatif yang
menghambat keberhasilan akademik. Studi ini
sejalan dengan penemuan Joseph Zins, at.al (2004)
bahwa faktor kegagalan murid, bukanlah pada
kecerdasan otak melainkan pada kelemahan karakter,
seperti rasa percaya diri dan motivasi yang kurang,
kurang mampu bekerjasama, kurang mampu
komunikasi, kurang rasa empati dan seterusnya.
Pendapat senada juga dikemukakan Daniel Goleman
(2018) tentang keberhasilan seseorang di masyarakat,
di mana 80 persen dipengaruhi kecerdasan emosi dan
hanya 20 persen ditentukan kecerdasan otak. Penelitian
tersebut seakan terkonfirmasi dengan bukti empiris
dari  beberapa negara yang sejak awal sudah
memperkenalkan pendidikan karakter sejak dini,
seperti Korea Selatan, Singapura, Cina dan seterusnya.
Korea Selatan umpamanya, terkenal dengan

kewajiban anak usia antara 18-28 tahun untuk masuk
pendidikan wajib militer.
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Beberapa penelitian tersebut di atas sebetulnya
melengkapi beberapa teori tetang modal manusia
(human capital). Kalau Schultz (1961), Becker (1964)
dan ilmuwan generasi seangkatannya masih
menekankan pentingnya lama pendidikan dalam
meningkatkan pendapatan maka generasi selanjutnya
yang dipelopori oleh Hanushek dan Woessman (2007)
mulai menekankan pentingnya mutu pendidikan
(bukan akses pendidikan) yang akan berpengaruh pada
peningkatan pendapatan. Dan sekarang, mulai
berkembang, pendekatan pendidikan karakter sebagai
kunci memperkuat pembangunan sumber daya
manusia.

Arah Kebijakan

Indonesia sudah cukup lama menyadari pentingnya
pendidikan karakter. Masalah ini sudah diletakkan
sebagai titik sentral dalam tujuan pendidikan. Hal itu
digariskan dalam Pasal 31 ayat (3) Amandemen UUD
1945 yang menyebutkan, “ pemerintah mengusahakan
dan  menyelenggarakan  satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.” Amanah
konstitusi ini menyiratkan bahwa tujuan utama
pendidikan sebetulnya adalah pendidikan karakter
yang tercermin dalam peningkatan keimanan,
ketakwaan dan akhlak mulia. Setelah itu, barulah
membangun kecerdasan bangsa.

Tekanan kepada pendidikan karakter ini
dipertegas dalam UU No0.20/2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, di mana tujuan pendidikan
dirumuskan sebagai berikut:
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“berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab ”
Kalau memperhatikan rumusan tujuan
pendidikan ini, maka aspek yang paling banyak dari
tujuan pendidikan nasional justru terletak pada
pendidikan karakter, seperti kata “beriman dan
bertakwa”, “berakhlak mulia”, “cakap”, “kreatif”,
“bertanggungjwab” dan “menjadi warga negara
demokratis”. Sementara itu, aspek yang mengarah
kepada kecerdasan intelligence atau cognitive skills
hanya terwakili dalam kata “berilmu”.
Bagaimana arah kebijakan pendidikan karakter
di Indonesia? Rumusan kebijakan operasionalnya
tertuang dalam Peraturan Presiden No. 87/2017
tentang “Penguatan Pendidikan Karakter”. Konten
utama pendidikan karakter, menurut Pasal 3 Perpres
No0.87/2017 adalah sebagai berikut:
PPK dilaksanakan dengan menerapkan
nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan
karakter terutama meiiputi nilai-nilai
religius, jujur, toleran, disiplin, bekerja
keras, kreatit mandiri, demokratis, rasa
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli
lingkungan, peduli sosial, dan
bertanggungiawab
Rumusan ini cukup panjang, yang kalau
disederhanakan dapat dikelompokkan dalam dua
bagian. Konten yang terkait dimensi individual dan
konten yang berdimensi sosial. Menurut hemat kami,
pembagiannya adalah sebagai berikut:

Dimensi Individual Dimensi Sosial

1) Jujur, 1) Demokratis,
2) Toleran, 2) Semangat
3) Disiplin, kebangsaan,

4) Bekerja keras,
5) Kreatif mandiri,
6) Rasa ingin tahu,

3) Cinta tanah air,
4) Menghargai
prestasi,

7) Gemar 5) Komunikatif,
membaca, 6) Cinta damai,

8) Bertanggung 7) Peduli lingkungan,
jawab. 8) Peduli sosial.

Seperangkat nilai yang terumuskan di atas
merupakan formulasi dari nilai-nilai yang bersifat
universal dan nilai-nilai yang bersifat lokal. Jujur,
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disiplin, kreatif, mandiri, bekerja keras dan
bertangungjawab umpamanya, merupakan nilai
kebaikan individu yang ada dalam masyarakat
manapun dan juga merupakan nilai yang berkembang
dalam ajaran agama. Rasanya, tak ada masyarakat
atau ajaran agama yang menolak kebaikan nilai-nilai
tersebut.  Nilai-nilai semacam ini boleh dikatakan
bersifat universal.

Meskipun demikian, terdapat nilai-nilai yang
bersifat khas suatu masyarakat yang selanjutnya
menjadi ciri khas masyarakat tersebut. Nilai ini bukan
berarti tidak ada dalam masyarakat lain, melainkan
dalam masyarakat tertentu mendapat penguatan.
Masyarakat Indonesia umpamanya, di samping
terkenal dengan masyarakat yang kuat nilai
keagamaannya juga sangat terkenal dengan nilai
kegotongroyongan  atau solidaritas sosial tanpa
membedakan latar belakang suku dan agama. Di
sini nilai kegotongroyongan berjalan seiring dengan
nilai-nilai toleransi dan pluralisme dan dalam
konstruksi modern berdampingan dengan nilai- nilai
demokratis. Kekhasan Indonesia selanjutnya adalah
semangat kebangsaan dan cinta tanah air.

Seperangkat nilai tersebut, diharapkan tertanam
dalam diri peserta didik sehingga mampu menjadi
acuan sikap dan perilaku sehingga membentuk
karakter. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), karakter adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan
atau budi pekerti yang dapat membedakan seseorang
dengan yang lain (2008:639). Makna senada juga
ditemukan dalam  Oxford Dictionary yang
mendeskripsikan karakter sebagai the mental and
moral qualities distinctive to an individual; the
distinctive nature of something; the quality of being
individual in an interesting or unusual way; strength
and originality in a person’s nature; a person’s good
reputation (kualitas mental dan moral yang khas pada
seseorang; sifat khas sesuatu; kualitas individu dalam
pandangan yang menarik atau tidak biasa; kekuatan dan
orisinalitas dalam diri seseorang; reputasi yang baik
seseorang). Secara sederhana, karakter adalah nilai-
nilai moral tertentu yang mampu membentuk sikap
seseorang dan sikap tersebut mewujud dalam perilaku
sehari-hari.

Saluran  apakah yang digunakan
menanamkan nilai-nilai tersebut ?

Perpres No. 87/2017 telah menggariskan bahwa
untuk menanamkan nilai-nilai tersebut di atas, harus
diupayakan melalui sistem pendidikan. Pasal 3 Perpres
No0.87/2017 menggariskan tujuan pendidikan karakter
adalah sebagai berikut:

dalam
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a. Membangun dan membekali Peserta Didik sebagai
generasi emas Indonesia
Tahun 2045 dengan jiwa Pancasla dan pendidikan
karakter yang baik guna menghadapi dinamika
perubahan di masa depan;

b. Mengembangkan platform pendidikan nasional
yang meletakkan pendidikan karakter sebagai jiwa
utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi
Peserta Didik dengan dukungan pelibatan publik
yang dilakukan melalui pendidikan jalur formal,
nonformal, dan informal dengan memperhatikan
keberagaman budaya Indonesia; dan

c. Merevitalisasi dan memperkuat potensi dan
kompetensi  pendidik, tenaga kependidikan,
Peserta Didik, masyarakat, dan lingkungan
keluarga dalam mengimplementasikan PPK.

Dari tiga poin di atas, terlihat sistem pendidikan
menjadi tumpuan utama pendidikan karakter. Hal ini
sangat wajar karena sistem pendidikan merupakan
institusi paling strategis dalam pendidikan karakter.
Dan sebagaimana disebutkan dalam tujuan diatas, jalur
pendidikan yang digunakan meliputi keseluruhan
sistem pendidikan di Indonesia yaitu pendidikan
formal, nonformal dan informal. Terkait pendidikan
formal, maka penyelenggaraannya harus terintegrasi
dengan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstra
kurikulum.

PEMBAHASAN

Kemendikbud dan Pendidikan Karakter
Sebagaimana amanah Perpres No. 87/2017, maka
Kemendikbud harus mengembangkan platform
pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan
karakter sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan
pendidikan. Amanah ini diterjemahkan menjadi visi
Kemendikbud yaitu “terciptanya Pelajar Pancasila yang
bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa
kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong
royong, dan berkebinekaan global”. Kalau kita cermati
visi ini, maka akan tampak bahwa sebagian besar nilai-
nilai yang hendak ditanamkan kepada Pelajar Pancasila
adalah nilai-nilai yang terkait dengan pendidikan
karakter, seperti beriman, bertakwa kepada Tuhan
YME, berakhlak mulia, berkebinekaan global,
bergotong royong, mandiri  dan kreatif. = Dalam

Rencana Strategis Kemendikbud 2020-2024, Pelajar
Pancasila digambarkan sebagai berikut
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Gambar 1 Pelajar Pancasila
Sumber: Renstra Kemendikbud 2020-2024

Gambaran ideal Pelajar Pancasila tersebut hendak
diwujudkan melalui serangkaian kebijakan Merdeka
Belajar. Kebijakan Merdeka Belajar dapat terwujud
secara optimal melalui:

1) Peningkatan kompetensi kepemimpinan,
kolaborasi antar elemen masyarakat, dan budaya;

2) Peningkatan infrastruktur serta pemanfaatan
teknologi di seluruh satuan pendidikan;

3) Perbaikan paa kebijakan, prosedur, dan pendanaan
pendidikan; dan

4) Penyempurnaan
asesmen.

Perubahan yang diusung oleh Kebijakan Merdeka
Belajar akan terjadi pada kaegori:

1) Ekosistem pendidikan;
2) Guru;

3) Pedagogi;

4) Kurikulum; dan

5) Sistem penilaian

Pada ekosistem pendidikan, Kemendikbud akan
mengubah pandangan dan praktik yang bersifat
mengekang kemajuan pendidikan, seperti penekanan
pada pengaturan yang kaku, persekolahan sebagai
tugas yang memberatkan, dan manajemen sekolah
yang terfokus pada urusan internalnya sendiri menjadi
ekosistem pendidikan yang diwarnai oleh suasana
sekolah yang menyenangkan, keterbukaan untuk
melakukan kolaborasi lintas pemangku kepentingan
pendidikan, dan keterlibatan aktif orang tua murid dan
masyarakat.

Berkaitan dengan guru, Kebijakan Merdeka
Belajar akan mengubah paradigma guru sebagai
penyampai informasi semata menjadi guru sebagai
fasilitator dalam kegiatan belajar. Dengan demikian
guru memegang kendali akan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar di ruang kelasnya masing-masing.
Penghargaan setinggi-tingginya bagi profesi guru
sebagai fasilitator dari beragam sumber pengetahuan
akan diwujudkan melalui pelatihan guru berdasarkan
praktik yang nyata, penilaian kinerja secara holistik,
dan pembenahan kompetensi guru.

kurikulum, pedagogi, dan
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Dalam hal pedagogi, Kebijakan Merdeka Belajar
akan meninggalkan pendekatan standardisasi menuju
pendekatan  heterogen yang lebih  paripurna
memampukan guru dan murid menjelajahi khasanah
pengetahuan yang terus berkembang. Murid adalah
pemimpin pemelajaran dalam arti merekalah yang
membuat kegiatan belajar mengajar bermakna,
sehingga pemelajaran akan disesuaikan dengan
tingkatan kemampuan siswa dan didukung dengan
beragam teknologi yang memberikan pendekatan
personal bagi kemajuan pemelajaran tiap siswa, tanpa
mengabaikan pentingnya aspek sosialisasi dan bekerja
dalam kelompok untuk memupuk solidaritas sosial dan
keterampilan lunak (soft skills). Dengan menekankan
sentralitas pemelajaran siswa, kurikulum yang
terbentuk oleh Kebijakan Merdeka Belajar akan
berkarakteristik fleksibel, berdasarkan kompetensi,
berfokus pada pengembangan karakter dan
keterampilan  lunak, dan akomodatif terhadap
kebutuhan DU/DI. Sistem penilaian akan bersifat
formatif/mendukung perbaikan dan kemajuan hasil
pemelajaran dan menggunakan portofolio.

Dalam pendidikan karakter ada empat aspek
filosofi pendidikan yang ditanamkan (olah hati, olah
raga, olah karsa, dan olah pikir) dan lima nilai utama
(religiositas, integritas, nasionalisme, gotong royong,
dan kemandirian) yang menjadi fokus dalam
pembentukan karakter seperti terlukis dalam gambar
berikut ini.

Nilai-nilai Utama Karakter

Pasal 3 Perpres No. 8772017
Tentang PPX

5§ Nilai Utama merupakan Aktualisasi dari Pancasila, 3 Pilar Gerakan Nasional
Revolusi Mental, Nilai-nilai Kearifan Lokal, Tantangan Masa Depan

Gambar 2 Skema Penguatan Pendidikan Karakter
Sumber: Renstra Kemendikbud 2020-2024

Penguatan Pendidikan Karakter dilaksanakan
melalui pendekatan guru dan siswa secara langsung
melalui kegiatan intra-kurikuler, ko-kurikuler, dan
ekstra-kurikuler pada setiap jenjang pendidikan.

a. Intrakurikuler

Merupakan penguatan nilai-nilai karakter melalui

kegiatan penguatan materi pembelajaran, metode

pembelajaran sesuai dengan muatan kurikulum.
b. Kokurikuler
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o Merupakan penguatan nilai-nilai karakter yang
dilaksanakan untuk pendalaman dan/ atau
pengayaan kegiatan Intrakurikuler sesuai
muatan kurikulum.

e Dapat dilakukan melalui kerja sama antar
Satuan Pendidikan formal, dengan satuan
Pendidikan Nonformal dan dengan lembaga
keagamaan atau lembaga lain yang terkait
seperti lembaga pemerintahan, lembaga kursus
dan pelatihan, sanggar budaya,
perkumpulan/organisasi kemasyarakatan,
dunia usaha/dunia industri, dan/atau organisasi
profesi terkait.

c. Ekstrakurikuler

e Merupakan penguatan nilai-nilai karakter
dalam rangka perluasan profesi, bakat minat,
kemampuan, kepribadian, kerja sama, dan
kemandirian Peserta Didik secara optimal.

o Meliputi kegiatan krida, karya ilmiah, latihan
olah  bakat/olah minat, dan kegiatan
keagamaan seperti pesantren Kilat, ceramah
keagamaan, katekisasi, retreat, dan/atau baca
tulis Al-Quran dan kitab suci lainnya.

Penguatan pendidikan karakter tersebut diatas
dilaksanakan dengan prmslp manajemen berbasis
sekolah di mana yang menjadi tanggungjawab
penyelenggaraan adalah kepala satuan Pendidikan
dan guru. Penyelenggaraan pendidikan karakter pada
satuan pendidikan formal dilaksanakan selama 6
(enam) atau 5 (lima) hari sekolah dalam 1 (satu)
minggu dengan mempertimbangkan a) kecukupan
pendidik dan tenaga kependidikan; b) ketersediaan
sarana dan prasarana; c) kearifan lokal; dan d)
pendapat tokoh agama atau tokoh masyarakat di luar
komite sekolah.

Kalau memperhatikan garis besar arah kebijakan
pendidikan karakter sebagaimana diuraikan diatas,
maka keberhasilannya akan sangat ditentukan oleh
kepiawaian guru untuk menjadi inspirasi dan teladan

bagi murid-muridnya. Dan untuk itu, kebijakan
merdeka belajar menjadi sangat relevan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan dalam Pasal 31 ayat (3) Amandemen
UUD 1945 vyang menyebutkan, “pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem
pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan
ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa.” Amanah konstitusi
ini menyiratkan bahwa tujuan utama pendidikan
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sebetulnya adalah pendidikan karakter yang tercermin
dalam peningkatan keimanan, ketakwaan dan akhlak
mulia. Tekanan kepada pendidikan karakter ini
dipertegas dalam UU No0.202003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, di mana tujuan pendidikan
dirumuskan sebagai berikut: “berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.
Memperhatikan ~ rumusan  tujuan  pendidikan

tersebut, maka aspek yang paling banyak dari tujuan
pendidikan nasional justru terletak pada pendidikan

karakter, seperti kata “beriman dan bertakwa”,
“berakhlak mulia”, “cakap”, “kreatif”,
“bertanggungjwab” dan “menjadi warga negara

demokratis”. Perubahan yang diusung oleh Kebijakan
Merdeka Belajar akan terjadi pada kaegori: 1)
Ekosistem pendidikan; 2) Guru; 3) Pedagogi; 4)
Kurikulum; dan 5) Sistem penilaian Pada ekosistem
pendidikan.

Kemendikbud akan mengubah pandangan dan
praktik yang bersifat mengekang kemajuan pendidikan,
seperti penekanan pada pengaturan yang kaku,
persekolahan sebagai tugas yang memberatkan, dan
manajemen sekolah yang terfokus pada urusan
internalnya sendiri menjadi ekosistem pendidikan yang
diwarnai oleh suasana sekolah yang menyenangkan,
keterbukaan untuk melakukan Kkolaborasi lintas
pemangku kepentingan pendidikan, dan keterlibatan
aktif orang tua murid dan masyarakat.
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR PADA ERA MERDEKA BELAJAR DI SMP NEGERI 20
SURABAYA
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SMP Negeri 20 Surabaya, bangkit.bahri@gmail.com

Abstrak

Proses pendidikan secara filsafati merupakan semua hal yang berkaitan dengan usaha manusia untuk
mengerti dan memahami hakikat sebuah pendidikan. Filsafat pendidikan erat hubungannya dengan
proses pelaksanaan pendidikan yang baik dan tujuan pendidikan dapat tercapai seperti yang dicita-
citakan. Upaya peningkatan kualitas pendidikan sesungguhnya dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga pembelajaran yang ideal yaitu mengedepankan
kebermaknaan dan kemanfaatan bagi pembelajar atau siswa. Saat ini menteri pendidikan dan
kebudayaan berupaya meningkatkan kualitas pendidikan dengan dua hal yaitu merdeka belajar dan
program guru penggerak. Merdeka belajar adalah unit pendidikan yang terdiri atas sekolah, guru-
guru, dan siswanya punya kebebasan untuk berinovasi, serta kebebasan untuk belajar dengan mandiri
dan kreatif. Demi mewujudkan program merdeka belajar itu SMP Negeri 20 Surabaya
mengembangkan bahan ajar berbasis jaringan yang diberi nama e learning SMP Negeri 20 Surabaya
dengan menggunakan program Moodle. Pengembangan bahan ajar ini bertujuan pada aktivitas
modernisasi dengan memanfaatkan kemajuan teknologi komunikasi yang diharapkan dapat
membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara produktif, efektif, interaktif, inspiratif,

konstruktif, dan suasana yang menyenangkan.

Kata Kunci: pendidikan, pembelajaran, sumber ajar.

PENDAHULUAN

Guru adalah pendidik profesional yang memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, memberikan
pengarahan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Semua tugas utama guru itu terangkai
dalam proses kegiatan pembelajaran. Beberapa faktor
yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran,
misalnya kreativitas guru dalam menggunakan model,
metode, dan media pembelajaran yang menarik untuk
menumbuhkan minat belajar siswa. Pemilihan dan
penggunaan model, metode, dan media pembelajaran
yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran serta pencapaian
tujuan pembelajaran. Guru dituntut mengembangkan
kreativitasnya ~ dalam melaksanakan proses
pembelajaran  sesuai dengan  kurikulum yang
digunakan. Menurut Bahri (2017: 540), kurikulum
yang dilaksanakan sebaiknya kurikulum yang sesuai
dengan kondisi lingkungan, kebudayaan, minat, dan
kondisi psikis peserta didik.

Pada umumnya fungsi guru sudah dijabarkan
sebelumnya, namun masih terdapat fungsi lain yaitu
terkandung dalam pasal 20 Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta Pasal 40 ayat
(2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yakni (1) memelihara dan
memupuk persatuan dan kesatuan bangsa; (2)
menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan,
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan
etika; (3) menciptakan suasana pendidikan yang
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bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan
dialogis; (4) memelihara komitmen secara profesional
untuk meningkatkan mutu pendidikan; serta (5)
memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga,
profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang diberikan kepadanya.

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan berupaya
meningkatkan kualitas pendidikan dengan dua hal yaitu
merdeka belajar dan program guru penggerak. Merdeka
belajar adalah unit pendidikan yang terdiri atas sekolah,
guru-guru, dan siswanya punya kebebasan untuk
berinovasi, serta kebebasan untuk belajar dengan
mandiri  dan  kreatif.  Proses  pembelajaran
sesungguhnya memiliki peran penting dalam upaya
meningkatkan ~ kualitas  pendidikan,  sehingga
pembelajaran  yang  diselenggarakan  dengan
mengedepankan kebermaknaan dan kemanfaatan bagi

pembelajar. Hal tersebut diharapkan  untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang dapat
menstimulasi  kemampuan peserta didik dalam

mengeksplorasi dan menggali potensinya secara
optimal dengan kreatif, inovatif, dan menyenangkan.
Menurut Sungkono, dkk. (2003: 1) pengembangan
bahan ajar akan membantu guru agar pembelajaran
lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari
kompetensi yang ingin dicapainya.

Pada saat ini metode pembelajaran yang masih
dominan digunakan oleh guru dalam mengajar,
misalnya metode ceramah. Pembelajaran dengan
metode ceramah menyebabkan menurunkan minat
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semangat belajar siswa, siswa kurang aktif dalam
pembelajaran, serta siswa sulit dikendalikan saat
pembelajaran, bosan, merasa takut, dan tidak percaya
diri. Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa
model, metode, dan media pembelajaran yang
digunakan oleh guru perlu inovasi untuk menggunakan
media pembelajaran yang efektif dan efisien. Pada
kenyataannya guru  kurang optimal  dalam
menggunakan media dan Iptek yang tersedia di
sekolah. misalnya media LCD proyektor dan media
konkret.

Berdasarkan pengalaman sebagai guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran SMP Negeri 20
Surabaya, terdapat lima isu yang teridentifikasi, antara
lain (1) rendahnya pengetahuan dan keterampilan siswa
dalam proses pembelajaran, (2) guru kurang variatif
dan inovatif dalam penyampaian materi, (3) kurang
optimalnya penggunaan Iptek dalam  proses
pembelajaran, (4) rendahnya fokus siswa pada kegiatan
belajar yang berbasis teacher center, dan (5) masih
kurangnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran
yang berbasis konvensional. Isu-isu tersebut dianalisis
menggunakan teknik AKPL untuk mengetahui isu
mana yang dominan nilainya. Berdasarkan penetapan
isu dengan menggunakan teknik AKPL, beberapa isu
yang dominan akan dianalisis menggunakan teknik
USG. Berdasarkan analisis teknik USG tersebut, maka
dirumuskan isu yang paling dominan.

Solusi yang diharapkan bisa mengatasi isu-isu
dalam pembelajaran di SMP Negeri 20 Surabaya adalah
pembuatan bahan ajar melalui e-learning atau
pembelajaran berbasis elektronik. E-learning adalah
suatu sistem atau konsep pendidikan yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses
belajar mengajar. Keuntungan penyusunan bahan ajar
menggunakan sistem e-learning antara lain, (1) lebih
mudah diserap dengan adanya fasilitas multimedia; (2)
lebih efektif dalam pembiayaan, yaitu tidak perlu
instruktur, tidak perlu minimum audiensi, bisa dimana
saja dan kapan saja, mudah untuk diperbanyak; (3)
lebih ringkas dengan tidak banyak aturan formal di
kelas, langsung pada pokok pembahasan, materi
pelajaran sesuai kebutuhan; serta (4) tersedia waktu
yang longgar, karena penguasaan materi tergantung
pada keinginan dan kemampuan pemahaman siswa,
mudah dimonitor, dan bisa diuji dengan tes elektronik.

Pembuatan bahan ajar melalui e-learning di SMP
Negeri 20 Surabaya menggunakan aplikasi Moodle.
Aplikasi ini adalah sistem pengelolaan pembelajaran
yang bertujuan untuk memudahkan pembuatan,
pendistribusian, dan penilaian tugas siswa secara
paperless. E learning SMP Negeri 20 Surabaya
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memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yang
dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk
menciptakan kelas online atau kelas virtual. Pada
dasarnya guru dapat memberikan bahan ajar yang
diterima secara langsung oleh siswa. Berdasarkan
uraian tersebut, maka disusun artikel dengan judul
“Pengembangan Bahan Ajar pada Era Merdeka Belajar
di SMP Negeri 20 Surabaya”

METODE

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan dasar peneliti
melakukan pengamatan terhadap kondisi yang alamiah.
Penelitian kualitatif ini diterapkan dengan tujuan untuk
menghasilkan data deskriptif berupa pengungkapan
kata bersifat tulis atau lisan dan perilaku dari orang-
orang Yyang bisa diamati. Creswell (2014: 8)
mengatakan, penelitian kualitatif adalah bentuk
kegiatan penelitian yang menempatkan peneliti di
dunia nyata.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini antara lain berupa pengamatan langsung
dan dokumentasi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan
keadaan pembelajaran di SMP Negeri 20 Surabaya dan
dokumentasi teori-teori pembelajaran. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan teknik AKPL dan
USG. Menurut Idris, Irfan. dkk. (2017), AKPL yaitu A
(Aktual), K (Kekhalayakan), P (Problematik), L
(Kelayakan) dan USG, yaitu Urgency (U), Seriousnes
(S), dan Growth (G).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini adalah bentuk penyampaian hasil dan
pembahasan penelitian mengenai pengembangan bahan
ajar pada era merdeka belajar di SMP Negeri 20
Surabaya. Hasil dan pembahasan ini disampaikan
melalui tiga sub-bab sebagai berikut ini.

Analisis Isu Kegiatan Pembelajaran di SMP Negeri

20 Surabaya

Berdasarkan pengalaman melaksanakan tugas sebagai

guru dalam kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 20

Surabaya, ditemukan beberapa isu di antaranya

sebagai berikut.

1. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan siswa,

2. Guru kurang variatif dan inovatif dalam
penyampaian materi pembelajaran.

3. Kurang optimalnya penggunaan
proses pembelajaran.

4. Rendahnya fokus siswa pada kegiatan belajar yang
berbasis teacher center.

5. Masih kurangnya motivasi belajar siswa dalam
pembelajaran yang berbasis konvensional.

Iptek dalam
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Langkah selanjutnya adalah mempertimbangkan
isu mana yang akan menjadi prioritas utama yang
dapat dicarikan solusi berdasarkan peran dan
wewenang sebagai guru. Proses identifikasi isu
tersebut menggunakan teknik AKPL yaitu A (Aktual),
K (Kekhalayakan), P (Problematik), L (Kelayakan)
untuk mengetahui isu mana yang dominan nilainya.

Tabel 1 Identifikasi Isu Menggunakan Teknik
AKPL

No Isu A|K|P]|L

1 | Masih kurangnya
motivasi belajar
siswa dalam
pembelajaran
yang berbasis
konvensional.

2 | Guru kurang
variatif dan
inovatif dalam
penyampaian
materi
pembelajaran.

3 | Kurang
optimalnya
penggunaanlptek | 2 | 1 | 4 | 5 12
dalam proses
pembelajaran.

4 | Rendahnya fokus
siswa pada
kegiatan belajar 112|583 11
yang berbasis
teacher center.

5 | Rendahnya
pengetahuan dan
keterampilan 413121 10
siswa dalam
pelajaran,

Total

Kriteria penetapan indikator AKPL, antara lain

sebagai berikut:

Aktual:

1) Benar-benar pernah terjadi

2) Benar-benar sering terjadi

3) Benar-benar terjadi, namun bukan menjadi bahan
pembicaraan

4) Benar-benar terjadi dan terkadang menjadi bahan
pembicaraan

5) Benar-benar terjadi dan hangat dibicarakan

Kekhalayakan:

1) Tidak berkaitan hajat hidup orang banyak

2) Sedikit berkaitan hajat hidup orang banyak
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3) Cukup berkaitan hajat hidup orang banyak

4) Berkaitan hajat hidup orang banyak

5) Sangat berkaitan hajat hidup orang banyak

Problematik:

1) Permasalahan sederhana

2) Permasalahan kurang kompleks

3) Permasalahan cukup kompleks, namun tidak perlu
segera diberikan solusi

4) Permasalahan kompleks

5) Permasalahan sangat kompleks. sehingga segera
perlu diberikan solusi

Kelayakan:

1) Masuk akal

2) Realitas

3) Cukup masuk akal dan realistis

4) Masuk akal dan realistis

5) Masuk sangat kompleks, sehingga perlu diberikan
solusinya
Berdasarkan penetapan isu dengan menggunakan

teknik AKPL. maka dapat dikerucutkan menjadi tiga

isu. Proses selanjutnya tiga isu tersebut diidentifikasi

menggunakan teknik USG, vyaitu Urgency (U),

Seriousnes (S), dan Growth (G) untuk mendapatkan

isu paling dominan.

Tabel 2 Identifikasi Isu Menggunakan Teknik
USG

No Isu U|S |G| Total

1 Masih kurangnya
motivasi belajar siswa
dalam pembelajaran 51413 12
yang berbasis
konvensional.

2 Guru kurang variatif
dan inovatif dalam

. . 312 |4 9
penyampaian materi
pembelajaran.
3 Kurang optimalnya
penggunaan Iptek al3l1 8

dalam proses
pembelajaran.

Kriteria penetapan indikator USG, antara lain sebagai
berikut.

Urgency:

1) Tidak penting

2) Kurang penting

3) Cukup penting

4) Penting

5) Sangat penting

Seriousness
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1) Timbul akibat yang tidak serius
2) Timbul akibat yang kurang serius
3) Timbul akibat yang cukup serius
4) Timbul akibat yang serius
5) Timbul akibat yang sangat serius
Growth
1) Tidak berkembang
2) Kurang berkembang
3) Cukup berkembang
4) Berkembang
5) Sangat berkembang

Berdasarkan analisis teknik AKPL dan USG yang
telah dilaksanakan, maka simpulan yang diperoleh
mengarah pada isu masih kurangnya motivasi belajar
siswa dalam  pembelajaran  yang  berbasis
konvensional. Isu ini yang mendasari penyusunan
bahan ajar menggunakan e learning SMP Negeri 20
Surabaya.

Persiapan E Learning SMP Negeri 20 Surabaya
Tahap kegiatan sosialisasi e-learning SMP Negeri 20
Surabaya ini dilakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan komitmen guru dan
siswa untuk melaksanakan prosedur, maupun
keterampilan guru dan siswa dalam melaksanakan e-
learning di SMP Negeri 20 Surabaya. Sebelum
memberikan sosialisasi, penulis membuat materi dalam
bentuk artikel e-learning di SMP Negeri 20 Surabaya
dan video tutorial yang diunggah di Youtube. Kedua
bentuk materi inilah yang akan dijadikan panduan bagi
guru dan siswa dalam melaksanakan penerapan e-
learning di SMP Negeri 20 Surabaya.

STRATEG!
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Gambar 1 Video Tutorial E Learning

Proses berikutnya dilaksanakan koordinasi dengan
kepala ruang komputer untuk melaksanakan sosialisasi.
Pada saat sosialisasi disampaikan mengenai teknis
penerapan e-learning di SMP Negeri 20 Surabaya
meliputi, pengertian, tujuan, tahapan sesuai dengan
materi panduan yang telah disusun, dan cara
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi pengisian
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absensi, pemberian materi, penugasan, dan penilaian

hasil belajar siswa.

Media e-learning SMP Negeri 20 Surabaya
menggunakan aplikasi moodle. Pengelolaan e-learning
SMP Negeri 20 Surabaya dapat dipelajari dan
dilaksanakan dengan memperhatikan langkah-langkah
berikut ini.

1. Buka peramban kemudian masuk ke website SMP
Negeri 20 Surabaya.

2. Pilih menu e-learning pada website SMP Negeri 20
Surabaya.

3. Login pada halaman e learning SMP Negeri 20
Surabaya menggunakan username dan password
yang sudah disepakati.

4. Proses selanjutnya silakan mengelola proses
pembelajaran pada e learning SMP Negeri 20
Surabaya.
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Gambar 2 Penampilan E Learning

Pengelolaan e-learning di SMP Negeri 20 Surabaya
menggunakan aplikasi moodle ini dirancang untuk
mempermudah interaksi guru dan siswa dalam dunia
maya. Aplikasi ini memberikan kesempatan kepada
para guru untuk mengeksplorasi gagasan keilmuan
yang dimilikinya kepada siswa. Guru memliki
keleluasaan waktu untuk membagikan kajian keilmuan
dan memberikan tugas mandiri kepada siswa. Selain
itu, guru juga dapat membuka ruang diskusi bagi para
siswa secara online.

Pengaplikasian moodle sebagai media e-learning di
SMP Negeri 20 Surabaya dapat digunakan oleh siapa
saja yang tergabung dengan kelas tersebut. Kelas
tersebut adalah kelas yang didesain oleh guru yang
sesuai dengan kelas sesungguhnya atau kelas nyata di
sekolah. Moodle menyediakan kelas bagi siapa saja
yang memiliki akses ke dalam aplikasi ini.
Mengaplikasikan e learning SMP Negeri 20 Surabaya
dapat dipelajari dengan memperhatikan langkah-
langkah berikut ini.

1. Guru dapat menambahkan siswa secara melalui
enroll method, sedangkan siswa akan bisa
mengikuti proses pembelajaran dengan login ke
dalam aplikasi ini.

2. Guru dapat menerapkan presensi kehadiran siswa
melalui fungsi attandance, memberikan materi
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melalui fungsi page, dan melakukan penilaian
dengan fungsi quiz.

3. Selain memberikan tugas, guru juga menyampaikan
pengumuman atau informasi terkait dengan materi
menggunakan topik pengumuman atau chat pribadi.

4. Siswa dapat melacak setiap tugas yang hampir
mendekati batas waktu pengumpulan di laman
tugas dan mulai mengerjakannya.

5. Guru dapat melihat dengan cepat siapa saja yang
belum menyelesaikan tugas, serta memberikan
masukan dan nilai langsung di kelas.

Bahan Ajar E Learning SMP Negeri 20 Surabaya
Pemanfaatan bahan ajar dalam proses pembelajaran
memiliki peran penting. Peran tersebut menurut
Belawati (2003: 14) meliputi peran bagi guru, siswa,
dalam pembelajaran Klasikal, individual, maupun
kelompok. E learning SMP Negeri 20 Surabaya
memberikan kesempatan kepada guru untuk menyusun
bahan ajar secara elektronik atau pembelajaran berbasis
komputer. Beberapa komponen dalam penyusunan
bahan ajar pada e learning SMP Negeri 20 Surabaya
sebagai berikut.

Perangkat Pembelajaran

Bagian perangkat pembelajaran ini merupakan bagian
awal bahan ajar pada setiap mata pelajaran di e learning
SMP Negeri 20 Surabaya. Perangkat pembelajaran ini
berisikan komponen perangkat pembelajaran dan
presensi kehadiran siswa.

| T

Gambar 3 Komponen Perangkat Pembelajaran

Komponen perangkat pembelajaran yang terdapat
di e learning SMP Negeri 20 Surabaya terdiri atas 1)
sampul, 2) lembar pengesahan, 3) visi misi sekolah, 4)
kalender akademik, 5) jadwal pelajaran secara umum,
6) jadwal mengajar pribadi, 7) rencana pekan efektif, 7)
program tahunan, 8) program semester, 9) kriteria
ketuntasan minimal, 10) silabus, 11) rencana
pelaksanaan pembelajaran, 12) daftar presensi siswa,
13) daftar penilaian siswa, 14) lembar kerja siswa, 15)
bank soal, dan 16) media. Semua komponen perangkat
pembelajaran itu berupa link yang dikaitkan dengan file
yang tersimpan di aplikasi drive.

Materi dan Latihan Soal
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Bagian materi dan latihan soal ini adalah modul
pembelajaran secara online atau pembelajaran berbasis
komputer. Pada bagian awal modul ini disampaikan
instruksi  atau  petunjuk  pelaksanaan  proses
pembelajaran. Diharapkan instruksi ini bisa membantu
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran pada
setiap mata pelajaran. Salah satu cara untuk menarik
perhatian siswa dilakukan dengan cara menampilkan
gambar sampul mata pelajaran masing-masing.

BAHASA JAWA 7

E PEMBELAJARAN SECARA ELEKTRONIK
BAHASA JAWA KELAS 7

® o

S

nnnnnnn

Gambar 4 Instruksi Pembelajaran

Bagian materi dan latihan soal berikutnya berisikan
mengenai materi yang dipadukan dengan lembar kerja
siswa pada setiap bab atau materi yang diajarkan oleh
setiap guru. Materi ini berisikan pokok pembahasan
yang sama seperti penyampaian guru dalam satu tatap
muka, sedangkan lembar kerja siswa dimaksudkan
untuk mengukur pencapaian siswa mengenai materi
yang disampaikan. Penyampaian materi pada e
learning SMP Negeri 20 Surabaya ini bisa dipadukan

PIWULANG 1
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/
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antara teks, gambar, dan video.
Gambar 5 Tampilan Materi dan LK Siswa

Pada setiap akhir bagian setiap materi dan latihan
soal akan diakhiri dengan penilaian harian. Sementara
pada akhir semua materi dan latihan soal yang
sesungguhnya bersamaan dengan akhir semester, maka
disediakan penilaian akhir semester dan penilaian akhir
tahun. Baik lembar kerja siswa maupun penilaian akhir
semester dan penilaian akhir tahun memiliki fungsi
yang sama, Yaitu untuk mengukur pencapaian siswa
mengenai materi yang disampaikan.

Penilaian pada e learning SMP Negeri 20 Surabaya
telah disesuaikan dengan perkembangan pendidikan
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saat ini, yaitu penilaian autentik dalam kurikulum 2013.
Penilaian autentik atau authentic assessment adalah
pengukuran yang bermakna secara signifikan atas hasil
belajar peserta didik untuk ranah sikap, keterampilan,
dan pengetahuan. Kusnandar (2013: 35) mengatakan,
penilaian autentik merupakan proses penilaian yang
melibatkan beberapa bentuk pengukuran kinerja yang
mencerminkan belajar peserta didik, prestasi, motivasi,
dan sikap yang sesuai dengan materi pembelajaran.
Penilaian autentik juga mengajarkan kepada peserta
didik tentang pembelajaran yang bermakna karena
peserta didik dapat menjadikan segala aktivitas dari
pembelajaran sebagai pengalaman belajar yang
senantiasa diingatnya.

PENUTUP

Simpulan

Pengembangan bahan ajar pada e-learning SMP Negeri
20 Surabaya menggunakan aplikasi moodle
sesungguhnya dirancang untuk  mempermudah
interaksi guru dan siswa dalam dunia maya. Aplikasi ini
memberikan kesempatan kepada para guru untuk
mengeksplorasi gagasan keilmuan yang dimilikinya
kepada siswa. Guru memiliki keleluasaan waktu untuk
membagikan kajian keilmuan dan memberikan tugas
mandiri kepada siswa. Selain itu, guru juga dapat
membuka ruang diskusi bagi para siswa secara online.
Berdasarkan hal tersebut, hasilnya akan memberikan
kotribusi tersendiri bagi visi dan misi SMP Negeri 20
Surabaya. Kontribusi yang paling tampak adalah dapat
mewujudkan proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi
informasi, sehingga dapat mewujudkan SMP Negeri 20
Surabaya menjadi sekolah unggulan yang terpercaya
melayani kebutuhan pendidikan masyarakat.

Saran
Pelaksanaan penelitian mengenai pengembangan
bahan ajar di era merdeka belajar di SMP Negeri 20
Surabaya ini merupakan sebuah kegiatan yang
terencana. Perlu adanya penyusunan rencana yang
matang sebelum menyusun bahan ajar. Penyusunan
bahan ajar tersebut akan berjalan lebih optimal dengan
adanya koordinasi dan diskusi dengan pihak-pihak
terkait. Saran setelah dilakukannya penelitian ini
adalah berkaitan dengan pihak-pihak terkait sebagai
berikut.

1. Setiap guru harus bisa mengembangan bahan ajar
yang arahnya pada aktivitas modernisasi dengan
bantuan teknologi komunikasi yang diharapkan
dapat membantu siswa dalam mencerna materi
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pelajaran secara interaktif, produktif, efektif,
inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan.

2. Demi terwujudnya visi dan misi SMP Negeri 20
Surabaya menjadi sekolah unggulan yang
terpercaya melayani pendidikan masyarakat, maka
pembelajaran berbasis elektronik atau e-learning
ini perlu dikembangkan secara sistemik.
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Abstrak

Salah satu tujuan pendidikan jasmani menurut Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah
meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang terkandung di
dalam pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan serta mengembangkan sikap sportif, jujur,
disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri dan demokratis. Hal ini menjadi dasar bahwa
mata pelajaran PJOK ini memiliki peranan yang sangat penting dalan perkembangan proses belajar
peserta didik. Guru pendidikan jasmani harus mampu menjadi agen transformasi bagi peserta didik
baik dalam pembelajaran maupun di luar jam mengajar. Selain menyampaikan materi sesuai dengan
kurikulum, guru juga dituntut untuk meningkatkan pentingnya literasi fisik bagi peserta didik.
Konsep merdeka belajar dapat menjadi pemicu bagi peserta didik untuk mengembangkan karakter
melalui aktivitas jasmani yang muncul dalam pembelajaran PJOK maupun di rumah. Peserta didik
dapat memilih aktivitas fisik yang akan dilakukan sesuai dengan kegemarannya, sesuai arahan
penerapan literasi fisik yang diberikan oleh guru, salah satunya dengan memberikan contoh
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permainan tradisional kepada peserta didik.
Kata Kunci: PJOK, Kkarater, peserta didik

PENDAHULUAN

Pembelajaran pendidikan jasmani atau yang saat ini
dikenal dengan istilah PJOK, sudah diajarkan mulai
jenjang pendidikan SD, SMP, dan SMA. Pendidikan
jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematis
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan
individu secara organik, neuromuskuler, perseptual,
kognitif, dan emosional, dalam kerangka sistem
pendidikan nasional (Rosdiani, 2013). Salah satu tujuan
pendidikan jasmani menurut Permendiknas Nomor 22
Tahun 2006 adalah meletakkan landasan karakter
moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang
terkandung di dalam pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan serta mengembangkan sikap sportif, jujur,
disiplin, bertanggung jawab, kerja sama, percaya diri
dan demokratis. Selaras dengan pendapat di atas,
Kristiyandaru (2010) menyatakan bahwa tujuan
pembelajaran PJOK yakni: 1) memiliki karakter yang
kuat; 2) memiliki kepribadian yang kuat; 3) mempunyai
kemampuan berpikir  kritis, sikap sportif dan
mempunyai keterampilan gerak; 4) memahami konsep
dan mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani.
Pembelajaran ini berorientasi pada pembinaan perilaku
hidup sehat. Sehat yang dimaksud bukan hanya sehat
secara jasmani tetapi juga sehat secara rohani.

Peran guru PJOK sebagai salah satu sumber belajar
serta fasilitator pembelajaran  tentunya harus

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

merancang model pembelajaran yang efektif dan
menyenangkan sehingga peserta didik dapat mencapai
tujuan dari pembelajaran yang diharapkan. Merdeka
belajar dalam pembelajaran PJOK salah satunya
dengan memberikan kebebasan kepada peserta didik
untuk melakukan aktifitasnya tanpa dibatasi dan sesuai
dengan kesenangan yang timbul dari peserta didik
sendiri dengan menggunakan fasilitas yang telah
disiapkan oleh guru untuk membentuk 3 pilar
pendidikan jasmani, yakni sikap, pengetahuan dan
keterampilan. Pemberian kebebasan beraktifitas bagi
peserta didik bukan berarti peserta didik dibiarkan
tanpa ada proses perencanaan, monitoring dan evaluasi.
Guru berperan untuk membuat rambu-rambu agar
sesuai dengan tujuan dari pembelajaran.

METODE

Berdasarkan hasil studi literatur pada beberapa artikel
dan hasil penelitian maka penulis dapat memperoleh
hal-hal baru dari data sekunder yang telah didapatkan
dan dideskripsikan secara mendalam berdasarkan
pemahaman terhadap konteks, memori dan emosi dari
sumber data termasuk juga sumber-sumber yang lain
yang memungkinkan (Maksum, 2018:104).

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan
kesehatan banyak mengalami perubahan sistem mulai
dari perubahan kurikulum hingga metode mengajar

Diselenggarakan Oleh :
Pusat Karakter, dan Layanan Psikologi 12
Lembaga j utu

dan
Universitas Negeri Surabaya




Merdeka Belajar dalam Perspektif Pendidikan Jasmani sebagai Mata Pelajaran Pengembangan Karakter

Advendi Kristiyandaru, Kolektus Oky Ristanto

yang harus dilaksanakan oleh guru. Perubahan
kurikulum pada umumnya hanya dimaknai pada
perubahan materi, jam mengajar, model perangkat dan
evaluasi pembelajaran saja oleh guru PJOK. Perubahan
tersebut tidak membawa banyak dampak pada kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru meskipun
dengan pengalaman kerja yang cukup memadai, baik
dari segi latar belakang pendidikan maupun
peningkatan keprofesian guru. (Yulianto, 2017:130).
Dari temuan tersebut, dan juga berdasarkan hasil
penelitian dari Hartati, dkk (2018) yang menunjukkan
bahwa kebugaran dan kesehatan pelajar di Indonesia
cenderung menurun dan ditampilkan pada diagram di
bawah ini:

Perbandingan tingkat kebugaran pelajar (%)
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Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kebugaran
Pelajar dalam (%)

Dari diagram tersebut terlihat bahwa mulai tahun
1995 sampai dengan 2018 tingkat kebugaran pelajar
semakin menurun hingga sampai 81,2% pada tahun
2018. Hal ini menunjukkan bahwa peran pembelajaran
PJOK di sekolah maupun aktivitas peserta didik di luar
sekolah masih belum efektif. Data tersebut juga
didukung dengan tren prevalensi penyakit tidak
menular dari 2013 sampai dengan 2018 menunjukkan
peningkatan yang signifikan dan disajikan dalam
diagram berikut:

Prevalensi penyakit tidak menular
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Gambar 2. Prevalensi penyakit tidak menular naik
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Tidak hanya kedua data tersebut yang sangat perlu
mendapat perhatian, hal ini juga ditemukan pada dua
penelitian lain yang dilaksanakan oleh Nurhayati, dkk
(2018) di Surabaya. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan hasil bahwa 27,8% peserta didik sekolah
menengah pertama (SMP) di Surabaya mengalami
overweight, hal ini prevalensinya lebih tinggi daripada
tingkat rerata yang dihimpun secara nasional. Dari
penelitian ini diperoleh gambaran bahwa masih banyak
peserta didik SMP yang masih kelebihan berat badan
dan dimungkinkan karena aktivitas fisiknya kurang.
Penelitian pendukung lainnya adalah milik Indahwati,
dkk (2018) terkait dengan kemampuan motorik peserta
didik SD dan SMP di Surabaya yang menunjukkan
bahwa 7,3% peserta didik kategori baik sekali, 20,7%
kategori baik, 36% peserta didik berkategori sedang,
32% peserta didik dalam kategori kurang dan 4%
lainnya pada kategori kurang sekali.

Mutohir dan Soemosasmita (dalam Kristiyandaru,
2010) menjelaskan bahwa manusia yang sehat adalah
sehat jasmani dan rohani. Sehat jasmani meliputi: 1)
pertumbuhan dan perkembangan organ tubuh yang
serasi dan seimbang; 2) terampil ditunjukan dengan
gerak yang makin Kkuat, cepat, tepat, lentur
terkoordinasi, luwes, indah, anggun, dan tangkas, yang
mendukung tercapainya prestasi olahraga; 3) bugar,
yaitu tidak mengidap penyakit, dapat bekerja dan
belajar relatif lama, dan masih memiliki daya cadang
setelah bekerja dan belajar dengan keras; 4) segar, yaitu
tampang selalu segar dan menarik. Selanjutnya sehat
rohani mengacu pada perilaku berbudi pekerti luhur,
meliputi: 1) sehat sosial artinya mampu bekerja sama,
tolong menolong, sikap terbuka, toleransi; 2) sehat
emosional artinya dapat mengendalikan diri, tenggang
rasa, saling memaafkan, saling menghormati, dan dapat
mengutarakan pendapat secara santun; 3) sehat mental
yaitu kemampuan bersikap jujur, sportif, disiplin, rela
berkorban, tangguh, mantap, mandiri, dan bertanggung
jawab; 4) sehat intelektual artinya mampu
menggunakan daya pikirnya untuk mengantisipasi
segala situasi dan keadaan secara tepat dan cepat; dan
5) sehat spiritual yaitu dapat mengambil hikmah dan
merasakan nikmat karena menghayati dan dapat
mengaktualisasikan perilaku hidup sehat, karena
mendapat limpahan rahmat dan anugerah dari Tuhan
YME.

Penjelasan di atas mengungkapkan bahwa tujuan
utama dari pencapaian kesehatan yang dimiliki
seseorang bukan hanya dari unsur jasmani saja, atau
bahkan hanya cenderung kepada prestasi olahraga,
melainkan kemampuan seseorang untuk memiliki
value (nilai) dalam berpikir kritis, kreatif, mampu
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beradaptasi dengan cepat, bekerja sama, pengendalian
diri, disiplin, jujur, tidak mudah menyerah dan
sebagainya, yang ditanamkan atau dibentuk melalui
aktivitas jasmani. Nilai-nilai tersebut akan muncul
dalam perilaku keseharian, dan masyarakat awam akan
menyebut sebagai karakter.

Pertanyaan yang muncul saat ini, apakah
pendidikan jasmani yang dilakukan sudah memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan dan
perkembangan individu? Apakah anak didik kita sudah
memahami nilai-nilai Kkarakter yang terkandung di
dalam pembelajaran pendidikan jasmani? Jika Kita
renungkan sebenarnya sudah 12 tahun guru PJOK
mencoba menginternalisasi nilai-nilai luhur atau
karakter yang baik kepada mereka, mulai SD (6 tahun),
SMP (3 tahun) dan SMA (3 tahun). Maka nilai-nilai
karakter tersebut seharusnya sudah menjadi ciri
khas/atribut perilaku mereka. Jika peserta didik sadar
dan karakter sudah tertanam dalam diri peserta didik
maka perilaku hidup sehat sudah menjadi otomatisasi.

Pandangan di masyarakat tentang pembelajaran
PJOK di sekolah, berpendapat bahwa guru PJOK hanya
melakukan pembiaran saja ketika proses pembelajaran,
peserta didik hanya diberikan bola saja sedangkan guru
hanya menunggu dan beristirahat di bawah pohon
(Maulana, 2018:3). Citra jelek seperti itu seharusnya
sudah tidak sejalan dengan berbagai perubahan
kurikulum dan metode yang terus diperbaharui,
memang perlu adanya pembenahan dan perbaikan
karakter dari seluruh elemen yang terlibat dalam proses
pendidikan baik orang tua, guru dan peserta didik.
Pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah
(PP) No. 87 Tahun 2017 yang berisi tentang Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK). Dalam peraturan tersebut
diserukan mengenai pendidikan karakter yang
dibebankan pada satuan pendidikan dalam hal ini
sekolah dan masyarakat terutama pada lingkup
keluarga (Kemenkumham, 2017). Dari peraturan ini
jelas bahwa peran Pendidikan Jasmnai, Olahraga dan
Kesehatan di sekolah merupakan salah satu pendukung
utama pendidikan karakter bagi peserta didik, hanya
bagaimana kemasan yang cocok bagi peserta didik
sesuai dengan gagasan merdeka belajar.

Ada beberapa hal yang mendasar yang perlu
diperhatikan ketika membentuk karakter peserta didik
dalam pembelajaran PJOK yakni disiplin, tanggung
jawab, kerjasama, tolerasi dan sportivitas (Sriyani,
2018). Kelima nilai karakter tersebut dapat dimasukkan
dalam pembelajran PJOK melalui permainan-
permainan yang inovatif, menarik dan dapat melibatkan
seluruh peserta didik. Dengan bermain peserta didik
akan enjoy dan tidak merasa terpaksa untuk melakukan
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gerak. Membahas peserta didik pasti tidah jauh dari
kalimat “saya senang bermain”. Dalam bermain peserta
didik tidak hanya mengembangkan nilai karakter saja
melainkan juga mengembangkan kebugarannya saat
bermain (Sujarno, dkk, 2013:164). Alternatif kegiatan
bermain yang dapat digunakan guru adalah permainan
tradisional, banyak nilai positif yang bisa diambil dari
permaianan ini tergantung dari jenis permainannya.
Misalkan saja “Go Back to Door” atau biasa disebut
“gobak sodor”, dalam permainan ini peserta didik
belajar untuk membentuk nilai karakter yaitu kerjasama
dan kekompakan, dimana peserta didik harus
memahami pentingnya kecepatan dan ketepatan dalam
melakukan sebuah pekerjaaan (Sasminta, 2012:97).
Selain itu permainan ini juga dapat melibatkan banyak
peserta didik dengan aktivitas yang lumayan padat.
Ada dua tim yakni penyerang dan bertahan yang
jumlahnya harus sama. Tugas regu penyerang adalah
melewati seluruh penjaga yang berada di garis sodoor
dari titik awal hingga kembali lagi ke titik awal (home).
Sedangkan untuk regu penjaga bertugas untuk
menangkap regu penyerang. Kemenangan ditentukan
dari jumlah peserta yang mampu melewati regu penjaga
dari titik awal hingga sampai ke titik awal penyerangan.
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Gambar 3. Permainan Go Back to Door

Dari contoh permainan di atas dapat digunakan
peserta didik dalam mengembangkan karakternya tidak
hanya di sekolah saja, namun diluar sekolah peserta
didik juga mampu memilih jenis aktivitas fisik yang
sesuai dengan kegemarannya, inilah yang dinamakan
merdeka belajar.

Karakter yang lain dapat dikembangkan melalui
pemberian tugas gerak yang dapat dilakukan di rumah.
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Peserta didik diberikan tugas untuk mencatat aktvitas
fisik harian yang dilakukan dalam satu minggu. Peserta
didik diberikan kebebasan untuk menentukan bentuk
latihan, dengan memperhatikan frekuensi, intensitas
dan durasi dalam beraktivitas. Beberapa karakter yang
muncul dalam penugasan ini adalah: 1) Kemandirian,
ditunjukkan dengan kemampuan peserta didik untuk
memilih dan menentukan bentuk latihan. Guru
memberikan literasi fisik dan peserta didik mampu
memilih jenis aktivitas yang digemari. Kemandirian
peserta didik juga memiliki peranan yang penting
dalam mencapai tujuan PJOK. Pola berpikir menjadi
hal utama yang berhubungan langsung dengan kinerja
yang dihasilkan oleh peserta didik (Maksum, 2020); 2)
Kedisiplinan, ditunjukkan dengan sikap disiplin
melakukan aktivitas fisik sesuai dengan aturan yang
telah ditentukan (misalnya minimal 3x dalam
seminggu, pemanasan sebelum beraktivitas dan
pendinginan  setelah  aktivitas); 3) Kejujuran,
ditunjukkan dengan kesesuaian dalam mencatatkan apa
yang telah dilakukan pada daftar catatan aktivitas
harian. Walau tidak ada guru atau orang lain tetapi
peserta didik dengan jujur mencatat sesuai dengan apa
yang telah dilakukan. Dan masih banyak nilai karakter
lain yang dapat dikembangkan. Oleh sebab itu
penanaman karakter menjadi hal yang terpenting dalam
proses penerapan merdeka belajar untuk mencapai
tujuan dari pembelajaran PJOK.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa
kebugaran dan kesehatan pelajar makin menurun, maka
pengelolaan pembelajaran pendidikan jasmani harus
dikemas lebih baik. Merdeka belajar memiliki makna
peserta didik sudah mandiri, mampu berpikir kritis
dalam menentukan pendapat dan sikap. Melalui
pendidikan jasmani maka penerapan merdeka belajar
dapat diwujudnyatakan dengan membiasakan nilai
karakter yang baik kepada peserta didik.

Peserta didik sadar akan pentingnya literasi fisik
bagi kehidupannya, sehingga segala aktivitas yang
dilakukan bertujuan menjaga dan meningkatkan
kebugaran dan menjadi insan yang merdeka.

Saran

Guru PJOK perlu lebih banyak mengembangkan
kegiatan pembelajaran yang menarik dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menampilkan nilai
karakter yang diharapkan. Menerapkan literasi fisik
untuk aktif bergerak bagi kehidupan sepanjang hayat.
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Abstrak

Pendidikan merupakan bagian penting dalam perkembangan suatu Bangsa. Pendidikan memegang
peran dalam pembentukan sumber daya manusia (SDM) yang unggul dan memiliki kapasitas untuk
mengurus negara. Pada saat ini, Indonesia memiliki tingkat kebutuhan yang sangat tinggi akan
pendidikan, terutama pendidikan karakter. Sebab, banyak terjadi kasus-kasus yang berkaitan dengan
moralitas atau perilaku yang tidak etis. Misalnya korupsi, tindakan kekerasan, dan sopan santun.
Penelitian ini menggunakan metode literature review, mengumpulkan data-data yang relevan untuk
membahas masalah di atas. Hasil yang didapatkan yang pertama adalah pendidikan karakter dapat
diterapkan dengan digabungkan model pendidikan yang lainnya, seperti pendidikan multikultural
dan pendidikan seni budaya. Kedua yaitu pendidikan karakter memiliki peran yang penting untuk
mengatasi masalah yang ada di Indonesia. Karakter menjadi dasar utama dalam membangun
hubungan antar manusia dan lingkungan. Apabila hubungan tersebut terjalin dengan baik, maka akan
menciptakan sumber daya manusia yang mandiri, tanggung jawab, dan mampu bersaing di skala
internasional. Dengan begitu bisa meningkatkan perekonomian dan nilai sosial negara. Selain itu,
pendidikan karakter bisa menjadi fasilitator untuk melestarikan kearifan lokal. Menanamkan pada

generasi baru agar tetap lestari dan hilang dimakan oleh waktu.
Kata Kunci: Pendidikan, karakter, sumber daya manusia.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk
membentuk kepribadian masyarakat. Pendidikan dapat
dikatakan berhasil apabila sumber daya manusia di
suatu negara memiliki kualitas yang baik, sehingga
pendidikan ini memiliki peran yang sangat penting.
UU No. 20 Tahun 2003 mengenai “Sistem Pendidikan
Nasional” pasal 3, menyebutkan bahwa fungsi
pendidikan  nasional adalah  mengembangkan
kemampuan dan karakter dengan tujuan mencerdaskan
bangsa, dengan berkembangnya potensi peserta didik
diharapkan dapat menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berilmu,
mandiri, kreatif, sehat, dan bertanggung jawab.
Berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 diatas,
pendidikan sangat penting dalam proses pembentukan
karakter =~ manusia, dimana manusia  dapat
mengembangkan potensi yang mereka miliki,
mempunyai kekuatan spiritual untuk mengendalikan
dirinya, serta menjadi warga Negara yang bertanggung
jawab. Hal ini juga selaras dengan UU No. 20 tahun
2003 pasal 4 dimana pendidikan diselenggarakan
secara  demokratis dan  merupakan  proses
pemberdayaan manusia sepanjang hayat untuk
mengembangkan potensi dan memberi teladan.
Karakter merupakan bagian terpenting dan vital
untuk mencapai tujuan hidup. Karakter menjadi
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sebuah dorongan untuk menjalani hidup lebih baik
(Rosidatun, 2018). Pembentukan karakter di Indonesia
tidak terlepas dari peran pancasila segai dasar Negara,
karena didalam pancasila terdapat nilai-nilai yang
mengatur tentang kehidupan.

Pendidikan karakter bermakna sama dengan
pendidikan moral dan ahlak. Pendidikan karakter ini
memiliki tujuan untuk mencetak kepribadian atau
karakter peserta didik menjadi pribadi yang lebih baik
serta berguna bagi nusa dan bangsa dengan tidak
meninggalkan nilai-nilai kehidupan (Ramli, 2003).

Menjadikan manusia pintar dan cerdas mudah
dilakukan, tetapi menjadikan manusia yang pintar,
cerdas, dan berkarakter tentunya tidak mudah karena
membutuhkan sebuah proses, karakter dalam hal ini
adalah berahlak mulia, jujur, disiplin, kreatif, dan
bertanggunng jawab. Apabila tujuan pendidikan hanya
untuk membuat seseorang pintar tentu tidak sesuai
dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional.

Pendidikan berbasis karakter harus memenuhi
beberapa komponen utama yaitu mengamalkan ajaran
agama, mengenali kelebihan dan kekurangan,
menumbuhkan sikap percaya diri, menghargai
keberagaman atau meningkatkan sikap toleransi, dan
patuh  terhadap aturan-aturan yang  berlaku
(Saifurrohman, 2014). Selain itu Murniyetti, dkk
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(2016) pendidikan karkter sangat penting bagi siswa,
hal ini menuntut sekolah untuk mendesain kegiatan
yang menarik dalam menyampaikan pendidikan
karakter. Tujuan dari pendidikan karakter ini adalah
untuk menumbuhkan kepribadian siswa dengan baik
(Murniyetti, Engkizar, & Anwar, 2016).

Data KPK menunjukkan bahwa terdapat 383 kasus
korupsi di Indonesia pada kurun waktu tahun 2016
hingga tahun 2018. Setiap tahun kasus korupsi tidak
semakin berkurang tetapi semakin bertambah, dapat
dilhat dari tahun 2016 terdapat 96 kasus, tahun 2017
terdapat 123 kasus dan pada tahun 2018 terdapat 164
kasus. Dari 383 kasus telah ditetapkan sebanyak 277
orang yang menjadi tersangka korupsi. rata-rata
tersangka korupsi ini adalah anggota DPR dan juga
pejabat-pejabat tinggi Negara. Tentu bukan sembarang
orang yang dapat menjabat menjadi anggota DPR dan
menjadi pejabat di instansi pemerintahan mereka
orang-orang yang pandai dan memiliki pendidikan
yang tinggi, tetapi mereka tidak punya karakter yang
baik, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan menjaga
amanah dari rakyat.

Selain kasus korupsi, kasus kekerasan terhadap
guru juga banyak terjadi di Indonesia. Salah satu
contohnya dilansir dari detik.com “Guru SMA di
Sampang, Madura Tewas Diduga Karena Dianiaya
Siswa” hal ini terjadi pada tahun 2018, seorang siswa
menganiaya gurunya sendiri hingga meninggal karena
tidak terima mendapat teguran dari sang guru. Hal ini
mneunjukkan bahwa siswa tidak memiliki karakter
yang baik hingga berbuat hal yang sangat tidak terpuji.

Berdasarkan kasus-kasus diatas, pendidikan
karakter tentu sangat diperlukan di Negara Indonesia,
karena Indonesia merupakan Negara yang cukup besar
dan memiliki sumber daya manusia yang tidak sedikit,
dengan begitu tentu diperlukan sumber daya manusia
yang berkualitas. Tentu membutuhkan proses dalam
menerapkan pendidikan karakter, sehingga setiap
jenjang pendidikan memiliki kewajiban untuk
memberikan pendidikan karakter. Maka peneliti
berfokus pada pentingnya dan manfaat penerapan
pendidikan karakter di Indonesia.

Tujuan dari penelitian ini adalah peneliti ingin
mengkaji lebih dalam bagaimana pendidikan karakter
itu dianggap penting bagi sumber daya manusia
terutama Negara Indonesia yang memiliki sumber
daya manusia yang berlimpah. Peneliti juga ingin
melihat bagaimana perkembangan-perkembangan
penelitian terkait pendidikan karakter.

METODE
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Penelitian ini menggunakan metode literature review
atau studi kepustakaan. Literatur review ini merupakan
tinjauan komprehensif dari topik spesifik yang telah
diangkat sebelumnya dan kemudian ditujukan kepada
pembaca mengenai apa yang sudah diketahui dan
belum diketahui oleh pembaca mengenai topik tersebut
(Denney & Tewksburry, 2013). Selain itu Cooper juga
menyatakan bahwa literature review bertujuan untuk
menginformasikan  kepada pembaca mengenai
penelitian pada saat itu dan kemudian dihubungkan
dengan penelitian saat ini melalui literatur-literatur
yang telah tersedia (Cresswell, 2010).

Pengumpulan data dilakukan Penulis adalah dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan pendidikan
karakter, baik berupa jurnal, artikel, buku, maupun
surat kabar. Literatur review ini bertujuan untuk
mengetahui pentingnya pendidikan karakter dalam
pendidikan di Indonesia.

PEMBAHASAN

Definisi Pendidikan Karakter

Keberhasilan dari implementasi didasari oleh
pemahaman  konsep yang matang.  Supaya
mendapatkan konsep yang matang harus dikaji sampai
dasar, supaya mendapatkan pengertian yang otentik.
Sehingga, bisa menerapkan batasan atau acuan yang
jelas.

Pendidikan karakter terdiri dua kata yang memiliki
maknanya masing-masing, Yyaitu pendidikan dan
karakter. Pendidikan menurut Soyomukti (2010)
adalah usaha untuk memberikan  kesadaran,
pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan perilaku
yang lebih baik. Sementara  Mayshandy (2019)
menyebutkan bahwa pendidikan merupakan upaya
terencana untuk membimbing dan mendidik individu
agar dapat berkembang menjadi manusia yang
mandiri, bertanggung jawab, berilmu, dan bermoral.

Kemudian, pemahaman konsep dari karakter, Fitri
(2012) menerangkan yang namanya karakter adalah
sifat-sifat manusia, kepribadian, budi pekerti, dan
watak. Pendapat yang sama juga dari Ramadhan, G. M
& Resmi (2019) bahwa karakter dimaknai sebagai sifat
bawaan manusia dari lahir untuk dapat merespon
situasi secara bermoral yang diwujudkan dalam bentuk
sikap dan perilaku.

Kedua istilah tersebut, kemudian dikaitkan menjadi
satu dan memiliki pemaknaan yang baru. Beberapa
ahli menguraikan pendapatnya masing-masing terkait
konsep pendidikan karakter itu seperti apa dan
bagaimana. Misalnya, pendidikan karakter menurut
Elkin dan Sweet (dalam Gunawan, 2012) adalah upaya
yang disengaja dan dirancang dengan sistematis untuk
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memahami, peduli, dan menerapkan nilai-nilai etis
pada manusia. Secara lebih rinci, Mochtarom (2017)
menjelaskan bahwa pendidikan karakter merupakan
usaha yang direncanakan dengan sadar untuk
mengedukasi secara terpadu pada peserta didik di
sekolah dengan mengacu nilai-nilai moral. Dari situ,
dapat dipilah bahwa pendidikan karakter terdiri dari
dua dimensi, dimensi individual, dan dimensi sosio-
kultural.

Berdasarkan dimensi individual maka pendidikan
karakter dimaknai sebagai upaya memperoleh
kesadaran diri setiap manusia untuk dapat menyadari
kebebasan diri dan tanggung jawab atas petumbuhan
dirinya sendiri sebagai manusia yang berdikari
(Hayati, 2012). Sementara dimensi sosio kultural
pendidikan karakter dimaknai bahwa sistem sosial
mempengaruhi  pertumbuhan dan perkembangan
karakter individu. Oleh karena itu, fokus pendidikan
karakter adalah mengubah perilaku agar sesuai dengan
standar yang baku dan mencakup perkembangan sosial
siswa (Majid, A & Andayani, 2012).

Pentingnya Pendidikan Karakter.

Bangsa Indonesia kini terjadi krisis moralitas, identitas
bangsa dan rasa nasionalisme. Endang Soemantri
(dalam Budimansyah, D & Komalasari, 2011)
mengatakan “bangsa Indonesia mengalami masa
discontinue, unlinier, dan unpredictable” yang artinya
bahwa masyarakat Indonesia Kkini mengalami
pendangkalan terhadap rasa nasionalisme, identitas
diri dan beragama.

Negara tidak akan bisa bersaing dalam kancah
internasional apabila memiliki sumber daya manusia
(SDM) yang rendah akan moralitas, dan nasionalisme.
Syahbudin (2018) menjelaskan apabila negara ingin
bersaing di skala internasional baik di bidang politik,
ekonomi, sosial, dan budaya harus memperbaiki
SDMnya terlebih dahulu terutama yang berkaitan
dengan moralitas. Hal ini dilandasi terkait
pembentukan kebijakan negara. Seperti yang
disinggung sebelumnya, bahwa banyak pejabat-
pejabat negara atau pembuat kebijakan negara sering
tertangkap kasus korupsi. Tidak integritas dan
kejujuran dalam karakter para pejabatan tersebut.
Maka secara logika, apabila pejabatnya seperti itu,
berlaku juga pada kebijakannya. Sebab setiap
kebijakan pasti memiliki bobot nilai yang
menunjukkan kapasitas dari pembuatnya. Jika terus
seperti ini, untuk mengurus negara sendiri pasti tidak
akan berjalan dengan baik, apalagi dalam skala
internasional.
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Dalam penelitian Sularso (2016) bahwa pendidikan
karakter bisa digunakan untuk melestarikan budaya
lokal sebagai identitas Bangsa Indonesia. Kearifan
lokal yang diintegrasikan dalam pendidikan
memberika peluang bagi siswa untuk dapat menyerap
dan diterapkan sehingga pengetahuan tersebut tidak
hilang. Selain untuk melestarikan, dapat diambil juga
manfaatnya. Misalnya pendapat Soetomo (2012) yang
mengatakan bahwa kearifan lokal berfungsi sebagai
penjaga keseimbangan dan juga keselarasan hubungan
antara manusia dengan lingkungannya. Telah
diterapkan juga dalam penelitian Istiawati (2016) yang
meneliti kearifan lokal adat ammatoa. Hasil yang
didapat adalah kearifan lokal adat ammatoa
mengandung pengetahuan ekologis yang berkaitan
dengan keseimbangan alam yang dapat membentuk
karakter cinta pada lingkungan atau konservasi. Oleh
karena itu, pendidikan karakter menjadi penting
sebagai penyalur bagi kearifan lokal supaya tetap
lestari.

Pendidikan karakter tidak hanya berguna dalam
skala luas, tapi juga berguna dalam skala individual.
Berdasarkan penelitian dari Mayshandy (2019) bahwa
pendidikan karakter dapat menuntun manusia untuk
bisa menghindari kehidupan yang berat. Mengacu
pada sejarah Cina pada tahun 1985 setelah mengalami
keterpurukan dari dampak revolusi Mao Tse dong.
Cina melakukan reformasi pendidikan dengan
menerapkan pendidikan karakter sejak usia dini. Hal
ini kemudian membawa hasil yang signifikan baik
secara ekonomi, sosial dan budaya.

Pendidikan karakter menjadi alternatif yang sudah
terbukti di negara lain. Bangsa Indonesia masih
memiliki peluang dengan menerapkan pendidikan
karakter untuk mengatasi permasalahan krisis moral,
identitas bangsa, dan nasionalisme. Bahkan bisa
berpengaruh pada perkembangan ekonomi negara di
skala Internasional.

Implementasi Pendidikan Karakter
Dalam implementasinya, banyak sekali nilai yang
diterapkan. Pendidikan karakter di Indonesia mengacu
pada agama, pancasila, budaya dan tujuan pendidikan
nasional yang terpecah menjadi beberapa nilai seperti:
1) religius; 2) toleransi; 3) disiplin; 4) jujur; 5) kreatif;
6) mandiri; 7) kerja keras; 8) cinta tanah air; 9)
demokratis; 10) cinta damai; 11) peduli lingkungan
dan sosial; 12) tanggung jawab; 13) semangat
kebangsaan (Dalimunthe, 2015)

Mengacu dari aspek tersebut, banyak penelitian
yang dilakukan untuk mencari metode yang sesuai dan
efektif untuk pendidikan karakter yang sesuai
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kebutuhan Bangsa Indonesia. Dalam penelitian
Adibah (2014) yang meneliti pendidikan multikultural
di Universitas Darul Ulum, menemukan bahwa
pendidikan multikultural dapat membentuk karakter
toleransi pada mahasiswa. Pendidikan multikultural
memberikan fasilitas bagi mahasiswa untuk bisa
mengerti dan memahami suku, budaya, dan agama lain
sehingga dapat menerima dan menghargai perbedaan
tersebut.

Penelitian lain dari Fithriyana (2019) yang meneliti
pendidikan karakter berbasis kearifan lokal pada santri
pondok pesantren Ar-Rosyid dan At-Tanwir.
Ditemukan bahwasanya terdapat hal yang menarik,
yaitu sifat empatik para santri terbentuk karena proses
internalisasi dari keteledanan tenaga pendidik dan
pengurus pondok tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa dalam pemodelan menjadi bagian penting
dalam pendidikan karakter. Yulia (2016) juga
menyebutkan dalam penelitiannya bahwa keteladanan
merupakan metode yang paling efektif dalam
keberhasilan pendidikan karakter. Seperti yang
dikatakan Bandura pada teori Modelling-nya dan Ki
Hadjar Dewantoro yang mengatakan bahwa dalam
pendidikan harus menerapkan 3 konsep yaitu “Niteni,
Nirokke, “Dilihat, Ditiru, dan
Dibenahi”.

Penelitian dari Syamsuddin (2019) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter bisa diajarkan dalam
bidang seni. Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu, memiliki
pelajaran seni budaya yang menampilkan pertunjukan
teater. Dalam pembelajaran, guru mempersiapkan alur
cerita, dan adegan dengan menyelipkan kepribadian-
kepribadian yang ingin ditanamkan pada siswanya.
Proses latihan teater sebelum tampil akan menjadi
proses pembiasaan siswa untuk menerapkan karakter
yang dimainkan. Dilakukan secara terus menerus
hingga akhirnya menjadi kebiasaan.

Pada intinya, pendidikan karakter bisa diterapkan
dengan mengaitkan kearifan lokal, dan seni. Semuanya
memberikan sumbangsi yang sesuai dengan kebutuhan
Bangsa Indonesia yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional dan Pancasila. Maka dari itu,
semua metode harus bisa dikembangkan dan
diterapkan secara berkala. Seperti yang dikatakan oleh
Nurfalah (2016) dalam konteks pendidikan apabila
ingin menanamkan karakter yang diinginkan pada
anak, harus diarahkan juga supaya diterapkan dan
menjadi kebiasaan. Sehingga yang muncul tidak hanya
kesadaran kognitif untuk mengetahui yang benar dan
salah. Tapi juga kesadaran untuk melakukannya
(psikomotor).

Nambahi” atau
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PENUTUP

Simpulan

Pendidikan  karakter ~ sangat penting  untuk
dikembangkan dan diajarkan pada anak sejak usia dini.
Pada dasarnya pendidikan karakter di Indonesia sendiri
mengacu pada agama, pancasila, budaya, dan
pendidikan nasional. Pada pendidikan nasional telah
diatur di dalam UU No. 20 Tahun 2003. Pendidikan
karakter ini dapat di terapkan melalui pembiasaan
sejak dini sehingga dapat menajangkau emosi yang ada
didalam diri individu. Terdapat tiga komponen penting
agar pendidikan karakter ini berhasil yaitu moral
knowing, moral acting, dan moral feeling. Pendidikan
karakter memiliki peran yang penting dalam
kehidupan bangsa, karena dengan adanya pendidikan
karakter individu dapat mengenali dirinya sendiri
kemudian dapat belajar mengenali orang lain, dengan
begitu maka akan tercipta kehidupan yang berbasis
nilai-nilai agama dan pancasila.

Manfaat pendidikan karakter sendiri tidak hanya
berguna secara individual tetapi juga secara luas bagi
kehidupan, selain itu pendidikan karakter juga
membenahi krisis moral yang ada di masyarakat.
Dengan menanamkan pendidikan karakter yang
berbasis pancasila tentu akan menjadikan sumber daya
manusia yang ada di Indonesia menjadi pribadi yang
baik dan mulia sehingga akan membawa Negara
Indonesa menjadi Negara yang maju.

Saran

Pemerintah perlu memperhatikan dan meninjau ulang
terkait pendidikan karakter yang telah diterapkan di
Indonesia. Apakah pendidikan karakter tersebut sudah
efektif atau perlu adanya inovasi-inovasi yang lain dan
baru, karena hal ini dapat dilihat dari masih banyaknya
kasus-kasus korupsi, rendahnya moral siswa kepada
guru, serta kasus lain yang setiap tahun masih terus
bertambah.
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Abstrak

Avrtikel ini menelaah pembelajaran di Era Merdeka Belajar terhadap kemampuan metakognitif
peserta didik. Merdeka Belajar terkait dengan upaya sekolah dalam menanamkan Lifelong Learning
Capacity (LLC) merupakan respon terhadap kebutuhan sistem pendidikan Revolusi Industri 4.0.
Merdeka Belajar diperlukan untuk mewujudkan mutu pendidikan berkelanjutan dan kebutuhan
utama yang ingin dicapai dalam sistem pendidikan atau lebih khusus dalam metode pembelajaran
agar peserta didik mampu menguasai terhadap literasi sainteknologi dan sosial. Pembelajaran di era
merdeka belajar berpengaruh terhadap kemampuan metakognitif peserta didik karena dalam
pembelajaran, pengetahuan metakognitif yang dimiliki oleh peserta didik juga berkaitan dengan
keyakinan dirinya tentang kecerdasan, seberapa sadarnya siswa tentang pengetahuannya dan tingkat
kesulitan tugas yang dikerjakan dengan caranya sendiri dan dianggapnya terbaik untuk belajar yang
efektif dan baik untuk dirinya sendiri, karena sistem pendidikan merdeka belajar mengutamakan
pendidikan karakter. Artikel ini menggunakan penelitian pustaka (library research). Dengan sumber
data dari jurnal, laporan hasil penelitian, dan artikel ilmiah. Oleh karna itu pembelajaran di era
merdeka belajar adalah kebebasan untuk berinovasi, belajar atas motivasinya dan kemandirian, dan
kreatif bagi guru serta peserta didik. Saat ini antara guru dan peserta didik memiliki pengalaman yang
mandiri dan dari pengalaman yang ada tersebut guru dan siswa akan mediskursuskannya di ruang
kelas maupun di luar kelas (outdoor learning). Sehingga guru beradaptasi dengan kemampuan
metakongnitif yang dimiliki peserta didik. karena tugas guru dan pimpinan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan dapat mengarahkan, memimpin, dan menggali daya kritis dan potensi dari diri

PEMBELAJARAN DI ERA MERDEKA BELAJAR TERHADAP KEMAMPUAN METAKOGNITIF

peserta didik.

Kata Kunci: Pembelajaran, Merdeka Belajar, Metakongnitif.

PENDAHULUAN

Belakangan ini ramai dibincangkan didunia
pendidikan, dengan dicetuskannya konsep mengenai
merdeka belajar oleh menteri pendidikan dan
kebudayaan yaitu Nadiem Makarim. Pada setiap fase
dan setiap era semua di-arahkan agar mendapatkan
hasil yang semakin baik untuk kedepannya, namun
faktanya masih tetap kurang maksimal. Akhirnya, oleh
Nadiem Makarim dikeluarkan kebijakan yang
dianggap masyarakat cukup revolusioner dan menjadi
pembicaraan di ruang publik. Kebijakan itu adalah
program “Merdeka Belajar”. Program ini diwujudkan
dalam kebijakan penghapusan Ujian Nasional (UN)
mulai tahun 2021 diganti dengan sistem penilaian
asesmen kompetensi dan survei karakter.
(Kemendikbud) Nadiem Makarim saat berpidato
pada acara Hari Guru Nasional (HGN) tahun 2019
beliau mencetuskan konsep “Pendidikan Merdeka
Belajar”. Konsep ini merupakan respons terhadap
kebutuhan sistem pendidikan pada era revolusi industri
4.0. Nadiem Makarim menyebutkan merdeka belajar
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merupakan kemerdekaan berfikir. Kemerdekaan
berfikir ditentukan oleh guru (Tempo.com, 2019). Jadi
kunci utama menunjang sistem pendidikan yang baru
adalah guru.

Maka Guru dan siswa diharapkan mampu memiliki
pemikiran atau pengetahuan dengan metakognisi,
siswa akan “Tahu bahwa dia tahu dan tahu bahwa
dia tidak tahu”. Desmita (2012:132) menegaskan,
matakognitif adalah “pengetahuan dan kesadaran
tentang proses kognisi, atau pengetahuan tentang
pikiran dan cara kerjanya”. Sehingga timbul rasa
ingin  tahu, karena siswa menggunakan proses
kognitifnya  untuk memikirkan prosesnya sendiri
karena siswa sendiri dapat memandu dirinya sendiri
dalam menata suasana dan menyeleksi strategi untuk
meningkatkan kemampuan metakognitif nya di masa
depan.

Masalah pokok yang sering dihadapi guru yakni
manajemen kelas. Oleh karena itu, kelas harus didesain
kreatif dan inovatif. Serta konsep “Merdeka Belajar”
tujuan pembelajaran akan bisa tercapai dengan baik jika
guru sukses mendesain pengelolaan pembelajaran yang

Diselenggarakan Oleh :
Pusat Karakter, dan Layanan Psikologi 2 1
Lembaga j utu

dan
Universitas Negeri Surabaya



mailto:fatimahsuri806@gmail.com
mailto:merrynovaliza75@gmail.com
mailto:detramulya20@gmail.com

Pembelajaran di Era Merdeka Belajar terhadap Kemampuan Metakognitif Peserta Didik

Fatimah Suri, Hadi Purwanto, Merry Novaliza, Detra Mulya

inovatif dan kreatif. Akan tetapi, berdasarkan fakta di
lapangan ada beberapa masalah tentang Model
pembelajaran yang diterapkan di setiap sekolah.
Berdasarkan Hasil Penelitia (Purwanto, et al: 2020)
banyak guru pelajaran IPA yang ada di Provinsi Riau
kurang mengaplikasikan media pembelajaran, secara
deskriptif dari hasil penelitian pada penerapan
pembelajaran IPA secara daring yang di terapkan oleh
setiap sekolah saat pandemik Covid-19. Spirit belajar
atau semangat peserta didik malah mengalami
penurunan, bahkan Kl pada Pembelajaran IPA tidak
sepenuhnya tersampaikan.  Seharusnya dengan
perkembangan  teknologi  informasi saat ini
pembelajaran online merupakan proses pembelajaran
yang bisa memanfaatkan teknologi informasi. Maka
untuk pembelajaran di era merdeka belajar ini siswa
diharapkan  dapat meningkatkan  pengetahuan
metakognitif yang dimilikinya.

Pengetahuan metakognitif yang dimiliki oleh
peserta didik berkaitan dengan keyakinan dirinya
tentang kecerdasan, seberapa kesadaran,
pengetahuannya dan tingkat kesulitan tugas yang
dikerjakan dengan caranya sendiri dan dianggapnya
terbaik (Sumampouw, 2011:28). Merdeka belajar
terkait dengan upaya yang dilakukan sekolah dalam
menanamkan Lifelong Learning Capacity (LLC)
sebagai tema sentral revoluasi industri. Merdeka belajar
diperlukan untuk mewujudkan mutu pendidikan
berkelanjutar. Maka agar terwujudnya merdeka belajar
perlu transformasi kurikulum sekolah & pembelajaran
. Perlu transformasi manajemen pendidikan nasional
untuk terwujudnya merdeka belajar (Unifah Rosyidi:

2020)
Proses pembelajaran dibangunkan ekosistem
pendidikan yang memfasilitasi  tumbuh  dan

berkembangnya nalar, karakter, inovasi, kemandirian,
kenyamanan, dan keahlian siswa. Maka merdeka
belajar dampat membentuk sumber daya yang unggul
atau  berkualitas untuk menuntaskan  peluang
pendidikan pada era Industri 4.0 serta diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan metakognitif yang dimiliki
oleh peserta didik dengan tujuan kemajuan bangsa dan
Negara.

Berdasarkan uraian latar belakang dan masalah di
atas, maka perlu untuk meneliti mengenal lebih dalam
sebagai sebuah kondisi yang akan dihadapi oleh
pendidik dan peserta didik,serta alasan mengapa
pendidik dan peserta didik membutuhkan sebuah
konsep pembelajaran pada era merdeka belajar sebagai
perubahan ke arah yang lebih baik. Bagaimana rencana
penerapan pembelajaran pada era merdeka belajar,
sebagai upaya untuk memperbaiki sistem pendidikan
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yang siap menghadapi tantangan zaman dan
memberikan sedikit analisis tentang bagaimana
Pembelajaran pada era meredeka belajar.

Kemudian, penulis berharap agar artikel ini dapat
bermanfaat dalam menambah wawasan tentang
bagaimana pembelajaran pada era merdeka belajar,
bagi para pembaca, khususnya bagi pendidik dan
peserta didik yang nantinya menjadi seorang calon
pendidik, agar kiranya dapat menyadari bagaimana
tantangan ke depan, pada kemampuan metakognitifnya
sehingga dapat mempersiapkan diri untuk menjadi
insan yang lebih baik dan bermanfaat

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
non riset, yakni penelitian studi pustaka, dengan
mengumpulkan informasi dari beberapa sumber yakni
buku, jurnal, internet, dan informasi berupa pendapat
yang dikemukakan menteri pendidikan melalui
beberapa acara yang penulis kutip dari Youtube.
dengan tujuan untuk memperoleh informasi lebih
dalam dan memberikan analisis terkait dengan konsep
merdeka belajar di era merdeka belajar terhadap
kemampuan metakongnitif peserta didik (Sugiyono,
2008). Penelitian pustaka (library research). Penelitian
pustaka adalah penelitian yang teknik pengumpulan
datanya dilakukan dengan cara membaca berbagai
literatur yang berkaitan dengan informasi serta
relevansi terhadap topik penelitian (Sukardi, 2010 : 34-
35).

PEMBAHASAN

Menurut penulis terkait konsep yang dicetuskan oleh
Menteri pendidikan yakni Bapak Nadiem Makarim,
merupakan sebuah konsep yang sangat baik, dan
merupakan bentuk upaya untuk kemajuan pendidikan
khususnya pada jenjang perguruan tinggi dalam
menghadapi era revolusi industri 4.0. Nadiem
membuat kebijakan merdeka belajar bukan tanpa
alasan.  Pasalnya, penelitian Programme for
International Student Assesment (PISA) tahun 2019
menunjukkan hasil penilaian pada siswa Indonesia
hanya menduduki posisi keenam dari bawah; untuk
bidang matematika dan literasi, Indonesia menduduki
posisi ke-74 dari 79 Negara.

Maka kebebasan untuk berinovasi, belajar dengan
mandiri, dan kreatif dapat dilakukan oleh unit
pendidikan, guru, dan siswa. Karena saat ini antara
guru dan siswa memiliki pengalaman yang mandiri di
lingkungannya. Dan dari pengalaman yang ada
tersebut akan didiskursuskan di ruang kelas dan
lembaga pendidikan. Adaptasi sistem pendidikan di
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era Revolusi Industri 4.0 harus distimulasi dengan
proses literasi baru tersebut. Siswa/peserta didik pada
era industri 4.0 memiliki pengalaman yang padat
dengan dunia digital atau visual saat ini. Dan tugas
guru, kepala sekolah termasuk lembaga pendidikan
dapat mengarahkan, memimpin, dan menggali daya
kritis dan potensi siswa.

Paulu Freire (Adhysaksti, 2015) menyatakan
bahwa manusia yang utuh adalah manusia sebagai
subjek yang mampu berintegrasi dengan lingkungan,
integrasi  muncul  dari  kemampuan  untuk
menyesuaikan diri darirealitas, ditambah kemampuan
kritis untuk mengubah realitas. Artinya konsep
pendidikan yang dijalankan harus mampu membangun
keasadaran kritis. Untuk membangun kesadaran kritis
dalam hal ini Paulo Freire menggagas konsep
pendidikan berupa “hadap-masalah”. Jadi, apa yang
dipelajari siswa dalam sekolah tidak lepas dari
persoalan-persoalan  yang dihadapinya dalam
kehidupan nyata. Bukan hanya materi yang
menawarkan ilusi semata, yang realitanya sulit untuk
diterapkan dan tidak diperlukan dalam kehidupan
nyata. Maka dari itu pemahaman harus ditemukan dan
dibangun sendiri oleh para pelaku atau dalam hal ini
adalah belajar.

Karena sekolah adalah tempat mengembangkan
bakat, minat, rasa “ceria” untuk belajar, menjadi
manusia yang berilmu, berasa bebas menjadi manusia
yang diinginkan (Rahardjo, 2018). Tiga orang tokoh
dunia yang pemikirannya mempunyai pengaruh besar
dalam dunia pendidikan yaitu Gurudev Rabindranath
Tagore, Ki Hajar Dewantoro, Julius Nyerere,
menggambarkan sekolah adalah sebuah taman yang
menghadirkan suasana kegembiraan dan menjadi
tempat bermain atau tempat belajar. Walaupun
kepandaian, kecerdasan, dan ketrampilan merupakan
dimensi yang penting, namun menengok kondisi
Negara saat ini yang marak akan praktik korupsi,
lemahnya kebijakan hukum, dan berbagai problema
yang muncul akibat keserakahan oknum, maka yang
diperlukan saat ini adalah pendidikan mampu
mendidik siswa menjadi manusia yang budiman.
Melalui pendidikan diharapkan mampu melahirkan
manusia yang merdeka, kritis, dan peka terhadap
realitas sosial, serta menghilangkan status quo seperti
yang dihadapi pada masa orde baru. Hal ini tentunya
sejalan dari gagasan yang dikemukaan oleh Paulo
Freire yaitu pendidikan yang membebaskan atau
memerdekakan.

Maka guru dan siswa diharapkan mampu memiliki
pemikiran atau pengetahuan dengan metakognitif,
siswa akan “Tahu bahwa dia tahu dan tahu bahwa dia
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tidak tahu”. Karena keterampilan siswa dalam
memecahkan masalah diperlukan bagi siswa untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang ada dalam
pembelajaran.  Menurut Nurdalilah,dkk  (2013)
mengatakan bahwa siswa dikatakan telah mampu
memecahkan suatu masalah jika siswa telah mampu
memahami soal, mampu merencanakan pemecahan
masalah tersebut. Tahap-tahap tersebut harus dimiliki
seorang siswa untuk dapat memecahkan masalah.
Selain itu, aspek kognitif dalam diri siswa sangat
mendukung dalam memecahkan suatu masalah. Sagala
(2010:12) mengemukakan bahwa kognitif yaitu
kemampuan yang berkenaan dengan pengetahuan,
penalaran, atau pikiran terdiri dari Kkategori
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analysis,
sintesis dan evaluasi. Menurut Desmita (2014:131)
aspek perkembangan kognitif sangat penting bagi
proses belajar siswa disekolah, yakni keterampulan
kognitif, yang salah satunya meliputi kemampuan
metakognitif. Kemampuan metakognitif siswa sangat
mendukung kemampuan seorang siswa.

Selain itu guru merupakan inti dari pendidikan,
tanpa guru pendidikan tidak akan berjalan dengan
efektif. Oleh sebab itu, guru harus mampu
menyeimbangkan antara sistem pembelajaran dengan
teknologi yang kian semakin berkembang. Disini guru
harus mampu menginovasi pembelajaran dari yang
klasik menuju modrenisasi. Menggabungkan metode
pembelajaran dengan teknologi, untuk membantu
siswa memahami bahwa pendidikan dan teknologi
harus sejalan dan mampu menciptakan kegiatan belajar
dalam keadaan diamana saja. Oleh karena itu, revolusi
pembelajaran menjadi satu keniscayaan.

Inovasi pembelajaran 4.0 dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Pendidik tentunya menguasai metode
pembelajaran yang selama ini diterapkan. adapun
mengadopsi dan mengembangkan metode
pembelajaran yang sudah ada dengan berbagai
kreativitas sendiri adalah langkah awal yang dapat
dilakukan dalam rangka pembelajaran 4.0.(Joenaidy,
2019)

Pembelajaran pada era merdeka belajar merupakan
perpanjangan dari program merdeka belajar yang
masih hangat diperbincangkan di bidang pendidikan,
pembelajaran merdeka belajar memberikan guru dan
siswa kebijakan penghapusan Ujian Nasional (UN)
mulai tahun 2021 diganti dengan sistem penilaian
Asesmen Kompetensi dan survei karakter. Tidak lepas
dari itu statement ini merupakan langkah terciptanya
peningkatan kualitas pendidikan yang dicetuskan oleh
menteri pendidikan Nadiem Makarim. (Direktorat
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dan Kebudayaan, 2020)

Oleh karna itu Nadiem Makarim mecetuskan
Konsep Merdeka Belajar ala Nadiem Makarim karena
keinginannya untuk menciptakan suasana belajar yang
bahagia tanpa dibebani dengan pencapaian skor atau
nilai tertentu.

Pokok-pokok kebijakan Kemendikbud RI tertuang
dalam paparan Mendikbud RI di hadapan para kepala
dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota se-
Indonesia, Jakarta, pada 11 Desember 2019.

Ada empat pokok kebijakan baru Kemendikbud
RI, yaitu:

1. Ujian Nasional (UN) akan digantikan oleh
Asesmen Kompetensi Minimum dan Survei
Karakter. Asesmen ini menekankan kemampuan
penalaran literasi dan numerik yang didasarkan
pada praktik terbaik tes PISA. Berbeda dengan UN
yang dilaksanakan di akhir jenjang pendidikan,
asesmen ini akan dilaksanakan di kelas 4, 8, dan 11.
Hasilnya diharapkan menjadi masukan bagi
sekolah untuk memperbaiki proses pembelajaran
selanjutnya sebelum peserta didik menyelesaikan
pendidikannya.

2. Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) akan
diserahkan ke sekolah. Menurut Kemendikbud,
sekolah diberikan keleluasaan dalam menentukan
bentuk penilaian, seperti portofolio, karya tulis,
atau bentuk penugasan lainnya.

3. Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Menurut Nadiem Makarim,
RPP cukup dibuat satu halaman saja. Melalui
penyederhanaan administrasi, diharapkan waktu
guru dalam pembuatan administrasi dapat
dialihkan untuk kegiatan belajar dan peningkatan
kompetensi.

4. Dalam penerimaan peserta didik baru (PPDB),
sistem zonasi diperluas (tidak termasuk daerah 3T).
Bagi peserta didik yang melalui jalur afirmasi dan
prestasi, diberikan kesempatan yang lebih banyak
dari sistem PPDB. Pemerintah daerah diberikan
kewenangan secara teknis untuk menentukan
daerah zonasi ini. (Media, Kompas Cyber: 2019-
12-17)

Itulah sebabnya guru dan siswa diharapkan mampu
melakukan inovasi-inovasi dalam setiap proses
pembelajarannya yakni pembelajaran yang berpusat

pada siswa dan mahasiswa agar mendukung
tercapainya lulusan yang berkualitas yang siap
menghadapi situasi zaman yang terus berubah.

Pendidikan selalu mengupayakan terciptanya peserta
didik yang selalu melakukan pembaharuan demi
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pembaharuan dalam setiap waktu. Tidak hanya mampu
berpendidikan tinggi akan tetapi mampu menjadi agen
perubahan dalam lingkup kecil maupun besar. Satuan
pendidikan yang paling berpengaruh dalam perubahan
adalan perguruan tinggi. Mengapa demikian? Karena
disinilah kematangan dalam menempuh pendidikan
dan diharapkan menjadi perubahan dalam berpikir dan
bertindak seagai calon pendidik nantinya.

PENUTUP

Simpulan

Adapun dalam hal ini penulis menarik kesimpulan dari
hasil analisis berdasarkan teori yang telah

dikemukakan sebelumnya bahwa, sebuah era revolusi
industri 4.0 adalah era yang penuh dengan teknologi
yang semakin meninggi, teknologi bisa menjadi teman
juga bisa menjadi musuh, tergantung bagaimana Kita
menggunakannya. dengan kemajuan teknologi
tersebut, bahkan menyebabkan sebuah pekerjaan dapat
digantikan dengan mesin, dan muncul pekerjaan baru
yang membutuhkan berbagai bidang ilmu. Karena dari
konsep merdeka belajar merupakan tawaran dalam
merekonstruksi sistem pendidikan nasional. Penataan
ulang sistem pendidikan dalam rangka menyongsong
perubahan dan kemajuan bangsa yang dapat
menyesuaikan dengan perubahan zaman. Dengan cara,
mengembalikan hakikat dari pendidikan yang
sebenarnya yaitu pendidikan untuk memanusiakan
manusia atau pendidikan yang membebaskan. Dalam
konsep merdeka belajar, antara guru dan murid
merupakan subyek di dalam sistem pembelajaran.
Serta meningkatkan pengetahuan metakognitif yang
dimiliki oleh peserta didik agar siswa menyadari
bahwa dirinya memiliki kemampuan belajar secara
efektif dan siswa tahu bagaimana belajar yang baik
untuk dirinya sendiri dengan keyakinan dirinya tentang
kecerdasan yang dimiliki, seberapa kesadaran,
pengetahuannya.

Saran

Dengan adanya artikel ini banyak hal baru yang di
dapatkan tentunya mendapatkan ilmu yang lebih
mendalam mengenai pembelajaran di era merdeka
belajar, untuk pembaca agar dapat menjadi bahan
informasi untuk meningkatkan lagi pembelajaran yang
lebih efektif, inovatif pada pembelajaran di era merdeka
belajar saat ini, serta dapat menjadikan acuan untuk
saya melakukan penelitian lanjut pada topik yang
berbeda.
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Abstrak

Untuk menjadi seorang pemimpin di era revolusi industri 4.0 dengan sebagian besar karyawan yang
berasal dari generasi milenial merupakan sebuah tantangan, terlebih jika pemimpin juga berasal dari
generasi yang sama. Dukungan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi juga telah
mengalihkan banyak pekerjaan secara digital. Dengan banyaknya generasi muda di Indonesia yang
memiliki karakteristik yang khas dan potensi besar terhadap perubahan, maka kepemimpinan yang
muncul pun harus menyesuaikan dengan keadaan saat ini. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
untuk menjelaskan karakteristik kepemimpinan, kemampuan yang harus dimiliki oleh pemimpin
ini, dan bagaimana mengembangkan figur pemimpin yang sesuai dengan kebutuhan
organisasi/perusahaan di era generasi milenial sekarang dengan menggunakan metode penelitian
studi literatur. Hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pemimpin milenial harus memiliki digital
mindset, cepat beradaptasi, senantiasa mengamati lingkungan sekitar, pemikiran yang terbuka,
berani untuk berubah, dan pantang menyerah. Gaya kepemimpinan yang efektif diterapkan di era
generasi milenial adalah gaya kepemimpinan transformasional dan etis. Dengan gaya
kepemimpinan ini berdampak positif pada perkembangan motivasi dan performa karyawan. Untuk
mengembangkan seseorang menjadi pemimpin milenial yang baik, diperlukan identifikasi terhadap
karyawan yang berpotensi tinggi, menyesuaikan pengembangan dengan gaya belajar milenial, tidak

terbatas pada pembelajaran dan segera mempromosikan generasi

kepemimpinan lebih cepat

milenial pada peran

Kata Kunci: Kepemimpinan, karakteristik, generasi milenial

PENDAHULUAN

Setiap organisasi ataupun perusahaan memerlukan
sumber daya manusia yang memiliki etos kerja yang
baik demi tercapainya sebuah tujuan. Pencapaian
tujuan dalam organisasi juga harus memperhatikan
aspek-aspek penting diantaranya peran kepemimpinan
atau pemimpin. Pemimpin nantinya harus bisa
mengelola pegawai atau karyawan dengan baik supaya
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Oleh sebab
itu, pemimpin harus bisa mengelola sumber daya
manusia dan menetapkan metode yang digunakan
dalam memimpin pegawai atau karyawan demi
tercapainya tujuan tersebut.

Pola kepemimpinan yang dilakukan oleh
pemimpin terhadap pegawai atau karyawannya akan
berpengaruh pada dampak yang akan dihasilkan.
Dampak tersebut bisa positif dan negatif. Dampak
postif dari pemimpin yang baik diantaranya atasan dan
bawahan memiliki cara berpikir yang positif,
kesadaran untuk tidak melanggar komitmen,
kenyamanan antara pemimpin dan bawahan, motivasi
dan kepuasan untuk terus bekerja apabila pemimpin
menggunakan gaya kepemimpinan transformasional
dan transaksional, sedangkan dampak negatif dari
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pemimpin yang menggunakan gaya kepemimpinan
leissez faire akan melahirkan sikap arogan, otoriter,
komunikasi yang buruk antara pemimpin dan bawahan
serta ketidaknyamanan dan ketidakpuasan
dilingkungan kerja sehingga terjadi kegagalan dalam
memimpin (Bass & Avoilo, 2012).

Menjadi seorang pemimpin yang baik pada
generasi masyarakat milenial saat ini dan kedepan
menjadi satu tantangan yang kritis. Pada era generasi
milenial saat ini, oragnisasi yang efektif dapat
terwujud apabila para pemimpin dalam organisasi
tersebut dapat memenuhi kriteria yang ditentukan
sebagai pemimpin yang kredibel, pemimpin yang
mempunyai kemampuan mengontrol bawahan dengan
baik, berintelektual dan berwawasan luas, dan
memiliki visi misi yang jauh kedepan. Kepemimpinan
milenial perlu mendukung pekerja supaya memiliki
sikap kemandirian dan jiwa entrepreneurship.

Kemajuan teknologi informasi menjadi hal yang
penting untuk saat ini, teknologi semakin canggih dan
berkembang dari masa ke masa. Kemajuan teknologi
dan infirmasi menjadi bagian yang tak terpisahkan dari
masyarakat saat ini. Laju informasi dan pengetahuan
bergerak begitu cepat tanpa kendala, semua berubah
dalam hitungan sekian detik semua masyarakat bisa
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menikmati kecanggihan teknologi. Mulai dari proses
penggalian informasi, penyebaran berita, tren masa
kini, teknologi yang terus berkembang hingga berbagai
produk yang bisa dinilai masyarakat hanya dengan
melihat layar handphone masing-masing. Sebagai
bangsa yang besar dan semakin diperhitungkan di
kancah internasional, Indonesia memiliki banyak
tantangan yang harus diselesaikan.

Membangun Indonesia berarti membangun mental
rakyatnya sehingga gagasan revolusi mental pun lahir
dan dicetuskan pemerintah sebagai gerakan yang
masif. Untuk mencapai perubahan yang besar dan
membangun mental yang kuat diperlukan proses yang
besar pula, seiring dengan perkembangan zaman dan
kemajuan  teknologi yang terus mengalami
pembaharuan rupanya kepemimpinan model lama pun
tidak sesuai dengan generasi milenial saat ini. Oleh
karena itu harus ada pembaharuan sistem dan perlu
dikembangkan model-model kepemimpinan yang
sesuai dengan masa sekarang. Dengan banyaknya
generasi muda di Indonesia yang memiliki potensi
besar terhadap perubahan, maka gaya kepemimpinan
yang muncul pun harus menyesuaikan dengan keadaan
saat ini. Generasi milenial saat ini memengaruhi
banyak hal sehingga juga harus dipimpin dengan gaya
kepemimpinan milenial.

Praktek kepemimpinan berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Kepemimpinan milenial
memiliki pendekatan yang khas karena adanya
digitalisasi yang terus merambah didunia Kerja
sehingga tidak memungkinkan lagi seorang pemimpin
untuk bertindak secara konvensional. Di samping itu,
dibutuhkan karakter pula kepemimpinan yang mampu
mereduksi berbagai sikap negatif dan mampu
mengeluarkan semua potensi positif dari generasi
milenial seperti melek teknologi, bergerak cepat, haus
ilmu pengetahuan, dan publikasi.

Dengan semakin banyaknya orang yang
menggunakan smartphone, maka akses komunikasi
antar individu sudah semakin mudah. Yang semula
harus bertemu Kini ruang pertemuan fisik beralih ke
ruang pertemuan digital. Pemimpin milenial harus bisa
memanfaatkan  kemajuan teknologi ini untuk
menghadirkan proses kerja yang efisien dan efektif di
lingkungan kerjanya, misalnya dengan mengadakan
rapat via whatsapp ataupun Anywhere Pad, mengganti
surat undangan tertulis dengan undangan via email
ataupun Telegram, dan membagi product knowledge
via Whatsapp. Apabila seorang pemimpin tidak
berupaya mendigitalisasi pekerjaannya pada era saat
ini dan tidak mengalami perubahan seiring dengan
kemajuan teknologi, maka pemimpin seperti itu akan
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ketinggalan dengan organisasi lain yang lebih modern
dan memanfaatkan kecanggihan teknologi demi
kemajuan oragnisasinya. Seperti yang dilansir oleh
DDI (Development Dimensions International) dalam
penelitiannya pada tahun 2016, mayoritas millenial
leader menyukai sebuah perusahaan yang fleksibel
terhadap jam kerja dan tempat mereka bekerja. Hal ini
tentu saja disebabkan karena kecanggihan teknologi
yang membuat orang bisa bekerja dimana saja dan
kapan saja. Dapat disaksikan bahwa hari ini banyak
sekali coffeeshop yang berfungsi sebagai co-working
space bertebaran di tempat kita dan sebagian besar
pengunjungnya adalah millenials.

Generasi milenial juga dikenal lebih menyukai
sesuatu yang instan, cara ini bisa dipersepsikan negatif
atau positif. Posititifnya generasi ini menyukai sesuatu
yang praktis dan simple, negatifnya generasi ini
mungkin memiliki daya tahan yang lebih rendah
terhadap tekanan dan stress karena terbiasa melakukan
sesuatu dengan cepat dan instan sehingga kurang sabar
jika hasil yang diperoleh tidak muncul seketika.
Dengan memahami karakter generasi milenial ini,
kepemimpinan yang muncul pun perlu menjadi bagian
dari figure yang cocok dengan mereka (Kartono, 2010)

Kepemimpinan

Kepemimpinan menurut Rivai dan Mulyadi (2011:12)
meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan
tujuan organisasi, memotivasi pegawai atau karyawan
dalam mencapai tujuan, mempengaruhi interprestasi
mengenai  peristiwa-peristiwa  para  pekerjaa,
pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas lain untuk
mencapai sasaran, memelihara hubungan kerja sama
yang baik dan kerja tim yang solid dan kompak,
mendapatkan dukungan satu sama lain dan saling
sharing dengan orang lain untuk mendapatkan
pengetahuan baru.

Kepemimpinan merupakan sebuah proses dalam
memengaruhi orang lain untuk memahami dan
menyetujui tentang hal-hal yang harus dilakukan dan
cara melakukannya, serta proses dalam memfasilitasi
usaha kolektif dan individual dalam mencapai tujuan
bersama (Yukl, 2010:8).

Pemimpin yang baik bisa terlihat dari beberapa
keunggulan yang dimilikinya dalam memimpin orang
lain. Menurut Terry (dalam Brantas, 2009) seorang
pemimpin yang baik memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1. Energi: seorang peimpin yang baik akan selalu

mempunyai kekuatan mental dan fisik dalam

menghadapi segala persoalan yang mungkin terjadi

di organisasi tersebut atau mengarahkan bawahan

dalam bekerja.
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. Stabilitas emosi:

sebagai seorang pemimpin
tentunya tidak memiliki pikiran yang buruk dengan
pekerja lain atau prasangka karena akan sangat
berpengaruh terdahadap hubungan harmonis antara
atasan dan bawahan, pemimpin juga harus mampu
mengendalikan diri dan mengontrol emosi dengan
baik, tidak cepat marah kepada bawahan apabila
bawahan melakukan kesalahan, serta mempunayi
kepercayaan diri yang tinggi karena percaya diri
memiliki peran penting bagi seorang pemimpin.

. Human relationship: seorang pemimpin tentunya
diharuskan mempunyai  pengetahuan dalam
berhubungan  dengan orang lain  seperti
menghormati pendapat orang lain, ramah, dan
menghargai orang lain. Sehingga pemimpin
memiliki hubungan dan relasi yang baik dengan
orang lain.

. Personal motivation: pemimpin sebagai seseorang
yang memiliki jabatan tinggi tentunya seorang
pemimpin yang memiliki keinginan menjadi
pemimpin besar selain itu, pemimpin harus dapat
memotivasi dirinya sendiri dan memotivasi
bawahan.

. Communication skill: menjadi seorang pemeimpin
diharuskan untuk mempunyai kecakapan dalam
berkomunikasi karena komunikasi faktor yang
sangat penting dalam organisasi. apabila pemimpin
memiliki cara komunikasi yang buruk oragnisasi
tersebut juga tidak akan dapat berkembang dengan
baik.

. Teaching skill: sebagai pimpinan, seorang
pemimpin  diharapkan  mampu  mempunyai
kecakapan untuk mengajarkan, menjelaskan, dan
mengembangkan bawahannya. Karena bawahan
tentu saja perlu diarahkan, dibimbing, dan
didorong untuk mengembangkan skillnya.

. Social skill: pemimpin harus mempunyai keahlian-
keahlian yang digunakan untuk mempimpin
organisasinya. Misalnya keahlian dalam bidang
sosial seperti suka menolong apabila mengetahui
ada bawahan yang sedang mengalami kesusahan,
selalu mendukung apabila bawahannya ingin maju,
ramah kepada semua orang terutama pegawai dan
bawahannya, dan sluwes dalam bergaul.

. Technical competent: sebagai seorang pemimpin
hal utama yang mesti dimiliki yaitu kecakapan
dalam menganalisis, merencanakan,
mengorganisasi, mendelegasikan  wewenang,
menyusun konsep, dan mengambil keputusan
dalam organisasi. karena hal tersebut merupakan
aspke penting yang harus dimiliki oleh pemimpin
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organisasi dalam mencapai tujuan yang ingin
dicapai.
Adapun prinsip-prinsip kepemimpinan menurut

Atmadja (2012) sebagai berikut:

1.

Peramu talenta

Seorang pemimpin harus dapat meramu orang-
orang yang dipimpinnya sehingga mereka mampu
menjalankan misi dan tugas-tugas organisasi
dengan baik. Meramu artinya pemimpin dapat
memilih orang-orang terbaik yang dimilikinya,
kemudian menempatkannya pada posisi, tanggung
jawab, dan kewenangan yang sesuai sehingga akan
mengahsilkan kerjasama dan kinerja sinergis yang
luar biasa.

Inspiring by modelling

Menjadi seorang pemimpin tentunya juga harus
bisa menjadi contoh atau panutan yang baik bagi
anak buahnya. Cara yang bisa dilakukan untuk oleh
pemimpin yaitu merasa dirinya sebagai seorang
model. Melakukan pekerjaan yang baik, tepat
waktu dan displin karena kekuatan mempengaruhi
(power of influence) juga ditentukan oleh
kemampuan pemimpin dalam menginspirasi
bawahan melalui peran panutan.

Empowerment and motivation

Sebagai seorang pemimpin harus mampu
menemukan potensi-potensi tersembunyi yang
terdapat dalam diri anak buahnya, kemudian
melakukan pelatihan atau menggali potensi lebih
dalam untuk menciptakan sumber daya manusia
yang unggul.

Productive harmony

Artinya iklim organisasi dimana karyawan,
pemimpin dan semua pekerja memiliki hubungan
yang hangat layaknya kekeluargaan, harmonis
karena mereka memiliki satu tujuan yang sama
yang harus dicapai dan hubungan antar pekerja
terjalin sangat baik.

Everyone is importance

Pemimpin yang menganggap bahwa “everyone is
importance” akan selalu menghargai setiap
pekerjaan yang dilakukan oleh bawahannya dari
divisi manapun. Karena pemimpin seperti ini
memiliki prinsip bahwa semua divisi dan bagian
yang ada dalam organisasi memiliki peran yang
penting bagi organisasi itu sendiri.

Guardian

Pemimpin adalah pelindung. Maksudnya adalah
sebagai pimpinan dalam organisasi, seorang
pemimpin harus ada ketika pegawai atau karyawan
sedang menghadapi persoalan-persoalan pelik
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yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri

sehingga membutuhkan bantuan pemimpin.

Selain itu, Kartono (2014) menyatakan untuk
menjadi pemimpin harus mempunyai

1. Kekuasaan: kekuasaan artinya seorang pemimpin
harus memiliki kekuatan otoritas, legalitas, mampu
menggerakkan bawahan untuk mengerjakan
pekerjaan dalam mencapai tujuan.

2. Kewibawaan: seorang pemimpin pasti memiliki
kelebihan / keunggulan dalam membuat kebijakan
yang tegas supaya semua pegawai atau karyawan
patuh terhadap aturan yang telah dibuatnya.

3. Kemampuan: pemimpin pasti  diharruskan
memiliki kesanggupan dalam mengatur dan
memberi arahan kepada bawahan apabila ada yang
tidak mengerti, memiliki kekuatan yang besar
karena harus mengurus sebuah organisasi, dan
memiliki kecakapan dan inetraksi sosial yang

tinggi.

Generasi Millenial

Menurut Manheim (dalam Kemenpppa, 2018)
generasi adalah konstruksi sosial yang terdapat
sekelompok orang yang memiliki kesamaan usia dan
pengalaman historis. Individu yang berada dalam satu
generasi akan memiliki kesamaan tahun lahir dalam
rentang 20 tahun dengan dimensi sosial dan sejarah
yang sama.

Generasi merupakan sekelompok individu yang
memiliki identitas kesamaan usia, tahun kelahiran,
lokasi, dan peristiwa-peristiwa yang terjadi pada
kehidupan kelompok tersebut, sehingga memengaruhi
fase  pertumbuhan mereka secara signifikan
(Kupperschmidt, dalam Kemenpppa, 2018).

Generasi milenial merupakan sekelompok individu
yang lahir dalam rentang tahun 1981-2000an (Long,
2017). Generasi ini adalah penggerak utama dalam
fenomena bonus demografi, terutama dengan potensi
kesetaraan gendernya akan mampu meningkatkan
perekonomian negara. Generasi milenial terdiri dari
mayoritas penduduk usia produktif dengan peranannya
yang penting. Untuk memasuki dunia kerja, para
milenial akan lebih memiliki bermacam-macam jenis
profesi yang karakteristiknya berbeda dari beberapa
generasi sebelumnya. Untuk memaksimalkan potensi
ini, maka perlu lebih memahami karakteristik milenial.
Ciri utama kaum milenial adalah peningkatan
penggunaan dan kelekatan dengan media komunikasi
dan teknologi digital di kehidupan sehari-hari. Dengan
adanya kemajuan teknologi ini, para milenial memiliki
karakteristik kreatif, informatif, passionate dan
produktif. Generasi ini juga memiliki komunikasi yang

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

terbuka, bebas, kritis, berani, dan reaktif terhadap
perubahan lingkungan di sekitarnya. Generasi milenial
memiliki kualitas yang lebih unggul dalam segi
pendidikan, dan memiliki minat untuk melanjutkan ke
jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kemenpppa,
2018).

Menurut Harrison (2017) generasi milenial
mmiliki keinginan bekerja pada perisahaan yang
mengembangkan pemikiran kreatif / inovatifnya,
sehingga mereka dapat berkompetensi  dan
mengembangkan kontribusi positif bagi organisasi.
Hal ini juga didukung oleh banyak cendekiawan yang
mengakui bahwa para milenial memiliki karakteristik
yang percaya diri terhadap teknologi dan kompeten di
tempat kerja.

Maka dari itu, berdasarkan pemaparan diatas,
penelitian ini bertujuan untuk menguraikan bagaimana
karakteristik kepemimpinan, kemampuan yang harus
dimiliki oleh pemimpin ini, dan bagaimana
mengembangkan figur pemimpin yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi/perusahaan di era generasi
milenial sekarang.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah studi
literatur, yaitu dengan telaah dan pengumpulan data
melalui sumber-sumber tertulis seperti buku, jurnal,
dan surat kabar, terkait kepemimpinan di era generasi
millenial.

PEMBAHASAN

Setiap generasi memiliki karakteristik tertentu yang
membedakannya dari perkembangan zaman generasi
sebelumnya. Berkaitan dengan hal ini, setiap generasi
membutuhkan pemimpin dengan karakteristik yang
berbeda-beda. Di era revolusi industri 4.0 yang bermula
sejak sekitar tahun 2010, ditandai dengan adanya
perkembangan penggunaan internet, mesin dan
rekayasa kecerdasan sebagai penggerak utama
konektivitas antar manusia dan mesin (Prasetyo, 2018).
Era revolusi industri 4.0 ini telah banyak digerakkan
oleh kaum milenial yang lahir pada tahun 1980-2000an
(Suwardana, 2018).

Kepemimpinan milenial didefinisikan sebagai
kepemimpinan masa kini yang menyesuaikan dengan
gaya generasi baru yang lahir pada era 1980-an. Pola
kepemimpinan milenial tidak sama dengan pola
kepemimpinan lama dari generasi sebelumnya.
Generasi milenial lebih memiliki keberanian dalam
berinovasi karena mereka lebih  termotivasi
menciptakan startup atau merintis usaha dan bisnis
baru.
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Pada dasarnya generasi milenial merupakan
generasi yang aktif dalam bekerja, belajar, maupun
berbisnis. Konsep kepemimpinan bagi masyarakat
milenial yaitu sebagai teladan bagi orang lain. Selain
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, dibutuhkan
pula kemampuan dan kapasitas dalam memimpin,
serta memiliki pola perilaku yang baik. Untuk itu,
pemimpin  generasi milenial perlu  memiliki
karakteristik: dapat menjadi teladan yang baik,
memiliki rasa tanggung jawab, memiliki sense of
belonging, sense of participation, sense of
responsibility, dan dapat menciptakan kerjasama yang
baik dikalangan anggotanya. Selain itu, karakteristik
khas dari generasi milenial adalah kemampuannya
dalam memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi, dimana media online menjadi kebutuhan
sehari-hari mereka. Generasi milenial juga lebih berani
dalam berinovasi, lebih menyukai kemandirian dan
menyukai sesuatu yang cepat, praktis, ataupun instan.
Figur kepemimpinan generasi milenial harus dapat
memahami karakteristik tersebut dan menjadi bagian
dari mereka. Maka dari itu, kepemimpinan milenial
perlu memahami dan menerapkan pola komunikasi
generasi milenial, yaitu dengan ikut menggunakan
media sosial. Pemimpin juga harus dapat mendorong
munculnya inovasi, kreativitas, dan kemandirian jiwa
wirausaha mereka secara konkrit (Ambarwati &
Raharjo, 2018).

Selain itu, dalam lingkungan kerja, perubahan dari
generasi ke generasi merupakan subjek yang
memunculkan perkembangan manajemen sumber
daya manusia (SDM). Untuk  mewujudkan
kepemimpinan ideal yang dapat memaksimalkan
potensi positif dan mengurangi sikap negatif yang
dimiliki kaum milenial, terdapat beberapa aspek-aspek
karakter yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin di
era revolusi industri 4.0 adalah sebagai berikut
(Peramesti & Kusuma, 2018):

1. Digital Mindset

Digital mindset merujuk pada pemikiran seseorang

yang senantiasa dapat memanfaatkan

perkembangan teknologi yang ada, sehingga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pekerjaannya. Hal ini dapat diwujudkan melalui
pertemuan digital/online melalui platform media
sosial. Kecanggihan teknologi ini membuat
pekerjaan menjadi fleksibel, dapat dikerjakan
dimanapun dan kapanpun. Jika pemimpin tidak
berinisiatif dalam melakukan digitalisasi, maka
akan dianggap sebagai pemimpin yang tidak
adaptif.

2. Observer dan Active Listener
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Seorang pemimpin harus dapat menjadi pengamat
sekaligus pendengar yang aktif. Hal ini
dikarenakan kaum milenial yang memiliki
keinginan untuk diperhatikan dan menyukai
kebebasan berekspresi di media sosial, sehingga
apabila diperhatikan, mereka cenderung merasa
dihargai dan termotivasi. Terutama jika diberikan
kesempatan untuk mengungkapkan idenya dan
berbagi pengalaman.

. Agile

Pemimpin yang agile merujuk pada pemimpin
yang cerdas dalam melihat peluang, cepat
beradaptasi, dan lincah dalam memfasilitasi
perubahan di organisasinya. Selain itu, seorang
pemimpin harus memiliki pemikiran yang terbuka
dan bersedia menerima ketidakjelasan (ambiguity).

. Inclusive

Makna inclusive mengacu pada kemampuan cara
berpikir yang luas dalam memandang suatu
permasalahan. ~ Pemimpin  yang inclusive
dibutuhkan karena cara pandang individu semakin
kompleks karena kemudahan akses terhadap
berbagai informasi akan membentuk perspektif
yang berbeda-beda. Maka dari itu, seorang
pemimpin diharapkan dapat mengahrgai berbagai
sudut pandang pemikiran yang ada untuk mencapai
tujuan bersama. Selain itu, pemimpin juga harus
memberikan pemahaman pentingnya nilai-nilai,
budaya, dan visi dalam organisasinya.

. Brave to be Different

Menjadi pemimpin yang berani mengambil resiko
dalam mencapai tujuan yang berbeda dengan
budaya atau kebiasaan orang lain di lingkungan
sekitar merupakan suatu tantangan bagi pemimpin
milenial. Pemimpin perlu mengubah kondisi
tersebut dan menanamkan pemahaman bahwa
berbeda itu merupakan hal yang diperbolehkan
selama disertai dengan perencanaan dan tujuan
yang jelas.

. Unbeatable

Unbeatable mrujuk pada sikap pantang menyerah
yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin,
terutama dalam memimpin kalangan milenial yang
cenderung malas dan merasa paling benar sendiri.
Selain itu, pemimpin harus memiliki cara berpikir
positif dan semangat yang tinggi dalam mencapau
suatu tujuan. Persangan kerja yang semakin ketat
menuntut  pemimpin  untuk  meningkatkan
keterampilan ataupun kemampuannya, sehingga
penting bagi pemimpin memiliki sikap yang
mampu bangkit dari kegagalan dan pantang
menyerah.
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Pola kepemimpinan yang berlaku di suatu
perusahaan ataupun organisasi juga perlu disesuaikan
dengan karyawan dan perkembangan generasi
milenial. Menurut Suyanto, Mu’ah, Purwanti, dan
Sayyid (2019), kepemimpinan transformasional adalah
suatu gaya kepemimpinan yang efektif dalam
memberikan motivasi kepada para bawahan agar dapat
berperilaku sesuai tujuan yang diinginkan, terutama
dikalangan milenial. Gaya kepemimpinan ini
mencerminkan karakteristik kalangan milenial yang
berorientasi pada peningkatan produktivitas yang
mengandalkan kreativitas dan inovasi. Kepemimpinan
transformasional mengutamakan prinsip-prinsip yang
inspiratif dan dapat memberikan  dukungan
perkembangan SDM disuatu organisasi. Dengan
menerapkan kepemimpinan transformasional, maka
akan mendukung adaptasi terhadap perubahan dan
perkembangan teknologi informasi komunikasi di era
revolusi industri 4.0 dan dapat memaksimalkan peran
milenial dalam memajukan suatu
organisasi/perusahaan. Kepemimpinan
transformasional ini juga sangat cocok jika diterapan
dalam organisasi beriklim dinamis, yang memerlukan
kreativitas dan inovasi yang tinggi.

Adapun penelitian oleh Mangundjaya dan
Ratnaningsih (2017) yang juga membuktikan bahwa
gaya  kepemimpinan  transformasional  dapat
meningkatkan visi dan penilaian positif terhadap
pemberdayaan psikologis generasi X dan Y. Hal ini
berarti bahwa kedua generasi tersebut memiliki

kecocokan terhadp gaya kepemimpinan
transformasional, yang dapat mengembangkan
interaksi antara atasan dan bawahan, sehingga

berdampak positif pada perkembangan SDM-nya.
Selain itu, Widjaja (2020) menjelaskan bahwa
kepemimpinan transformasional dalam industri
manufaktur ~ menunjukkan ~ bahwa  organisasi
membutuhkan manfaat timbal balik dari semangat
inspirasi, advokasi, pemberdayaan, dan komunikasi
secara efektif di seluruh organisasi untuk kesuksesan
di masa depan. Transformasi kepemimpinan mengacu
pada tujuan melengkapi pekerja dengan keyakinan dan
kemampuan untuk beradaptasi dan menjadi lebih
inovatif di tempat kerja; sehingga perkembangan
program kepemimpinan menjadi faktor yang penting
dalam menentukan bentuk dan seberapa signifikan
perkembangan peran kepemimpinan bagi keberhasilan
keberlanjutan organisasi di masa depan. Pemimpin
yang fokus pada industri manufaktur 4.0 menunjukkan
kekhawatiran bahwa pemimpin saat ini kurang
memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk masa
depan, kecuali pemimpin milenial mempelajari
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sesuatu yang berbeda dari apa dilihat dan ditiru oleh
para pemimpin lainnya. Generasi milenial memiliki
tugas yang kebih menantang yang membutuhkan
pengalaman baru, evaluasi, dan pengenalan performa
tertentu. Para milenial menempati kepentingan
tertinggi pada peluang perbaikan pekerjaan. Sekarang,
generasi milenial dan revolusi industri menantang
sistem kepercayaan lama. Seiring dengan hal tersebut,
diperlukan kepemimpinan untuk menuju perubahan di
masa depan dengan nilai-nilai dan norma sosial yang
baru. Para pemimpin harus belajar beradaptasi dengan
norma-norma baru yang fokus pada kebutuhan pekerja
karena globalisasi dan teknologi telah merobohkan
hambatan jarak dan pekerjaan intelektual. Organisasi
harus memikirkan kembali program pengembangan
kepemimpinan yang efektif dengan
mempertimbangkan aspek budaya dalam memenubhi
kebutuhan pekerja saat ini untuk menjadi pemimpin
masa depan nantinya.

Selain kepemimpinan transformasional, adapun
gaya kepemimpian etis yang efektif diterapkan pada
generasi milenial. Long (2018) menunjukkan bahwa
kepemimpinan etis merupakan gaya kepemimpinan
yang paling efektif setelah survei. Kepribadian seorang
pemimpin dapat memengaruhi gaya kepemimpinan
yang ia praktikkan. Atribut seorang pemimpin yang
efektif adalah mempercayai peluang kesuksesan yang
ada, keterampilan komunikasi yang baik, empatik, dan
dapat memberikan penilaian yang baik. Pemimpin
dengan pola perilaku dan suasana hati yang positif
akan lebih diterima oleh para karyawan dan
mendorong performa kerja mereka, yang pada
akhirnya dapat memengaruhi sikap karyawan dalam
mengambil keputusan. Selain itu, keutamaan seorang
pemimpin adalah kemampuan bekerja dengan
integritas dan bertanggung jawab. Perilaku ini
memiliki hubungan terkuat untuk memotivasi
karyawan millenial. Memberikan kejelasan peran
adalah perilaku yang paling disukai kedua dengan
memberikan panduan etika. Sebaliknya, menunjukkan
perilaku keadilan dan pembagian kekuasaan tidak akan
efektif untuk memotivasi karyawan milenial.
Kepuasan kerja karyawan dapat meningkat karena
perilaku kepemimpinan ini diterapkan. Pada gilirannya
akan memiliki dampak sosial yang positif pada
individu, maupun pada komunitas yang bekerja untuk
para pemimpin yang mempraktikkan gaya
kepemimpinan etis.

Menurut Kelly dan Vamos (2018), terdapat
beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan pemimpin milenial, antara lain :

1. Mengidentifikasikan bakat potensi tinggi milenial.
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SDM dan para manajemen profesional perlu
mengidentifikasi ~ karyawan  milenial  yang
berpotensi tinggi dan melacak mereka untuk
pengembangan kepemimpinan khusus berdasarkan
strategi pengembangan personal tiap individunya.

2. Menyesuaikan pengalaman belajar dan

pengembangan dengan gaya belajar milenial,
preferensi, dan konten harapan.
Ketika datang ke pelatihan formal dan pengalaman
pengembangan, milenium menginginkan
fleksibilitas. Divisi SDM dan manajemen
profesional perlu menyusun ataupun memperbarui
pelatihan dan pengembangan pengalaman agar
lebih singkat, dapat diakses secara online, dan
tersedia kapan saja untuk sesuai dengan
fleskibilitas generasi milenial.  Pembelajaran
formal dan pengembangan harus terfokus pada soft
skill ~ untuk  pengembangan  keterampilan
kepemimpinan yang lebih transformasional, yang
mencakup: komunikasi, relationship building,
etiket bisnis, cara menginspirasi dan memengaruhi
orang lain.

3. idak membatasi pengembangan keterampilan

kepemimpinan pada pembelajaran formal dan
pengembangan pengalaman sendiri.
Keterampilan kepemimpinan dapat dipelajari di
luar pembelajaran formal dan pengalaman
pengembangan. Generasi milenial menginginkan
umpan balik tatap muka tentang kinerja mereka.
Pembinaan formal, mentoring, dan program job-
shadowing dapat memenuhi kebutuhan
pengembangan keterampilan kepemimpinan bagi
milenial. Seperti misalnya program rotasi
pekerjaan yang dapat meningkatkan pengetahuan
tentang organisasi dan industri mereka, serta
pertemuan bulanan antara karyawan milenial dan
pelatin SDM untuk membahas tujuan karir dapat
membantu mereka tetap berkomitmen pada
organisasi.

4. Mempromosikan generasi milenial pada peran

kepemimpinan secara lebih cepat daripada generasi
sebelumnya.
Perusahaan atau organisasi dapat menawarkan
kesempatan bagi generasi milenial untuk
melakukan peran kepemimpinan. Hal ini dapat
dilakukan dengan menjadikan mereka sebagai
pemimpin tim/ proyek berbasis tim, menjadikan
mereka mentor bagi karyawan senior, rotasi
pekerjaan, dan tour of duty dapat memungkinkan
mereka mempelajari keterampilan kepemimpinan
yang mereka perlukan untuk berhasil mengambil
posisi kepemimpinan di organisasi mereka.
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PENUTUP
Simpulan
Kepemimpinan  milenial ~ didefinisikan  sebagai
kepemimpinan masa Kini yang menyesuaikan dengan
gaya generasi baru yang lahir pada era 1980-an. Pola
kepemimpinan milenial tidak sama dengan pola
kepemimpinan lama dari generasi sebelumnya.
Generasi milenial lebih memiliki keberanian dalam
berinovasi  karena mereka lebih  termotivasi
menciptakan startup atau merintis usaha dan bisnis
baru. Pemimipin milenial harus memiliki digital
mindset, keberanian untuk berubah, cepat beradaptasi,
senantiasa mengamati lingkungan sekitar, pemikiran
yang terbuka, dan pantang menyerah. Gaya
kepemimpinan yang efektif diterapkan di era generasi
milenial adalah gaya kepemimpinan transformasional
dan etis. Dengan gaya kepemimpinan ini berdampak
positif pada perkembangan motivasi dan performa
karyawan.

Menurut Kelly dan Vamos (2018), terdapat
beberapa langkah yang perlu dilakukan untuk
mengembangkan pemimpin milenial, antara lain:

1. Mengidentifikasikan bakat potensi tinggi milenial.

2. Menyesuaikan pengalaman belajar dan
pengembangan dengan gaya belajar milenial,
preferensi, dan konten harapan.

3. Tidak membatasi pengembangan keterampilan
kepemimpinan pada pembelajaran formal dan
pengembangan pengalaman sendiri.

4. Mempromosikan generasi milenial pada peran
kepemimpinan secara lebih cepat daripada generasi
sebelumnya.

Generasi milenial adalah generasi yang memiliki
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi
dan komunikasi, dimana media online menjadi
kebutuhan sehari-hari mereka. Generasi milenial juga
lebih berani dalam berinovasi, lebih menyukai
kemandirian dan menyukai sesuatu yang cepat, praktis,
ataupun instan, sehingga figur kepemimpinan generasi
milenial harus dapat memahami karakteristik tersebut
dan menjadi bagian dari mereka. Maka dari itu,
kepemimpinan milenial perlu memahami dan
menerapkan pola komunikasi generasi milenial, yaitu
dengan ikut menggunakan media sosial.

Saran

Berhasil tidaknya organisasi dalam mencapai tujuannya
sangat bergantung pada kepemimpinannya. Pemimpin
yang bertanggung jawab dalam mengintegrasikan
antara keinginan dan kebutuhan dari anggota organisasi
dengan kebutuhan-kebutuhan organisasi, sehingga
sebuah kepemimpinan harus dapat menyesuaikan
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dengan tuntutan dan perkembangan zaman, terlebih
pada era generasi milenial saat ini.
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Abstrak

Penguatan karakter harus dilakukan seiring dengan era Revolusi Industri 4.0, Revolusi Society 5.0,
dan “Merdeka Belajar”. Pendidikan karakter bangsa yang bersumber pada budaya nasional yang
berarti berakar pada budaya lokal. Nilai-nilai luhur budaya lokal itulah yang dekat dengan anak dan
dapat ditanamkan melalui pendidikan informal (keluarga) formal, maupun non formal. Karakter
bangsa dibangun melalui 4 olah yang berakar pada budaya Jawa, yaitu olah pikir, olah hati, olah
rasa, dan olah raga. Keempat olah menghasilkan karakter dasar jujur, cerdas, peduli, dan tangguh
yang kemudian dikembangkan menjadi karakter-karakter lainnya. Melalui studi pustaka dan
analisis deskriptif pembangunan dan penguatan karakter bangsa dapat dilakukan dengan bahasa,
sastra, seni budaya Jawa. Seni budaya Jawa, seperti unggah-ungguh basa, tembang, dan ungkapan

tradisional mengandung nilai-nilai yang menjadi penguat karakter bangsa, seperti

demokratis,

religius, bertanggung jawab, kreatif, disiplin, mandiri, jujur, toleran, bekerja keras, cinta tanah air,
semangat kebangsaan, komunikatif, peduli sosial, dan lainnya.

Kata kunci: karakter, budaya Jawa, Revolusi Industri 4.0, Revolusi Society 5.0,

Belajar”

PENDAHULUAN

Perkembangan revolusi industri (R1) 4.0, yang ditandai
oleh literasi data atau big data, literasi teknologi
dengan perkembangan teknologi digital yang luar
biasa, ternyata dilengkapi dengan literasi sumber daya
manusia yang humanistik. Mengapa? Ternyata
secanggih-canggihnya perkembangan teknologi
digital yang diciptakan oleh manusia, literasi manusia
menjadi penting agar manusia bisa bertahan, berfungsi,
dan dapat memahami interaksi yang kompleks di
segala konteks atau lingkungan. Sepintar apapun
manusia tidak dapat hidup dengan teknologi yang
merupakan benda mati, manusia secara langsung
maupun tidak langsung sebagai makhluk individu
sekaligus makhluk sosial membutuhkan orang lain
atau masyarakat dalam segala urusannya kehidupan di
dunia ini. Perkembangan teknologi digital yang luar
biasa cepatnya mempengaruhi seseorang untuk
mendapatkan data dan informasi dengan mudah dan
cepat tanpa batas ruang dan waktu, tidak cukup untuk
menjalani kehidupan ini. Memang saat ini manusia
dituntut menjadi pribadi yang mandiri, tetapi harus
dapat berkomunikasi, berkolabarasi, berpikir Kritis,
kreatif, dan inovatif. Yang semuanya itu tidak tercapai,
jika mengabaikan peran individu dalam kehidupan
sosial yang humanis, ‘memanusiakan manusia’.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

“Merdeka

Berbicara tentang “Jawa” di era globalisasi
mengingatkan kita akan ungkapan ”wis nJawa, durung
nJawa, lan ora nJawa”. Ungkapan ini dalam konsep
budaya Jawa merupakan cerminan etika dan moralitas
masyarakat Jawa. Ungkapan ini merupakan cerminan
hati nurani (karsa) yang sudah, belum, dan tidak sesuai
dengan tuntutan moralitas dan etiket Jawa (Saryono,
2007:44). Antara etika dan moral memiliki hubungan
yang erat, jika etika berupa aturan tentang tingkah
laku, maka moral merupakan hasilnya. Ungkapan “wis
nJawa” berarti sudah mengerti dan menguasai
moralitas dan etiket Jawa, “durung nJawa” berarti
pada tataran proses untuk mengerti, dan “ora nJawa”
bisa memiliki dua pengertian, yakni memang tidak
mengerti “Jawa” atau mengerti tentang “Jawa” tapi
tidak melakukan etika dan moralitas Jawa tersebut.

Yang terpenting terkait etika dan moralitas, adalah
(1) tingkah-laku dan tata nilai sesuai dengan tatanan
masyarakat yang timbul dari hati sendiri, (2) rasa
tanggung jawab yang menyertai tindakan itu, dan (3)
perilaku mendahulukan kepentingan masyarakat dari
pada keinginan dan kepentingan pribadi (Drajat dalam
Widayati, dkk, 2008:94). Kearifan lokal dalam
kaitannya dengan produk budaya mencakup 5
kegiatan, yaitu: (1) sikap religius sebagai cerminan
kearifan lokal yang berkaitan dengan perilaku dan
sikap dalam berkomunikasi dengan Sang Pencipta
alam semesta, yaitu Tuhan Yang Mahaesa; (2) perilaku
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diri sendiri sebagai upaya pengendalian diri agar dapat
menerima dan diterima oleh masyarakat di luar
dirinya; (3) tatacara berkomunikasi atau bergaul
dengan masyarakat luas sebagai bagian dari dirinya;
(4) perilaku dan sikap dalam berkomunikasi dengan
anggota keluarga dan kerabat lainnya; dan (5) kearifan
lokal yang berkaitan  dengan lingkungan yang
memberi manfaat positif kepada kehidupan, serta
membuat hidup menjadi aman dan nyaman (Sutarto,
2010:vii). Nilai kearifan lokal atau local genius yang
dicontohkan sebagai dasar pembangunan pendidikan
karakter bangsa. Karakter mengacu pada perilaku yang
berkaitan dengan nilai-nilai yang baik, perbuatan yang
baik, menjalani kehidupan yang baik, menciptakan
lingkungan yang baik, sehingga semua hal yang “baik’
itu terejawantahkan dalam semua perilaku dan terpatri
dalam diri pribadi (Kebijakan Nasional Pembangunan
Karakter Bangsa, 2010).

METODE

Artikel ini merupakan hasil studi pustaka tentang
penguatan karakter yang terkandung dalam budaya
Jawa dalam kaitannya dengan era Rl 4.0, RS 5.0, dan
“Merdeka Belajar”. Masalah yang dikaji adalah nilai-
nilai karakter yang terkandung dalam budaya Jawa
yang merefleksikan era RI 4,0, RS 5.0, dan “Merdeka
Belajar. Teknik analisis isi dan analisis deskriptif
digunakan untuk membuat penggambaran objektif
tentang sesuatu keadaan sesuai dengan situasinya.
Melalui studi dokumentasi, pengambilan data
dilakukan dengan memahami sistem tanda yang dapat
dianalogikan sebagai kata atau kalimat dan cara
penulisannya. Untuk pengujian keabsahan data
dilakukan dengan triangulasi sumber dan teori, serta
dengan cara diskusi dengan teman sejawat. Hasil
analisis diharapkan menambah wawasan terhadap
pembaca bahwa penguatan pendidikan karakter
berakar pada latar belakang budaya lokal (daerah)
sebagai komponen utama yang memperkuat budaya
nasional.

PEMBAHASAN

Pembahasan dilakukan dengan mengkaji sumber
pustaka yang terkait dengan era Revolusi Industri 4.0,
Revolusi Society 5.0, dan “Merdeka Belajar dan
karakter yang berbasis budaya Jawa.

Selayang Pandang Era Revolusi Industri 4.0,
Revolusi Society 5.0, dan “Merdeka Belajar”

Konsep Society 5.0 muncul pertama kali di Jepang
sebagai dampak RI 4.0. Konsep ini menggambarkan
suatu tatanan masyarakat yang berpusat pada manusia
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yang hidup di tengah perkembangan teknologi. Dalam
Rl 4.0 masyarakat dapat melacak, mengunduh, dan
menganalisis informasi dari berbagai sumber big data
dan dengan era Society 5.0 data yang ada dianalisis
melalui kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence
(Al) yang hasilnya dikembalikan untuk kepentingan
manusia dalam berbagai bentuk dalam ruang fisik.

Era Revolusi Industri 4.0

Banyak negara-negara maju maupun yang sedang
berkembang memasukkan RI 4.0 sebagai agenda wajib
gerakan nasional untuk meningkatkan daya saing di
kancah pasar global. Perkembangan RI ini sebenarnya
menggambarkan bagaimana sejarah perkembangan
peradaban kehidupan manusia dari jaman purbakala
sampai dengan era digital saat ini. Proses
perkembangan tersebut digambarkan berikut ini

Gambar 1. Revolusi Industri 4.0

(Sumber: www.kompasiana.com)

(1) Revolusi Industri 1.0 (abad 18) dikenal dengan
istilah food gathering atau tahap meramu dan
berburu, yang terjadi pada zaman purbakala
dengan peradaban dan teknologi yang masih
sangat minim. Peradaban manusia pada zaman
itu berburu dan memanfaatkan apa yang mereka
temukan di alam.

(2) Revolusi Industri 2.0 (abad 19) dikenal dengan
revolusi agrarian, karena seiring dengan
perkembangan keilmuan manusia yang semula
mengumpulkan  makanan  beralih  menjadi
memproduksi makanan melalui sistem pertanian
dan mulai penerapan teknologi produksi massal
bertenaga listrik

(3) Revolusi Industri 3.0 (abad 20) dikenal dengan
industri mesin, yang ditandai dengan perubahan
penggunaan tenaga manusia yang beralih ke
tenaga mesin sebagai pola kerja. Pabrik-pabrik
memanfaatkan  elektronik  dan  teknologi
informasi (TI).

(4) Revolusi Industri 4.0 (abad 21-sekarang) dikenal
dengan era digital dengan memanfaatkan
jaringan internet. Berbagai sendi kehidupan
manusia didominasi oleh kemajuan teknologi
informasi, yang ditandai dengan big data, big
teknologi dan literasi manusia.
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Perkembangan RI 4.0 melahirkan “robot cerdas”
dan “pabrik cerdas” yang memaksimalkan fungsi
internet yang digunakan sebagai promotor untuk
mengoptimalkan rantai produksi. Dengan adanya big
data dan teknologi ternyata perlu adanya sisi
humanistis dalam melakukan semuanya, sehingga
dikembangkan literasi manusia (human literacy)
sebagai penyeimbang bahwa manusia dalam
kehidupannya membutuhkan interaksi langsung
dengan manusia lainnya. Bergabungnya berbagai
teknologi berbasis Internet of Things (loT) yang
disimpan ke dalam big data tersebut kemudian
diproses oleh Artificial Intelligence (kecerdasan
buatan)..

Menyikapi pengaruh yang luar biasa dahsyat, yang
perlu diperhatikan ketika menghadapi RI 4.0 di dunia
pendidikan, antara lain:

a. Era Disrupsi 4.0

Clayton Christensen dan  Michael Porter
memopulerkan istilah disrupsi sebagai
perkembangan dari tradisi  berpikir yang

kompetitif “untuk bisa menang” atau “agar kamu
menang”, kamu harus membuat beberapa orang
kalah” (for you to win, you've got to make some
body lose). Era disrupsi adalah masa ketika
perubahan suatu masa yang terjadi dengan tidak
terduga, namun mendasar dan mengenai hampir
semua aspek kehidupan (Bashori, 2018: 287). Ciri-
ciri yang menandai era disrupsi, yaitu penggunaan
teknologi online secara besar-besaran pada
sebagian  besar perusahaan  mengutamakan
kecakapan sosial (social skills) dalam bekerja dan
untuk menjual produk mereka. Untuk mengatasi
disrupsi ada tiga opsi, yaitu (1) berisi atau keluar
(contain or exit), (2) jadilah gangguan (be the
disruption), dan (3) merusak pengganggu
(undermine the disruptor).

b. Era Literasi 4.0

Era literasi ditandai dengan bergesernya literasi
lama yang bersandar ke calistung (membaca,
menulis berhitung) ke literasi baru berbasis R1 4.0,
yaitu 1) Literasi Data (big data) yaitu kemampuan
untuk membaca, menganalisis, dan menggunakan
informasi di dunia digital; 2) Literasi Teknologi
yaitu kemampuan memahami cara kerja mesin dan
aplikasi teknologi (Coding, Artificial Intelligence,
& Engineering Principles); dan  3) Literasi
Manusia yaitu tumbuhnya manusia yang humanis,
komunikatif, dan mampu mendesain.

Revolusi Society 5.0 (RS 5.0)
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Society 5.0 menjadikan The Internet of Things suatu
kearifan budaya baru yang membuka peluang-peluang
bagi kemanusiaan dengan kecerdasan buatan yang
mentransformasi big data pada segala sector
kehidupan untuk meningkatkan kemampuan manusia.
Dunia berubah dengan cepat dan signifikan karena big
data meretas batas ruang dan waktu. Pengembangan
alur informasi terkait dengan pengembangan revolusi
masyarakat 5.0 berikut ini

¢ poSolutions for Y
@, etter Human Life ‘Q

ﬂ 4 o i

Entering Society 5.0
(https://karinov.co.id/revolusi-industri-5-jepang)

Hal itu tentunya akan memberikan dampak pada
ketahanan nasional jika tidak ada filter yang
menyaring masuknya arus budaya asing. Oleh karena
itu, penguatan integritas bangsa melalui penguatan
nilai-nilai luhur budaya bangsa dengan terus
melakukan penataan, pemeliharaan, pemertahanan,
pelestarian, dan pengembangan secara terus-menerus
dari generasi ke generasi. Ancaman ketahanan
nasional saat ini berbentuk digital melalui dunia maya,
bukan lagi berbentuk fisik lagi. Dampak yang
ditimbulkan, yaitu:

a. Dunia semakin terkoneksi

Dunia yang semakin terkoneksi sebagai dampak

nyata dari R1 4.0 dan RS 5.0 menyebabkan seolah-

olah batas-batas negara hilang. Hilangnya batas-
batas ini tentu mengancam bangsa Indonesia dalam
berbagai hal, misalnya jatidiri dan identitas bangsa
akan terpengaruh oleh penetrasi pengaruh budaya
asing yang semakin sulit disaring dan tidak
terkendali. Hal yang takkalah berbahaya adalah
pengaruh big data yang menyebabkan informasi
segala aktivitas masyarakat Indonesia terekam dan
dapat diakses oleh siapapun, termasuk potensi
bocornya rahasia dan privasi negara. Pendataan
identitas pemegang handphons termasuk salah satu
upaya untuk mengantisipasi dan mengendalikan
informasi agar tidak sembarangan disebarkan.

b. Dunia semakin kompetitif

Di era teknologi digital ini peran manusia semakin

banyak digantikan oleh munculnya robot-robot

cerdas. Pekerjaan-pekerjaan dalam dunia industri
banyak yang diselesaikan oleh robot dan peran
manusia tidak dibutuhkan lagi. Ini adalah ancaman
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dan sekaligus ujian bagi pendidikan Indonesia.

Jika  problema pendidikan ini gagal diatasi

pemerintah, itu berarti masyarakat Indonesia

mengalami kekalahan bersaing dengan robot
ciptaannya dan itu akan berdampak terhadap
peningkatan angka pengangguran.

Konsep RS 5.0 secara sederhana merupakan
tatanan integrasi masyarakat yang memusatkan pada
hakikat manusia (human-centered) dan berbasis
teknologi (technology based). Aplikasi RS 5.0 yang
merupakan peradaban baru yang diterapkan oleh
pemerintah Jepang dalam menghadap masalah angka
generasi tua yang tinggi yang membutuhkan pelayanan
kesehatan, solusi dilakukan dengan membuat sistem
remot menggunakan artificial intelligence (Al) dan
menciptakan robot perawat. Al dan robot juga
diaplikasikan ~ untuk mengatasi tingginya biaya
perawatan infrastruktur lainnya.

Indonesia saat ini belum memiliki kompleksitas Al
seperti negara ASEAN lainnya. Penerapan Al yang
sudah dirasakan dalam bentuk-bentuk yang sederhana
saat ini adalah chatbot yang aplikasinya dijumpai
dalam pesan instan seperti Line, Telegram ataupun
Whatsapp.  Chatbot merupakan bagian program
komputer yang didesain dalam sebuah platform
berbentuk teks ataupun audio untuk menstimulasi
percakapan dengan pengguna manusia. Tujuan praktis
Chatbot memanfaatkan akuisisi informasi untuk
memberi layanan personal, bantuan online sebagai
suatu jenis agen percakapan (conversational agent).
Selama jaringan ada internet, chatbot bisa merespons
kebutuhan kita. Misalnya, dengan chatbot, kita bisa
minta informasi tentang kondisi cuaca dalam hitungan
detik, chatbot sudah akan menjawabnya, juga ketika
ingin memesan makanan (go food) chatbot sudah
mengorderkan sesuai selera.

Pendidikan “Merdeka Belajar”

Esensi “Merdeka Belajar” yang dituangkan dalam
Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 adalah program
kebijakan yang memberikan kemerdekaan berpikir
kepada mahasiswa dan kepada dosen dalam
mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Tujuan “Merdeka Belajar” 1ialah agar proses
pembelajaran dapat membuat para dosen, mahasiswa,
serta orangtua bisa mendapat suasana yang
membahagiakan, menyenangkan, dan jauh dari
tekanan yang membuat mahasiswa tidak nyaman.
Kemerdekaan atau kebebasan berpikir sebenarnya
sudah dimiliki oleh mahasiswa, karena dalam belajar
selain memiliki potensi atau bakat yang dibawa sejak
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lahir, juga dipengaruhi oleh lingkungan dan daya
intelektual.

Pendidikan Tinggi merupakan agen perubahan
(agent of change). Hanya orang-orang Yyang
berkompeten yang mampu “mengubah dunia” secara
progresif dalam bidangnya yang membuat dunia
semakin maju. Untuk mencapai kompetensi,
diperlukan adopsi dan adaptasi berbagai ilmu global
maupun lokal. lImu lokal dalam kehidupan bangsa
Indonesia yang merupakan negara multibudaya
dengan beragam kearifan lokal tidak dapat
ditinggalkan dalam perkembangan dan penguasaan
ilmu global.

Pada saat ini pemuda Indonesia adalah generasi
emas yang dimiliki bangsa. Program ‘“Merdeka
Belajar” yang dicanangkan pemerintah saat ini
merupakan langkah tepat untuk meningkatkan dan
pemerataan Kkualitas pendidikan untuk melahirkan
SDM unggul serta berdaya saing. Untuk itu, maka
perlu diperkuat pendidikan yang melahirkan SDM
dengan keterampilan kognitif dan kreatif dalam
menyelesaikan persoalan. Manusia Indonesia yang
mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, dan berdaya
saing global harus dapat diwujudkan dengan sistem
pendidikan Indonesia, yang dilakukan dengan
perbaikan kurikulum, sumber daya pengajar, dan
infrastruktur.

Membangun Karakter Berbasis Budaya Jawa
Pada Era Revolusi Industri 4.0, Revolusi Society
5.0, dan “Merdeka Belajar”

Pendidikan karakter harus ditanamkan sejak dini, baik
secara informal di lingkungan keluarga, secara formal
di sekolah, maupun secara nonforma di masyarakat.
Pendidikan karakter secara formal menjadi muatan
wajib dalam proses pembelajaran, berdampingan
dengan penguatan literasi, pengembangan
keterampilan abad 21 (kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikatif), dan pengembangan penilaian HOTS.
Pendidikan karakter yang baik harus mencakup ketiga
ranah secara terpadu, yaitu aspek pengetahuan yang
baik (moral knowing), merasakan dengan baik (loving
the good, moral feeling), dan perilaku yang baik
(moral action).

Nilai karakter bangsa dibangun dengan kearifan
lokal Jawa, yakni olah hati yang melahirkan karakter
jujur, olah pikir yang melahirkan karakter cerdas, olah
rasa yang melahirkan karakter peduli, dan olah raga
yang melahirkan karakter tangguh. Keempatnya
karakter dasar itu kemudian dikembangkan menjadi
karakter-karakter lainnya. Hal itu seperti digambarkan
pada bagan berikut ini:
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN
RAKTER

s n
beretos kerja

(Samani & Hariyanto, 2011:25)

Keempat karakter tersebut sebenarnya juga sudah
tertuang dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sisdiknas yang  menjelaskan tujuan pendidikan
nasional juga mengembangkan 4 karakter di atas, yaitu
karakter sikap spiritual ditunjukkan dengan kalimat,
"agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia",
sedangkan sikap sosial dibangun melalui perilaku
demokratuis dan bertanggungjawab yang
membutuhkan peran individu sebagai makhluk sosial.

Pelanggaran norma karakter bangsa di lingkungan
pendidikan yang ditopang akselerasi informasi dan
komunikasi yang berkembang tanpa batas ruang dan
waktu cukup banyak, dimulai dari perilaku pelajar
yang cenderung hedonis, terlibat pergaulan bebas, seks
bebas melanda kalangan pelajar, LGBT (Lesbian, Gay,
Biseksual, Transgender), aborsi, Aids, narkoba,
semakin memperlihatkan kehidupan yang tidak
bermoral Ketuhanan. Pendidikan dapat dipandang
sebagai media untuk penanaman nilai keimanan yang
menjadikan generasi muda tidak mudah terpengaruh
dengan perilaku yang amoral. Materi pembelajaran
budaya Jawa yang mengandung muatan pendidikan
karakter, antara lain sebagai berikut.
Unggah-Ungguh Basa
Berbicara tentang unggah-ungguh basa tidak dapat
dilepaskan dengan budaya sopan santun dan tatanan
untuk saling menghormati kepada orang lain. Saat ini
budaya sopan santun sudah mulai langka dijumpai di
kalangan anak-anak muda. Situasi ini oleh Soekanto
(1993: 26) disebut dengan istilah “anomie”, yaitu
situasi yang ditandai dengan memudarnya nilai-nilai
luhur yang ada di masyarakat dan tidak adanya norma-
norma atau aturan untuk menjalani kehidupan
bermasyarakat. Unggah-ungguh basa merupakan alat
untuk menciptakan jejak sosial, namun di sisi lain
unggah-ungguh basa juga merupakan produk dari
kehidupan sosial (Suhono, 1952:12). Struktur
masyarakat merupakan faktor yang menentukan
struktur bahasa. Makin rumit unggah-ungguh basa
makin rumit juga tingkat sosialnya. Poerwadarminto
(1953) juga mengemukakan hal yang senada bahwa
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unggah-ungguh basa memang rumit walaupun tatanan
yang pokok hanya 2, yaitu basa ngoko lan krama.
Bentuk krama sering pula disebut dengan bentuk basa
sehingga jika ada orang yang tidak bisa menggunakan
bentuk krama dengan benar, orang itu akan disebut
“uwong ora bisa basa “ orang yang tidak bisa
menggunakan bahasa (bahasa Jawa halus).

Tingkat tutur bahasa Jawa ada empat, yaitu 1)
ngoko, 2) ngoko alus, 3) krama, dan 4) krama alus
(Sudaryanto dalam Sasangka, 2004:16). Dalam
konteks komunikasi yang sopan dan santun dipilih
ragam krama dengan maksud untuk menghormati dan
menghargai orang yang diajak bicara. Unggah-ungguh
ini mengatur tatacara berbahasa yang terkait dengan
umur, jabatan, dan golongan.

Terkait dengan bahasa Jawa sebagai sarana
pendidikan sopan santun pada anak, Sabdawara
(2001:127-128) mengemukakan fungsi bahasa Jawa
sebagai berikut: (1) Berfungsi komunikatif di samping
bahasa, (2) sarana perwujudan sikap nilai-nilai luhur
budaya Jawa, (3) sopan santun berbahasa Jawa, (4)
rasa tanggung jawab untuk memperbaiki dan
kesopanan yang menjadi hiasan diri pribadi, yang
dibangun dengan sikap tenggang rasa, saling
menghormati, dan menjaga tutur kata yang tidak
menyinggung perasaan atau menyakiti orang lain.

Apabila dirunut lebih lanjut, penyebab fenomena
tersebut adalah faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal, yang berasal dari diri atau pribadi
siswa yang dipengaruhi oleh pola pendidikan karakter
di lingkungan keluarga. Wujud pembentukan karakter
anak dan perkembangannya di lingkungan keluarga
dan sekitarnya membangun identitas diri anak (ldrus,
2012: 120). Jika anak tidak mempunyai kepribadian
yang baik, hal itu menunjukkan kegagalan pendidikan
di ranah keluarga. Perilaku kesopanan yang yang
terbangun secara internal, misalnya menganggukkan
kepala jika bertemu dengan orang lain dan
menggunakan ragam bahasa yang baik. Orang Jawa
mengatakan “ora duwe duga” atau “ora duwe tata
krama” untuk seseorang yang tidak memiliki sopan
santun.

Faktor eksternal yang menyebabkan disintegritas
karakter, antara lain pengaruh globalisasi dan
lingkungan pergaulan bebas. Di era Rl 4.0 dan RS 5.0
dengan perkembangan internet dan teknologi digital
yang meretas batas ruang dan waktu, anak-anak bisa
mengakses apa saja melalui big data. Apabila tidak
disikapi secara bijak dan mendampingan dari orang
dewasa, perkembangan digital dapat membawa
dampak negatif dalam tahap perkembangan dan
pencarian jatidiri anak.
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Pengenalam unggah-ungguh bahasa Jawa sejak
dini dapat dilakukan dengan cara, yaitu: (1) bernyanyi
lagu-lagu anak berbahasa Jawa.(2) bercerita/
mendongeng berbahasa Jawa, dan (3) bermain peran
untuk melatih  mengucapkan kalimat bahasa Jawa
sederhana. Hal itu juga dapat dilakukan dengan media
sosial, youtube, Instagram, dan lainnya.

Tembang

Dalam kesusastraan Jawa kita mengenal, yaitu
(1)tembang dolanan, (2) tembang cilik atau macapat,
(3) tembang tengahan, dan (4) tembang gedhe atau
kawi. Selain itu kita juga mengenal tembang kreasi,
yang termasuk di dalamnya tembang campursari,
kroncong, dan langgam. Tembang-tembang tersebut
ditinjau dari isi mengandung nilai-nilai yang bisa
dipakai sebagai media pendidikan karakter. Dalam
konteks tembang macapat, seperti Serat Tripama,
Serat Wulangreh, Serat Wedhatama, Serat Dewa Ruci,
Serat Sabda Jati, dan Serat Kalatidha emerupakan
contoh karya yang banyak mengandung nilai karakter.
Dalam serat-serat tersebut mengandung ajaran tentang
budi pekerti, keimanan, religiusitas, tong-menolong,

bersikap  kesatria, saling ~menghormati, cara
mengormati guru, cara belajar yang baik, dan lain
sebagainya.

Dalam Serat Tripama karya KGPAA

Mangkunegara IV mengandung nilai karakter yang
patut diteladani dari Patih Suwanda. Sebagai seorang
patih  memiliki kecerdasan, kemampuan, dan
keberanian (guna, kaya, purun) untuk melindungi dan
menunjukkan darma baktinya kepada negara dan
rajanya. Hal itu seperti kutipan tembang berikut ini:
Yogyanira kang para prajurit/ Lamun bisa sira
anulada/ Duk ing nguni caritane/ Andelira Sang
Prabu/ Sasrabahu ing Maespati/ Aran patihSuwanda/
Lalabuhanipun/ Kang ginelung triprakara/ Guna kaya
purun ingkang den antepi/ Nuhoni trah utama.
Tembang ini memberikan contoh karakter
kepemimpinnan melalui tokoh Patih Suwanda. Patih
Suwanda yang memilki kepandaian, kemampuan, dan
keberanian (guna, kaya, purun) yang dipegang teguh
dalam menjalankan perintah raja (Sang Sasrabahu).
Selain Serat Tripama, Mangkunegara IV juga
mengarang Serat Wedatama. Salah satu bait
tembangnya bercerita tentang bedanya orang dungu
dengan orang pandai. Orang yang dungu bicaranya
ngelantur, membual, tidak masuk akal, dan sombong.
Berbeda dengan orang pandai selalu bicara cermat dan
hati-hati, tetap gembira walau dihina, tidak merana
disebut bodoh, bahkan berani  mengalah untuk
menutupi aib si dungu atau si bodoh. Hal itu seperti
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kutipan berikut ini: Mangkono ilmu kang nyata/
sanyatane mung we reseping ati/ bungah ingaran
cubluk/ sukeng tyas yen den ina/ nora kaya si
punggung anggung gumunggung/ ugungan sadina
dina/ aja mangkono wong urip. Kutipan tembang
tersebut mengajarkan tentang ilmu yang nyata yang
dapat memberikan ketenteraman hati. Seseorang yang
sudah mantap dengan sejatinya ilmu akan merasakan
bahwa ilmu sejati yang sempurna hanya milik Tuhan
Yang Maha Kuasa. Karena keyakinan itulah,
seseorang tidak akan merasa sakit hati ketika dikatakan
bodoh dan selalu gembira jika dihina.

Pendidikan karakter juga tertuang dalam tembang
dolanan. Tembang dolanan selalu dikaitkan dengan
permainan-permainan, walaupun sekarang ini sudah
banyak ditinggalkan oleh anak-anak, karena tergusur
oleh permainan modern seperti play station, game on
line, video game, game watch, dan sebagainya.
Berdasarkan bentuk dan sifatnya, Overbeck (dalam
Parwatri, 2004: 119) mengelompokkan empat
golongan permainan anak-anak Jawa, Yyaitu: (1)
permainan biasa (gewone spelen), (2) nyanyian
(liederen), (3) nini thowok dan permainan sejenisnya
(ni thowok en verwante spelen), dan (4) permainan
sihir (biologeerspelen).

Lagu dolanan yang mengandung unsur lagu dan
permainan dapat dipakai untuk pembelajaran dan
penanaman budi pekerti dan nilaia-nilai luhur budaya
Jawa pada anak, seperti  nilai tanggungjawab,
kejujuran, keberanian, sportivitas, saling menghormati
dan menghargai, berperilaku adil, dan masih banyak
lagi. Permainan dapat memberikan dampak positif
dalam mendidik anak, antara lain: (1) menghilangkan
stress ketika proses pembelajaran, (2) menyingkirkan
keseriusan yang menghambat, (3) mengajak orang lain
berpartisipasi, (4) meningkatkan variasi proses belajar,
(5) mengembangkan kreativitas diri, (6) mencapai
tujuan dengan kesenangan, (7) memberi pengalaman
dalam meraih makna belajar, dan (8) memfokuskan
siswa sebagai sumber belajar (Suyatno, 2005:14).

Salah satu contoh teks tembang dolanan yang
menanamkan karakter adalah ‘“Padhang Rembulan”
berikut ini: Ya prakanca dolanan neng njaba/ Padhang
bulan padhange kaya rina/ Rembulane wis angawe-
awe/ Ngelingake aja turu sore-sore. Melalui tembang
dolanan “Padhang Rembulan” dapat ditanamkan nilai
budaya Jawa, seperti kekaguman dan takjub atas
keindahan alam semesta, kekeluargaan, solidaritas,
gotong royong, dan bekerja sama. Peradaban
kehidupan pedesaan juga digambarkan dalam lagu
dolanan “Jago Kluruk” berikut ini: Ing wayah esuk
jagone Kkluruk/ Rame swarane pating kemruyuk/
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Banget senenge sedulur tani/ Bebarengan padha
nandur pari/ Srengenge nyunar wetan prenahe/
Manuke ngoceh ana wit-witan/ Pating cemruwit endah
swarane/ Tambah asri jagad seisine. Lagu tersebut
memberikan gambaran indahnya suasana pedesaan di
pagi hari dengan suara ayam berkotek, kicauan burung,
kabut yang menyelimuti lingkungan memberikan rasa
tenteram dan damai, yang berbeda dengan suasana
kota.

Selain tembang macapat dan dolanan, beberapa
tembang campursari juga mengandung nilai-nilai
karakter yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
Tembang “Anoman Obong” misalnya memberikan
membangun karakter tentang kepahlawanan Anoman
yang menyelamatkan Dewi Sinta yang diculik oleh
Dasamuka. Kesetiaan kepada Prabu Rama,
menjadikan Anoman tergugah jiwa kesatrianya untuk
menyelamatkan isteri dari rajanya. Kutipan
tembangnya: “.....//Ceritane Wayang Ramayana/ Ing
negara Ngalengka Diraja/ Ratu buta Rahwana Raja/
Gawe geger nyolong Dewi Shinta// Anoman Si Kethek
Putin//  Sowan/mlebu  taman  Shinta  dijak
mulih/Konangan Indrajit lan patih/Anoman ora wedi
getih//...”".

Dalam lirik lagu “Kidung Wahyu Kalaseba”, lebih
mengungkapkan muatan spiritual ajaran nilai-nilai
Islam makrifat, yaitu berisi ajaran kesejatian hidup
“manunggaling kawula Gusti” yang harus diketahui
umat manusia. Untuk tetap eksis pada era Rl 4.0 dan
RS 5.0, generasi muda harus dibekali dengan sikap
spiritual yang kuat agar mampu menghadapi tantangan
jaman. Misalnya: mampu mengendalikan diri,
menjaga hawa napsu, bertaqwa kepada Tuhan. Kutipan
tembangnya: “Rumeksa ingsun laku nista ngayawara/
Kelawan mekak hawa, hawa kang dur angkara/
Senadyan setan gentayangan, tansah gawe rubeda/
Hingga pupusing jaman// Hameteg ingsun nyirep geni
wisa murka/ Maper hardening panca, saben ulesing
netra/...” Melalui “Kidung Wahyu Kalaseba” ini
identik dengan spiritualisme Islam berbaur nuansa
mistisisme Jawa yang mengingatkan kepada manusia
jika kelak menghadap kepada Sang Maha Kuasa.

Ungkapan-ungkapan Jawa

Ungkapan merupakan nilai-nilai kearifan lokal atau
local genius yang telah dimiliki dan secara turun-
temurun dan diwariskan dari generasi ke generasi.
Ungkapan-ungkapan dalam bahasa Jawa, antara lain
paribasan, bebasan, saloka, cecandran, wangsalan,
cangkriman, parikan. Ungkapan-ungkapan Jawa
banyak mengandung nilai-nilai karakter yang patut
diteladani, antara lain: bisaa rumangsa, aja rumangsa
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bisa (saling tenggang rasa); ngundhuh wohing pakarti
(semua orang akan memetik hasil perbuatannya);
wong salah seleh (orang yang berbuat salah akan
kelihatan); rukun agawe santosa, crah agawe bubrah
(orang yang menjaga kerukunan akan kuat, karena
bertengkar akan menghancurkan semuanya); memayu
hayuning bawana (menjaga keselamatan dunia); sura
dira jayaningrat lebur dening pangastut (segala
perbuatan angkara/kejahatan akan hancur oleh
perbuatan baik), dan masih banyak lagi lainnya. Nilai
karakter yang ditanamkan seperti tidak boleh bersikap
sombong, berhati-hati dalam bertingkah-laku, menjaga
harga diri, jangan merendahkan orang lain, menjaga
persatuan, berhemat, dan karakter bangsa lainnya.

“Merdeka Belajar” yang berbasis RI 4.0 dan RS
5.0 memberikan kemerdekaan kepada pendidik
maupun peserta didik untuk mengembangkan jiwa dan
cita-cita dengan memanfaatkan teknologi yang
melampaui langit dan yang melampaui batas ruang
kelas dan batas dunia. Kurikulum “Merdeka Belajar”
harus mampu mengakomodasi pembangunan karakter
yang menjadi sebuah solusi untuk menciptakan
Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul.

PENUTUP

Simpulan

Pembangunan karakter bangsa harus dilakukan terus
dilakukan pada kondisi apapun, termasuk RI 4.0, RS
5.0, dan “Merdeka Belajar” saat ini. Pembangunan
karakter harus tetap berakar pada nilai-nilai luhur
budaya bangsa sebagai filter untuk menyaring
pengaruh budaya asing yang dapat merusak dan tidak
sesuai dengan jatidiri bangsa Indonesia. Salah satu
bentuk upaya membangun karakter melalui budaya
Jawa dapat dilakukan dengan mengembangkan dan
melestarikan  budaya Jawa pada generasi muda
melalui media tatap muka (luring) maupun melalui
online atau daring. Nilai-nilai luhur yang mengandung
karakter terkandung dalam unggah-ungguh basa,
tembang, maupun ungkapan tradisional.

Saran

Artikel ini dapat dikembangkan dengan studi budaya
Jawa lainnya, seperti nilai-nilai karakter dalam cerita
wayang, kethoprak, ludruk yang diambil dari youtube.
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Abstrak

Avrtikel ini membahas tentang pengembangan karakter yang terbentuk pada siswa sekolah dasar.
Penelitian ini membahas tentang bagaimana pengembangan karakter siswa sekolah dasar dalam
penerapan pembelajaran selama menggunakan daring. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis peran siswa, guru, dan orang tua sebagai pengawas dalam mengembangkan karakter
siswa guna mendasari untuk mencapai kompetensi sumber daya manusia yang unggul. Penelitian ini
dilakukan dengan metode deskriptif yang membandingkan aspek yang berkaitan dengan topik
penelitian dan diperkuat dengan pembahasan pada penelitian sebelumnya. Hasil penelitian
menunjukkan karakter siswa sekolah dasar yang terbetuk setelah pembelajaran daring perlu
dilakukan secara masif dan disiplin agar dapat mencapai tujuan pembelajaran terutama dalam
membangun karakter dan sikap siswa yang baik secara berkelanjutan. Pengembangan karakter dan
sikap siswa sekolah dasar harus dilakukan beriiringan dalam waktu tertentu. Kedua proses ini
membutuhkan pembiasaan untuk menjadikan siswa sekolah dasar memiliki tanggung jawab terhadap
dirinya sendiri dalam belajarnya. Peningkatan kompetensi siswa dapat dilakukan dengan
menyediakan proses transfer pengetahuan antar guru ke siswa, siswa ke siswa, maupun orang tua

yang mengawasi siswa. Kunci kesuksesan berasal dari komitmen maupun komunikasi.
Kata Kunci: Karakter Siswa, Orang Tua, Pembelajaran Daring

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang
memilukan bagi seluruh penduduk yang berada di bumi
yang menyebabkan seluruh segmen kehidupan manusia
di bumi terganggu, tanpa terkecuali pendidikan.
Pemerintah dihadapakan pada dua pilihan yang sangat
berat antara menjaga stabilitas ekonomi tanpa
mempedulikan keganasan dari COVID-19 atau
membuat batasan-batasan yang dapat mencegah
penyebaran covid 19. Pemerintah Indonesia akhirnya
memutuskan untuk melakukan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB), dimana hal tersebut akan
membatasi kegiatan dan mengurangi sosialisasi dengan
orang lain dalam bidang keagamaan, ekonomi, bahkan
pendidikan. Dalam bidang pendidikan diambil
keputusan besar untuk menutup sekolah dari SD, SMP,
SMA maupun universitas dan memberlakukan
pembelajaran online.

Karakter pembelajaran siswa sebelum adanya
pandemik covid siswa tingkat sekolah dasar biasanya
mencontoh perilaku guru yang langsung ditirukan oleh
siswa tersebut. contohnya pada siswa kelas 2 tingkat
sekolah dasar yang akan memulai pembelajaran
matematika mengenai perkalian. Dimana biasanya
siswa tersebut diberikan perintah untuk mencatat
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kemudian menghafal secara bersama sama. Sampai
pada guru memeriksa hafalan siswa satu persatu dengan
maju kedepan kelas atau pertanyaan cepat sebelum
pulang. Saat pembelajaran dilakukan dirumah, peran
guru yang biasanya dilakukan disekolah harus
digantikan oleh seseorang yang mendampingi siswa
belajar di rumah. Jika peran seseorang Yyang
mendamping siswa belajar dirumah tidak dapat
memerankan tugas guru dengan baik, maka karakter
siswa yang terbentuk antara siswa yang belajar secara
langsung dengan siswa yang belajar secara daring akan
berbeda.

Pembelajaran daring hampir terjadi selama 3 bulan
lamanya dan tentunya pembelajaran menggunakan
sistem ini memiliki kendala-kendala yang akan
dirasakan oleh siswa, orang tua, guru bahkan sekolah.
Kendala tersebut merupakan hal mendasar dalam
menunjang sistem pembelajaran daring sebagai berikut
ini pada poin 1) guru dan siswa di Indonesia yang tidak
seluruhnya paham akan penggunaan teknologi menjadi
hambatan tersendiri dalam pembelajaran secara daring;
2) perangkat teknologi yang mendukung pembelajaran
daring terkesan mahal bagi  kalangan keluarga
menegah ke bawah. serta guru yang berada di daerah
terpencil pun masih belum dapat menjangkau peralatan
teknologi pendukung tersebut. perlu adanya perhatian
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yang lebih kepada guru maupun murid agar mereka
mendaptakan melakukan pembelajaran secara daring.;
3) akses internet yang terbatas serta masih belum
merata di pelosok negeri menjadi penghambat dalam
pembelajaran yang dilaksanakan di rumah. Penyebaran
internet belum dinikmati oleh  semua lembaga
pendidikan baik sekolah dasar maupun sekolah
menengah. Jaringan internet yang ada kondisinya
masih  belum  memadai untuk diberlakukan
pembelajaran secara daring; 4) Kesejahteraan guru dan
murid seharusnya menjadi perhatian khusus bagi
pemerintah karena hal tersebut dapat menghambat
keberlangsungan  pembelajaran  daring.  Ketika
menggunakan kuota internet untuk memenuhi
kebutuhan media daring, maka jelas mereka tidak
sanggup membayarnya. Pemanfaatan media daring
memberikan dilema tersendiri, dimana ketika menteri
pendidikan memberikan semangat produktivitas harus
tetap melaju, namun negara pun masih belum bisa hadir
dalam memfasilitasi kebutuhan biaya yang dimaksud
dikarenakan kondisi yang semakin buruk masih terjadi
pada masa pandemic Covid.

Melalui kendala-kendala yang telah disampaikan di
atas, menujukkan kondisi pembelajaran yang dilalui
daring masih terbilang belum maksimal sesuai dengan
harapan dan tujuan yang dibuat oleh pemerintah.
Kesalahan-kesalahan menghadapi kebijakan DARING
juga terletak pada para pelaku pendidikan dan orang
tua. Adapu kesalahan tersebut sebagai berikut pada
poin 1) guru tidak memberikan pembelajaran yang
sama baiknya dengan pembelajaran saat tatap muka di
sekolah. Guru dinilai hanya memberikan tugas yang
menurut beliau dapat menjadi ukuran pemahaman
murid akan suatu materi. Guru juga sepertinya tidak
mempedulikan bagaimana proses siswa mendapatkan
jawaban untuk tugas yang diberikan seperti
mengandalkan teman, mengandalkan google. Melalui
hal tersebut dapat dikatakan bahwa siswa memiliki sifat
yang tidak bertanggung jawab dan tidak mandiri; poin
2) peranan yang besar juga dapat dilakukan oleh orang
tua dalam mendampingi kegiatan belajar siswa pada
saat ini. Dimana yang sangat terlihat bahwa orang tua
terlalu mengurusi bahkan dapat dikatakan mengerjakan
pekerjaan yang diberikan oleh guru. Sepertinya orang
tua lupa akan tujuan utama dalam menyekolahkan
anak. Orang tua mengira bahwa tujuannya adalah agar
anak mendapatkan nilai yang bagus. Padahal dengan
terlalu ikut campur orang tua menyebabkan tujuan
mereka menyekolahkan tidak tercapai; Poin 3) siswa
tidak melakukan pembelajaran secara maksimal,
terbukti dengan banyaknya anak-anak yang melakuan
kegiatan di luar rumah seperti bermain dengan teman
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sebayanya sampai larut malam. Siswa hanya terpaku
dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh guru.
Tugas tersebut merupakan bentuk aplikasi yang harus
dikerjakan oleh siswa, bukan semata sebagai indikator
yang menunjukkan bahwa siswa sedang belajar.
Adapun kesalahan di atas perlu ditindak lanjuti lebih
dalam agar sistem daring dapat berjalan efektif dan
efisien untuk membentuk karakter siswa sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Penulis
melakukan pengumpulan kendala dan kesalahan yang
seharusnya bisa antisipasi agar siswa dapat memiliki
karakter bertanggung jawab untuk dirinya sendiri
terutama dalam belajarnya.

METODE

Penelitian dengan metode naratif deskriptif dilakukan
untuk meninjau permaslahan yang terkait. Penelitian
desktiptif yang dipaparkan oleh Sugiyono (2011) ialah
penelitian yang memiliki tujuan dalam mengetahui
nilai dari variabel mandiri, meliputi satu atau lebih
variabel  (independen) dengan tidak membuat
hubungan maupun perbandingan dengan variabel
lainnya. Artikel penelitian ini akan mengacu pada
sejumlah hasil yang berada dilapangan berupa
permasalahan yang terkait untuk membahas dan
menganalisis terhadap kesesuaian dengan masalah
penelitian yang dijadikan topik. Dari hasil karakter
siswa yang terbentuk selama kondisi Covid-19 maka
akan di tinjau sebagai bentuh penilaian tersendiri oleh
peneliti sehingga seluruh elemen pendidikan yang
terkait dapat merencanakan kegiatan pembelajaran
daring yang baik dan efektif. Karakter siswa
merupakan sesuatu yang harus dimiliki oleh siswa
karena akan tertanam sehingga berpengaruh untuk
jenjang berikutnya. Data sekunder atau literatur akan
dijadikan dasar sebagai pendukung topik penelitian.
Dokumen yang sudah didapat dari pencarian berupa
jurnal, buku, berita media massa, catatan, transkrip, dan
sebagainya akan diberikan analisis secara interpretatif
dimana data yang diperoleh dapat dicari keterkaitan
dengan topik kemudian dibuatlah kesimpulan yang
sesuai.

PEMBAHASAN

Karakter Siswa Yang Ingin Dibentuk Selama Masa
Covid-19

Kebijakan yang dibuat oleh pemerintah perihal
pendidikan dalam kasus pandemik covid ini pastinya
sangat membingungkan dimana urusan pendidikan
yang seharusnya diserahkan ke sekolah sekarang
berpindah alih mejadi urusan rumah yang pastinya
membuat orang tua sangat kebingungan dalam
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mengatasi hal ini. Perlu disadari bahwa pencapaian
sesuai dengan target kurikulum bukan merupakan
masalah yang penting, masalah yang paling penting
dalam menghadapi situasi seperti ini adalah
kebahagiaan anak-anak dalam menjalani proses belajar
di rumah. Kurangnya dampingan orang tua berakibat
serius pada mentalitas anak. Bagi sebagian orang tua
yang memiliki kesadaran tentang pendidikan karakter.
Namun, ada sebagian orang tua yang bersikap tidak
peduli akan hal tersebut. Pendidikan karakter menjadi
salah satu jawaban untuk menyelesaikan banyak
persoalan yang saat ini ada.

Penerapan nilai karakter religius mencerminkan
ketagwaan terhadap tuhan yang maha esa. Jika dulu
sebelum adanya peristiwa ini semua hal tersebut
ditandai dengan menjalankan ajaran agama,
menghargai perbedaan agama, toleransi, dan mencintai
lingkungan.  Diharapkan  dari  peristiwa ini
menyadarkan siswa tentang keagungan tuhan yang
maha esa tanpa mengubah karakter yang telah
terbentuk.

Penerapan karakter nasionalis ditunjukkan melalui
sikap apresiasi budaya bangsa, rela berkorban, cinta
tanah air. Pada saat ini hal tersebut dapat ditandai
dengan mengaplikasikan sikap peduli terhadap sesama.
Contohnya: menjalankan semua protokol kesehatan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Hal tersebut
meruaka contoh peduli akan sesama.

Karakter gotong royong mencerminkan tindakan
saling mengahargai dan bahu membahu dalam
menyelesaikan persoalan bersama-sama, memberikan
pertolongan pada orang yang membutuhkan.
Contohnya dengan sikap menjaga orang yang termasuk
dalam seseorang yang reatif akan peristiwa ini ataupun
yang telah diberikan julukan ODP dan PDP. Agar
masayarat tersebut menjadi tanggung jawab warga
sekitar untuk urusan semua hal yang berkaitan dengan
beliau.

Peran Siswa, Guru, dan Orang Tua

Siswa harus sadar diri bahwa mereka tidak bisa lagi
belajar mengandalkan guru. Oleh karena hal tersebut,
maka perlu dihadapi dengan keinginan kuat untuk
belajar. Pada kasus anak balita usia 1-3 tahun yang
memiliki masa golden age, anak tersebut mempelajari
hal baru yang menurut mereka menarik. Hal baru
tersebut membuat anak tersebut memiliki rasa
penasaran yang besar sehingga mengulang prosesnya
berkali-kali sampai bisa. Contohnya anak kecil yang
bernama Mabhira sangat penasaran dengan bunyi yang
keluar dari headset saat didekatkan ditelinganya. Dia
mengulangi bebrapa kali, sampean memahami bahwa
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headset bisa mengeluarkan bunyi. Di waktu yang lain,
saat sesorang memegang hp dan headset, Mahira
langsung pensaran dengan headsetnya daripada hp.
Contoh tersebut menunjukkan bahwa keinginan yang
kuat dari balita usia 1-3 tahun dapat di tiru dan
dilakukan secara terus menerus sehingga pada saat
pembelajaran pada siswa SD dimulai pada kelas 1
hingga 6 dengan memberikan metode pembelajaran
yang variatif, agar siswa memiliki minat belajar
semakin besar.

Kemudian peran guru tetap dimaksimalkan
meskipun sudah tidak bisa lagi bertatap muka secara
langsung dengan siswa dalam proses pembelajarannya.
Guru memberikan tutorial live secara langsung
kemudian membuat diskusi grup yang menarik serta
memberi pemantauan dan apresia. Kemudian dimulai
dari pengawasan dalam proses praktek pembelajaran
yang harus disipin. Peran orang tua menjadi hal penting
dilakukan sebagai pengawas langsung untuk
menggantikan guru dalam tatap muka. Orang tua harus
sadar bahwa perhatian yang biasanya diberikan guru
kepada siswa tidak bisa lagi dilakukan, maka orang tua
yang menggantikannya.

PENUTUP

Simpulan

Di masa pandemi covid-19 ini, dapat diambil hikmah
dalam membentuk karakter siswa agar memiliki
keyakinan kuat untuk membentuk pribadi yang disiplin
secara mandiri terutama dalam proses belajarnya yang
harus bisa mencerminkan dari program merdeka belajar
yang digagas oleh pemerintah. Peran guru memeng
berkurang secara langsung tapi dapat dibantu oleh
orang tua siswa agar memberikan pengawasan yang
sesuai dalam kegiatan belajarnya.

Saran

Perlu adanya kesadaran untuk memperbaiki dan
mengoptimalkan pembelajaran secara daring karena
menjadi dilemma tersendiri bagi elemen terkait seperti
pemerintah, kepala sekolah, guru, siswa, bahkan orang
tua. Sejatinya musibah ini bisa menjadi sesuatu yang
mendewasakan diri agar selalu menjadi orang terus
berproses menjadi lebih baik dari segala sisi.
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Abstrak

Dalam menghadapi pandemi Covid-19, maka pemerintah menerapkan self-quarantine. Di mana hal
ini berdampak kepada berbagai hal salah satunya adalah sistem pendidikan di Indonesia.
Pembelajaran yang sebelumnya dilakukan secara tatap muka kini berubah menjadi school from
home. Mengacu pada fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara
kecerdasan emosional dan stres akademik pada mahasiswa yang mengikuti organisasi dan school
from home. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan skala kecerdasan
emosional dan stres akademik. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan stres akademik yang dirasakan oleh mahasiswa yang mengikuti
organisasi. Semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional individu, maka semakin rendah stress
akademik yang dirasakan selama school from home sebagai mahasiswa yang aktif di organisasi.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosional individu, maka semakin tinggi
stress akademik yang dirasakan oleh mahasiswa yang aktif berorganisasi selama school from home
tersebut. Maka dapat disimpulkan hubungan keduanya bersifat terbalik. Hal ini berarti apabila
kecerdasan emosional individu tinggi, maka kemungkinan tingkat stress rendah akan lebih besar dan

ac.id

begitu pula sebaliknya.

Kata Kunci: Kecerdasan emosional, stres akademik, organisasi, school frome home.

PENDAHULUAN

Mahasiswa adalah seseorang yang diharapkan sebagai
calon pemimpin bangsa di masa depan nanti. Sebagai
calon pemimpin diperlukan sudut pandang baik,
kepribadian, mental, dan kondisi jiwa yang stabil.
Seorang mahasiswa selayaknya dapat memecahkan
masalah-masalah yang cenderung rumit, mampu
mengatasi tantangan yang dihadapi, dan memiliki
pikiran positif terhadap dirinya sendiri (Kholidah &
Alsa, 2012). Kehidupan mahasiswa tidak luput dari
macam-macam permasalahan yang dihadapi, sumber
permasalahan yang dihadapi juga datang dari berbagai
faktor seperti lingkungan sosial, pertemanan, diri
sendiri, dan juga keluarga. Transisi dari kehidupan saat
sekolah memasuki dunia perkuliahan bisa menjadi
salah satu faktor yang dapat membuat stress
dikarenakan perubahan signifikan yang dialami oleh
seorang mahasiswa.

Salah satu perubahan yang akan langsung
dirasakan oleh mahasiswa baru yaitu gaya dan tuntutan
dalam pembelajaran dimana sebelum memasuki
perkuliahan mereka masih mendapatkan bimbingan
penuh dari seorang guru tetapi setelah memasuki
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perkuliahan mahasiswa diharuskan untuk bersikap
mandiri dalam menjalankan segala  kegiatan
akademisnya seperti kegiatan belajar mengajar,
menuntaskan tugas, praktikum, dan syarat-syarat
untuk menghindari Drop Out yang dimana perubahan
tersebut signifikan dibandingkan saat di sekolah
menengah. Menurut Gunawati (2006) masa peralihan
yang dialami oleh mahasiswa dapat menjadi dorongan
untuk menghadapi tugas dan tuntutan perkembangan
baru dimana tugas dan tuntutan tersebut muncul untuk
menuntut mahasiswa untuk melakukann penyesuaian
diri.

Stres yang dialami seorang seorang mahasiswa
selama menjalani masa studi perkuliahan dapat
membuat pola pikir mahasiswa menjadi kacau
dikarenakan kompleksitas masalah yang dihadapi.
Tidak hanya dituntut untuk memiliki keahlian teknis
tetapi mahasiswa juga dituntut untuk mempunyai sikap
mental dan kerangka berpikir tertentu sehingga
wawasan luas yang didapatkan oleh mahasiswa bisa
diterapkan dalam lingkungan sosialnya. Hans Selye
(dalam Pinel, 2009) memiliki teori bahwa stressor
psikologis dan fisik menginduksi respon stress yang
secara umum sama. Respon stres termasuk hal yang
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bervariasi dan cenderung kompleks dimana respons
terguantung kepada sifat orang yang mengalami stres,
kapan stres tersebut datang, dan bagaimana individu
bereaksi terhadap stres yang dialaminya. Mahasiswa
juga dalam kesehariannya dituntut untuk peka dengan
apa yang sedang terjadi di sekitar lingkungannya.
Dengan segala hal yang harus dipenuhi oleh
mahasiswa kecerdasan emosi sangat diperlukan oleh
mahasiswa untuk mengendalikan emosi-emosi yang
datang di kehidupan sehari-harinya dan bahkan emosi
yang tidak diinginkan untuk muncul seperti rasa
pesimis, malu, amarah, putus asa, dan kesedihan.

Seseorang yang dapat mengenali lalu mengelola
emosi yang ada pada dirinya dengan baik maka emosi
tersebut dapat menjadi sumber energy positif agar
dapat melawan emosi yang cenderung kurang
menyenangkan. Tidak hanya untuk menangani emosi
negatif, dengan mengenali emosi yang dirasakan
mahasiswa dapat mengerti emosi orang lain dan dapat
membina hubungan satu sama lain. Dengan
kemampuan tersebut individu dapat membimbing
tindakan dan pikiran untuk beradaptasi terhadap
tekanan dan tuntutan di mana individu tersebut berada
(Megawati, 2010).

Semenjak  pandemik Covid-19, masyarakat
dianjurkan untuk tetap berada di rumah. Di mana
anjuran tersebut berpengaruh terhadap beberapa aspek,
salah satunya merupakan pendidikan. Maka dari itu,
peneliti ingin  meneliti  keterkaitan kecerdasan
emosional dan stres akademik pada mahasiswa yang
aktif berorganisasi dan menerapkan perkuliahan daring
atau school from home.

Tinjauan Pustaka

Stres merupakan penilaian individu terkait suatu
fenomena baik sebagai sesuatu yang mengancam,
menantang, atau membahayakan, hal tersebut
selanjutnya termanifestasi dalam respon individu baik
secara kognitif, fisiologis, emosional, maupun
perilaku. Hal-hal yang diartikan sebagai peristiwa
yang penuh dengan tekanan dapat bervariasi pada
setiap individu berdsarkan interpretasinya terhadap
fenomena tersebut (Widury, 2010).

Menurut Sarafino (2012) stres merupakan suatu
keadaan saat individu merasa terdapat ketidaksesuaian
antara kemampuan yang dimiliki dengan situasi
tertentu yang bersumber dari aspek biologis,
psikologis, dan sosial yang pada gilirannya
menyebabkan  ketidakseimbangan  dalam  segi
psikologis dan fisiologis inidvidu tersebut sehingga
individu merasa situasi tersebut sebagai hal yang
menekan dan mengancam. Stres akademik merupakan
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kondisi yang dipersepsikan sebagai menekan secara
psikologis oleh seseorang yang sebagian besar
bersumber dari kegiatan akademik serta tuntutan
lainnya sehubungan dengan tekanan akademik yang
mempengaruhi individu tersebut secara psikologis
maupun perilaku (Sun, Dunne, Hou, & Xu, 2011).
Sementara itu menurut Wilks (2008) Stress akademik
merupakan stres yang bersumber dari tekanan dari
kegiatan akademik. Hal ini bersumber dari kombinasi
antara tuntutan akademik yang melebihi kapasitas
individu tersebut.

Stres dapat diartikan sebagai suatu stimulus yang
menuntut individu untuk melakukan upaya tertentu
diluar hal-hal yang biasanya dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari. Stres dapat menyebabkan
respon tertentu baik secara emosional, fisik, serta
tindakan yang menimbulkan kesulitan pada individu
tersebut dalam menghadapinya. Respon terhadap
stressor juga dapat berkaitan dengan penilaian individu
tersebut serta evaluasinya terhadap stressor apakah
stressor tersebut sesuai atau tidak dengan kemampuan
individu serta strategi yang dimiliki oleh individu
untuk menghadapinya (Gadzella, 1994).

Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat
menimbulkan dampak tertentu, diantaranya adalah
rasa gelisah, gangguan pada sistem pencernaan,
ketegangan, khawatir dan kecemasan, rasa sakit pada
bagian leher maupun bahu (Agolla & Ongori, 2009).
Lebih lanjut menurut Widury (2010) stress dapat
memberikan dampak terhadap kesehatan individu
seperti sakit kepala atau migrain, penyakit fisik, serta
system kekebalan tubuh.

Stressor akademik dapat berasal dari berbagai hal
seperti kondisi akademik yang dipersepsikan menekan
oleh siswa, dalam hal ini menyebabkan stress
akademik yang tinggi. Tuntutan akademik tersebut
dapat bersumber baik dari orang tua, teman sebagaya,
maupun guru, selain itu factor lainnya dapat terkait
dengan cara individu dalam melakukan manajemen
waktu, permasalahan terkait finansial, hubungan
dengan guru, serta dukungan dan kegiatan sosial
(Barseli, Ahmad, & Ifdil, 2018).

Menurut Lazarus (1984) respon seseorang dapat
berbeda dalam mengelola tuntutan yang dipersepsikan
sebagai hal yang menekan. Perbedaan dalam
menyikapi stressor yang berasal dari dalam diri
maupun luar yang menjadi sumber stress dapat
ditentukan oleh cara individu tersebut dapat mengelola
stressor (Barseli, Ahmad, & Ifdil, 2018) serta
karakteristik tertentu yang dimiliki oleh individu
tersebut (Gunawati & Listiara, 2006). Salah satu
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karakteristik tersebut adalah kecerdasan emosional
individu yang berkaitan dengan emosi.

Menurut Goleman (1996) emosi merupakan
perasaan serta pikiran yang bersumber dari proses
kognisi yang dilakukan oleh individu dalam
menghadapi suatu fenomena yang dapat ditunjukkan
oleh kondisi biologis tertentu serta mendorong
individu tersebut untuk bertindak dengan cara tertentu.
Lebih lanjut Goleman (1995) mengemukakan bahwa
kecerdasan emosi merupakan Kkemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi
perasaan yang dimiliki oleh diri sendiri dan orang lain,
serta kemampuan untuk memotivasi diri dan mengatur
perasaan yang dirasakan dalam menghadapi stressor
sehingga  berpengaruh  pada tindakan yang
dilakukannya. Lebih lanjut Menurut Salovey & Mayer
(1990) Kecerdasaan emosi yaitu kemampuan individu
dalam melakukan pemantauan terhadap perasaannya
dan perasaan orang lain serta menggunakan informasi
yang diperoleh untuk memandu cara berpikir dan
bertindak. hal ini berarti bahwa kecerdasan emosi
terkait dengan kemampuan untuk mempersepsikan,
menggunakan, memahami, dan memanajemen emosi
yang dirasakan.

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi  dalam
kecerdasan emosi dapat dipengaruhi oleh factor
internal dan eksternal menurut Goleman (1999)
sebagai berikut:

1. Faktor internal

Dalam hal ini kecerdasan emosi turut dipengaruhi

oleh bagian otak tertentu yakni neo korteks lobus

prefrontal yang memiliki fungsi dalam proses
berpikir seseorang, serta system limbik dan
amigdala yakni bagian dari otak yang terletaj
dibagian bawah yang berfungsi dalam mengatur
emosi tertentu.

2. Faktor eksternal

Dalam hal ini kecerdasan emosional dapat
dipengaruhi oleh hal-hal diluar diri individu
tersebut seperti misalnya pengaruh yang dating dari
lingkungan baik lingkungan keluarga maupun
lingkungan masyarakat dimana individu tersebut
berinteraksi.

Tanpa disadari, terus berada di rumah dapat
meningkatkan tingkat stres individu. Bekerja dari
rumah dapat disebut juga dengan teleworking atau
working from home. Hal ini merupakan pekerjaan yang
dilakukan oleh individu secara berbayar dari rumah
maupun mereka yang bekerja dari rumah. Hal ini
memungkinkan individu untuk memperoleh berbagai
keragaman pengalaman dalam pekerjaan rumahan atau
bekerja dari rumah (Croshie & Moore, 2004). Sistem
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ini diterapkan dalam berbagai aspek salah satunya
pendidikan. Terutama di tengah pandemic Covid-19
yang mengharuskan individu untuk berdiam di rumah.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian
dengan data yang dianalisis berupa angka. Data yang
diperoleh akan dianalisis dengan perhitungan statistic
tertentu (Jannah, 2018).

Teknik pengambilan sampel penelitian adalah
dengan menggunakan purposive sampling. Teknik ini
merupakan suatu teknik yang berdasarkan pada
kehendak peneliti. Maka dari itu, dalam penentuan
subjek penelitian terdapat beberapa kriteria yang perlu
terpenuhi dalam subjek (Jannah, 2018). Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 57 responden dengan rentang
usia 18-21 tahun. Kriteria dari resonden tersebut adalah
sebagai berikut: 1) Mahasiswa, baik di perguruan tinggi
negeri/swasta/politeknik lainnya; 2) Aktif dalam
kegiatan organisasi baik di dalam maupun luar kampus;
3) Tengah melakukan sistem pembelajaran daring atau
school from home; 4) Berusia 18-21 tahun.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala kecerdasan emosional dan stress akademik
dengan metode likert. Hasil validitas instrumen skala
kecerdasan  emosional dan  stress  akademik
menunjukkan semua item dinyatakan valid. Hasil
reliabilitas skala kecerdasan emosional adalah sebesar
0.930, sedangkan untuk stress akademik sebesar 0.715.
Hal ini berarti kedua skala tersebut reliabel. Analisis
data penelitian menggunakan analisis regresi dengan
SPSS Statistics for windows versi 24.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menguji adanya
hubungan terkait kecerdasan emosional dengan stres
akademik pada mahasiswa yang berorganisasi dan
menjalani school from home. Hasil analisis regresi
terangkum dalam tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi

Correlations
Kecerdasan Stres
Emosional Akademik
Kecerdasan Pearson 1 -.331"
Emosional Correlation
Sig. (2- .012
tailed)
N 57 57
Stres Akademik Pearson -.331" 1
Correlation
Sig. (2- .012
tailed)
N 57 57
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Hasil dari perhitungan tersebut, menunjukkan
bahwa Sig. (2-tailed) bernilai 0.012<0.05. hal ini
menunjukkan adanya hubungan antara kecerdasan
emosional dengan stress akademik mahasiswa. Selain
itu, didapatkan korelasi antara kecerdasan emosional
dan stress akademik (r) adalah sebesar 0.331. Tanda
negatif menunjukkan bahwa korelasi kedua variabel ini
bersifat terbalik. Hal ini berarti, semakin tinggi
kecerdasan emosional individu, maka semakin rendah
stress akademik yang dirasakannya sebagai mahasiswa

aktif  berorganisasi dan  menerapkan  sistem
pembelajaran school from home.
Semenjak  pandemik  Covid-19, masyarakat

dianjurkan untuk tetap berada di rumah. Di mana
anjuran tersebut berpengaruh terhadap beberapa aspek,
salah satunya merupakan pendidikan. Sistem
pembelajaran yang sebelumnya tatap muka, menjadi
pembelajaran daring atau school from home. Hal ini
diterapkan mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
perkuliahan.

Berkaitan dengan sistem daring, tentu saja beberapa
faktor luar memengaruhi kelancaran pembelajaran
tersebut  seperti:  hilangnya motivasi  belajar,
miskomunikasi, masalah keamanan data, kesulitan
dalam monitoring pembelajaran, dan sinyal jaringan.
Tanpa disadari, faktor-faktor tersebut menjadi sumber
stress mahasiswa yang aktif di organisasi dan
menerapkan sistem pembelajaran school from home.

Dalam kondisi seperti ini, peran kecerdasan
emosional individu sangat membantu dan menentukan
seberapa besar individu mampu mengatasi rasa stres
yang dirasakannya. Goleman (1995) mengemukakan
bahwa kecerdasan emosi merupakan kemampuan yang
dimiliki oleh seseorang untuk mengidentifikasi
perasaan yang dimiliki oleh diri sendiri dan orang lain.
Kecerdasan emosional juga merupakan kemampuan
untuk memotivasi diri dan mengatur perasaan yang
dirasakan dalam menghadapi stressor sehingga
berpengaruh pada tindakan yang dilakukannya. Lebih
lanjut Menurut Salovey & Mayer (1990) kecerdasaan
emosi yaitu kemampuan individu dalam melakukan
pemantauan terhadap perasaannya dan perasaan orang
lain serta menggunakan informasi yang diperoleh untuk
memandu cara berpikir dan bertindak. hal ini berarti
bahwa kecerdasan emosi terkait dengan kemampuan
untuk mempersepsikan, menggunakana, memahami,
dan memanagemen emosi yang dirasakan. Berdasarkan
penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional dapat memengaruhi bagaimana
individu mengatasi stressor yang diperolehnya.
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Hal ini sama halnya dengan mahasiswa yang aktif
berorganisasi dan menerapkan sistem pembelajaran
daring atau school from home. Seperti yang telah
disampaikan sebelumnya, beberapa faktor luar dapat
meningkatkan stress yang dirasakan individu selama
pembelajaran daring. Salah satu faktornya adalah
kesulitan dalam melakukan monitoring pembelajaran.
Maka dari itu, untuk melakukan monitoting
pembelajaran tersebut, diberikan tugas untuk mengukur
seberapa besar pemahaman pelajar mengenai
pembelajaran yang telah diberikan. Hal ini diakui oleh
sejumlah 45 responden yang terlibat dalam penelitian
ini. Jumlah ini merupakan 79% dari total keseluruhan
responden. Mereka menyatakan bahwa tugas yang
diberikan selama perkuliahan daring aatau school from
home terlalu banyak.

Selanjutnya, berkaitan dengan sinyal jaringan,
sebanyak 20 responden menyatakan memiliki kendala
jaringan selama perkuliahan daring atau school from
home. Jumlah ini merupakan 35% dari total
keseluruhan responden. Mereka menyatakan bahwa
memiliki kendala jaringan untuk melaksanakan
perkuliahan daring atau school from home.

Sebanyak 43 responden atau 75% dari total
keseluruhan responden mengaku kehilangan motivasi
belajar semenjak perkuliahan daring atau school from
home. Hal ini membuat responden kesulitan untuk
berkonsentrasi selama pembelajaran daring atau school
from home tersebut.

Selanjutnya, sebanyak 23 responden mengaku ragu
untuk menyampaikan pendapatnya selama perkuliahan
daring atau school from home. Jumlah ini merupakan
40% dari total keseluruhan responden. Keraguan dalam
mengemukakan pendapat tersebut merupakan bentuk
ketakutan akan miskomunikasi yang mungkin terjadi.
seperti  yang telah disampaikan sebelumnya,
miskomunikasi menjadi salah satu faktor luar yang
dapat meningkatkan stres individu. Hal ini juga
merupakan kelemahan dari sistem pembelajaran daring
atau school from home tersebut.

Berdasarkan hasil analisis regresi yang telah
dilakukan, maka dapat dilihat bahwa kecerdasan
emosional berhubungan dengan stres akademik yang
dirasakan oleh mahasiswa yang aktif berorganisasi dan
menerapkan sistem pembelajaran daring atau school
from home. Nilai negatif pada hasil korelasi kecerdasan
emosional dan stres akademik (r) menunjukkan adanya
korelasi terbalik. Di mana hal ini berarti, apabila tingkat
kecerdasan emosional individu tinggi maka tingkat
stres akademiknya semakin rendah. Begitu juga
sebaliknya, apabila tingkat kecerdasan emosional
individu, maka tingkat stres akademik yang
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dirasakannya selama perkuliahan daring atau school
from home semakin tinggi pula.

Berdasarkan paparan  sebelumnya, hal ini
dikarenakan kecerdasan emosional membantu individu
dalam mengidentifikasi perasaannya maupun orang
lain. Di mana informasi tersebut menjadi dasar individu
dalam berpikir dan bertindak. Fungsi lainnya dari

kecerdasan emosional individu adalah untuk
memanajemen emosi yang dirasakan dalam
menghadapi stressor yang dimiliki. Bagaimana

individu bertindak dalam menghadapi stressor atau
strategi  coping yang  diterapkannya,  dapat
memengaruhi apakah individu tersebut dapat mengatasi
stressornya. Apabila individu tidak mampu mengatasi
stressor ini, maka akan timbul rasa stres yang
dirasakannya. Hal ini juga berlaku dalam pendidikan
atau akademik, maka dari itu muncul istilah stres
akademik.

Stres akademik sendiri merupakan stres yang
bersumber dari akademik. Hal ini berarti stressor yang
dirasakan dapat berupa konflik dalam pembelajaran,
sistem pembelajaran, mau pun bobot atau jumlah tugas
yang diberikan. Seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya, bahwa 79% responden menyatakan tugas
yang diberikan terlalu banyak. Selain itu, 40%
responden menyatakan ragu dalam menyampaikan
pendapatnya di perkuliahan, meski pun menerapkan
sistem perkuliahan daring atau school from home. Lalu,
75% responden juga menyatakan bahwa telah
kehilangan motivasi belajar semenjak perkuliahan
daring atau school from home. Padahal seperti yang
diketahui, motivasi belajar merupakan aspek penting
dalam pembelajaran itu sendiri. Faktor sinyal jaringan
juga dapat menjadi stressor individu selama
menerapkan perkuliahan daring atau school from home.
Hal ini diakui oleh 35% responden yang memiliki
kendala jaringan untuk melakukan perkuliahan daring
atau school from home tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden yaitu
sebanyak 57,25 % responden, kemungkinan
mengalami hal tersebut. Di mana hal ini merupakan
stressor selama perkuliahan daring atau school from
home.

Hasil penelitian relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Julika dan Setiyawati (2019). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dan stres akademik saling berhubungan
dalam memengaruhi tingkat Kkesejahteraan indvidu.
Penelitian yang dilakukan oleh Muhnia, Isnah, dan
Hapsah (2019) menunjukkan adanya hubungan antara
kecerdasan emosional dengan tingkat stres pada
mahasiswa tingkat pertama. Di mana hubungan ini
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bersifat negatif. Penelitian yang dilakukan oleh
Situmorang  dan  Desiningrum  (2018)  juga
menunjukkan hasilnya yang serupa. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat kecerdasan emosional individu, maka strategi
coping stres yang dimiliki juga semakin baik. hal ini
mampu mengurangi tingkat stres yang dirasakan oleh
individu tersebut. Hal ini berarti semakin tinggi
kecerdasan emosional individu, semakin rendah tingkat
stres yang dirasakannya. Hal ini juga relevan dengan
hasil penilitian yang dilakukan oleh Sofyanti dan
Prihastuti ~ (2017). Hasil  penelitian  tersebut
menunjukkan adanya hasil signifikan antara kecerdasan
emosional dan efikasi diri pada tingkat stres akademik
yang dirasakan oleh siswa.

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kecerdasan emosional
berhubungan negatif dengan stres akademik pada
mahasiswa yang mengikuti organisasi dan menerapkan
perkuliahan daring atau school from home. Hubungan
negatif ini berarti apabila kecerdasan emosional
individu tinggi, maka tingkat stres akademik yang
dirasakannya rendah. Begitu juga sebaliknya, apabila
tingkat kecerdasan emosional individu rendah, maka
tingkat stres akademik yang dirasakannya semakin

tinggi.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisa data dalam penelitian yang
diperoleh serta pembahasan, kesimpulan dalam
penelitian ini bahwa mahasiswa yang menjalani
perkuliahan daring atau school from home memiliki
tingkat stres akademik. Berdasarkan hasil yang telah
dibahas sebelumnya, sebagian besar responden yaitu
sebanyak 57,25 % responden, kemungkinan
mengalami hal tersebut. Di mana hal ini merupakan
stressor selama perkuliahan daring atau school from
home. Tingakatan stres akademik tersebut dipengaruhi
oleh tingkat kecerdasan emosional individu tersebut.
Hubungan ini bersifat negatif, sehingga apabila
kecerdasan emosional tinggi maka stres akademik yang
dialami lebih rendah.

Aspek dalam kecerdasan emosi yang terkait dengan
stres akademik mahasiswa yaitu kemampuan dalam
memanajemen emosi dan memotivasi diri. Oleh sebab
itu kecerdasan emosi penting untuk ditanamkan dan
diterapkan melalui berbagai cara atau program tertentu
untuk meminimalisir peningkatan stres akademik pada
mahasiswa.
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Saran

Saran yang dapat disampaikan terkait penelitian ini
adalah individu, khususnya mahasiswa yang aktif
dalam organisasi dan menerapkan sistem perkuliahan
daring atau school from home dapat mencari alternative
strategi coping yang baik. Selain itu, individu tersebut
juga dapat meningkatkan kemampuan kecerdasan
emosional yang dimilikinya sehingga stres akademik
yang dirasakan juga semakin rendah. Hasil dari
penelitian ini juga dapat dikembangkan dalam
penelitian yang membahas kecerdasan emosional dan
stres akademik, khususnya dengan  metode
pembelajaran daring atau school from home. Selain itu,
diharapkan dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat
memperbanyak jumlah subjek. Hal ini dapat dilakukan
agar data yang diperoleh bersifat lebih universal.
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Abstrak

Pembelajaran jarak jauh sebagai dampak wabah Covid-19 mengubah fokus pendidikan di Indonesia.
Penyelenggaraan pendidikan saat ini berfokus pada kecakapan hidup (life skill) yang terkait dengan
pandemi Covid-19. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pembelajaran yang dapat
dirancang oleh guru dengan mengintegrasikan pendidikan life skill dan pembelajaran matematika
untuk menguatkan pendidikan karakter di era merdeka belajar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi pustaka. Hasilnya, pendidikan life skill di sekolah dasar dapat
diintegrasikan dengan mata pelajaran Matematika. Aktivitas sederhana untuk mengembangkan life
skill yang dapat diajarkan kepada siswa sekolah dasar adalah menyapu. Melalui aktivitas tersebut,
terdapat konsep Matematika yang dapat dipelajari oleh siswa sekaligus terdapat kemampuan yang
dapat dikembangkan oleh siswa. Konsep Matematika yang dipelajari yaitu jenis-jenis bangun datar,
konsep luas bangun datar, dan pengukuran bangun datar dengan satuan tidak baku. Selain itu,
kemampuan siswa yang dapat dikembangkan adalah kemampuan spasial. Integrasi pendidikan life
skill dengan pembelajaran Matematika dapat menguatkan karakter siswa, di antaranya karakter

tanggung jawab, peduli, dan mandiri.

Kata Kunci: Life Skill, Pembelajaran Matematika, Karakter.

PENDAHULUAN

Covid-19 atau Corona Viruse Disease merupakan salah
satu wabah penyakit yang menyerang manusia hampir
di seluruh dunia. Virus tersebut tergolong baru dan
belum ditemukan vaksin untuk pengobatan dari efek
yang ditimbulkan. Wabah Covid-19 muncul pertama
kali di Kota Wuhan, China dengan kasus pertama pada
bulan November 2019. Penyebaran virus tersebut dapat
melalui percikan air liur saat berbicara atau bersin
sehingga penyebarannya sulit untuk dihentikan (WHO,
2020). Beberapa negara yang terdampak virus ini,
melakukan lockdown sebagai salah satu upaya untuk
menghentikan penyebaran Covid-19.

Indonesia menjadi salah satu negara yang terkena
pandemik virus corona. Masyarakat positif corona
pertama kali masuk pada awal bulan Maret tahun 2020
(CNN Indonesia, 2020). Penyebaran terjadi begitu
cepat sehingga objek-objek yang digunakan sebagai
tempat bersosialisasi masyarakat terpaksa harus ditutup
dan dihindari. Pemerintah pun mengambil tindakan
untuk mengurangi penyebaran Covid-19. Beberapa
perusahaan terpaksa harus berhenti beroperasi agar
menghentikan penyebaran virus. Selain itu, anak-anak
yang bersekolah terpaksa harus dirumahkan mulai
tanggal 16 Maret (CNN Indonesia, 2020). Terdapat 61
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negara yang telah menutup sekolah  untuk
meminimalisir penyebaran pada bulan Maret 2020
(UNESCO, 2020). Berdasarkan data dari google news,
terdapat 147.000 kasus terkonfirmasi positif corona per
tanggal 21 Agustus 2020 di Negara Indonesia.

Wabah Covid-19 turut memengaruhi
penyelenggaraan sekolah di Indonesia. Nadiem
Makarim, Menteri Pendidikan Indonesia mengeluarkan
Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
Covid-19. Pada masa pandemik, siswa melakukan
proses pembelajaran jarak jauh dari rumah dengan
memanfaatkan teknologi yang dapat diakses dari
rumah. Pembelajaran dilakukan tanpa bertemu dengan
guru. Hal tersebut menjadi tantangan bagi guru dan
siswa, khususnya siswa sekolah dasar (SD) karena
mengalami perubahan dalam pelaksanaan pendidikan.
Perubahan tersebut membuat guru, siswa maupun
orang tua harus bertindak dalam merespon sikap dan
perilaku dengan cara cepat belajar hal yang baru demi
kelancaran proses pembelajaran siswa (Wiryanto,
2020).

Pembelajaran jarak jauh membutuhkan kerja sama
orang tua karena dalam pelaksanaannya karena guru
tidak dapat memantau siswa secara langsung.
Pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu inovasi
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pendidikan dalam menghadapi Kketersediaan sumber
belajar yang variatif dan bergantung pada infrastruktur
teknologi yang dimiliki (Dewi, 2020). Pembelajaran

jarak jauh  menjadi tantangan guru untuk
mentransformasi materi kepada siswa menggunakan
teknologi.

Pembelajaran jarak jauh hanya mempertemukan
siswa dan guru secara virtual tanpa berhadapan
langsung. Pembelajaran di rumah melibatkan orang tua
dalam persiapan maupun pelaksanaannya. Namun
demikian guru tetap mencari cara terbaik untuk
memberikan pembelajaran jarak jauh yang bermakna
bagi siswa. Terdapat dua faktor yang dapat
memengaruhi keberhasilan siswa dalam melakukan
pembelajaran jarak jauh yaitu faktor lingkungan dan
karakteristik siswa (Nakayama, Yamamoto, dan
Santiago, 2007). Faktor lingkungan yang dimaksud
adalah kesiapan dan kerja sama orang tua dalam
mendampingi siswa selama pembelajaran serta
memberikan fasilitas agar siswa dapat mengikuti
pembelajaran jarak jauh. Sementara itu, faktor
karakteristik siswa yang dimaksud adalah antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran jarak jauh. Jika
siswa semangat, maka mereka dapat mengikuti
pembelajaran dengan lebih mudah.

Siswa SD dengan rata-rata umur 6-11 tahun sangat
membutuhkan proses pembelajaran yang konkrit
karena mereka sedang mengalami tahap operasional
konkrit (Bujuri, 2018). Hal tersebut tentu menjadi
tantangan untuk siswa ketika tidak bisa bertatap muka
dan mengikuti instruksi guru secara langsung. Siswa
membutuhkan benda yang konkrit dalam pembelajaran
dan aktivitas yang dapat mereka lakukan agar
pembelajaran menjadi bermakna. Pada umumnya,
siswa SD akan mudah jenuh jika guru memberikan
sesuatu yang abstrak dan tidak dapat dibayangkan oleh
siswa.

Guru menjadi salah satu peran yang penting dalam
pembelajaran (Anwar, 2012). Pada pembelajaran jarak
jauh, guru memegang peran penting dalam berinovasi
dan berkreasi dengan cepat terkait metode atau model
pembelajaran apa yang akan digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh. Terlebih lagi, adanya gagasan
“Merdeka Belajar” oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nadiem Makariem semakin mendukung
guru untuk bebas menggunakan sumber belajar dalam
pembelajaran  (https://gtk.kemdikbud.go.id/, 2020).
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan pada era merdeka belajar lebih dipersingkat
sehingga guru lebih bebas berkeksplorasi dalam
kegiatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
materi. Inovasi pembelajaran oleh guru saat ini sangat
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diperlukan untuk tetap mencapai tujuan pendidikan
Indonesia meskipun dalam keadaan pembelajaran jarak
jauh (Dewi, 2020).

Proses pembelajaran yang dilakukan dari rumah
membuat siswa banyak beraktivitas di rumah dan
subjek yang ditemui oleh siswa secara nyata adalah
orang tua (Abdussomad, 2020). Hal ini bisa menjadi
kesempatan untuk menguatkan pendidikan kecakapan
hidup (life skill) anak. Pendidikan life skill merupakan
proses belajar tentang kecakapan hidup yang harus
dimiliki oleh siswa sehingga siswa mudah beradaptasi
di tengah masyarakat (Yuliwulanda, 2017). Dalam hal
ini, siswa tidak hanya pandai secara intelektual, namun
diharuskan untuk terampil dan mandiri pada era
sekarang (Desy dkk, 2019). Pendidikan life skill dapat
diajarkan dimana saja sesuai dengan tujuan. Terdapat
dua jenis pendidikan life skill, yaitu: 1) kecakapan
hidup general (generic life skill), dan 2) kecakapan
hidup spesifik (specific life skill). Generic life skill yaitu
kecakapan hidup yang mencakup kecakapan personal
dan sosial. Specific life skill mencakup kecakapan
vokasional dan akademik. Spesific life skill dibutuhkan

dalam suatu pekerjaan atau keahlian tertentu
(Depdiknas, 2007).
Siswa pada tingkat SD sampai SMP masih

difokuskan pada kecakapan hidup general (generic life
skill). Pendidikan life skill yang dikuatkan pada siswa
tingkat SD masih sangat sederhana (Anwar, 2006).
Siswa akan melakukan pekerjaan sesuai dengan
kebutuhannya untuk mengenal dirinya sendiri seperti
merapikan tempat tidurnya sendiri, menyapu kamarnya
sendiri, menjaga barangnya sendiri, dan lain-lain.
Semakin tinggi tingkat pendidikan siswa maka
pendidikan life skill yang harus dikuasai atau
ditingkatkan akan semakin kompleks seperti kecakapan
dalam berfikir rasional dan kepeduliaan terhadap
masyarakat yang lebih luas.

Pada pembelajaran jarak jauh, mayoritas siswa
berinteraksi dengan orang tua atau saudara di rumah. Di
dalam rumah, mereka tentu memiliki barang-barang
pribadi yang dapat menjadi objek untuk menguatkan
life skill kemandirian siswa. Hal ini menjadi
kesempatan yang baik bagi guru dan orang tua untuk
menguatkan life skill siswa sehingga siswa dapat lebih
mudah beradaptasi dengan lingkungan masyarakat
karena adanya pendidikan life skill yang diajarkan sejak
dini.

Berdasarkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam masa
darurat penyebaran Covid-19 yang dikeluarkan oleh
Kemendikbud, saat belajar dari rumah siswa
difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup (life
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skill) yang terkait dengan pandemik Covid-19.
Pendidikan life skill penting diterapkan untuk siswa.
Guru harus dapat berinovasi dalam menguatkan life
skill siswa dalam pembelajaran jarak jauh. Guru dapat
berinovasi dengan mengintegrasikan pembelajaran
dengan life skill pada siswa (Depdiknas, 2003).
Pembelajaran yang dipilih adalah pembelajaran yang
sesuai dan dapat digunakan untuk menguatkan life skill
siswa.

Integrasi pembelajaran dengan life skill dapat
diterapkan pada siswa sekolah dasar. Guru merancang
pembelajaran pada mata pelajaran tertentu dan
diintegrasikan dengan life skill yang dapat dicapai oleh
siswa. Setiap gerakan atau aktivitas akan dihubungkan
dengan topik pada mata pelajaran tertentu. Selanjutnya,
pendidikan life skill yang diimplementasikan dengan
baik akan memengaruhi karakter siswa (Purnomo,
2019). Terdapat lima karakter utama yang menjadi
target Kemendikbud untuk seluruh siswa di Indonesia
yaitu karakter religius, nasionalis, integritas, mandiri,
dan gotong royong. Karakter mandiri merupakan
karakter yang memungkinkan untuk dibangun pada
siswa sekolah dasar. Generic life skill dapat
memengaruhi karakter kemandirian siswa (Purnomo,
2019). Karakter mandiri merupakan karakter yang tidak
bergantung pada orang lain untuk mendapat kebutuhan
siswa sendiri dan menggunakan tenaga, pikiran, dan
waktu untuk mewujudkan harapan dan cita-cita.

Pembelajaran yang akan dibahas terkait integrasi
dengan life skill adalah mata pelajaran Matematika.
Pembelajaran Matematika bagi siswa sekolah dasar
dapat dijadikan dasar dari mata pelajaran lain, berguna
untuk kepentingan hidup di lingkungannya, dan
mengembangkan pola pikir siswa sekolah dasar (Karso,
2014). Pembelajaran matematika yang masih bersifat
abstrak akan menjadi konkret tidak hanya dengan
media tetapi dengan learning by doing atau siswa
beraktifitas akan membuat pembelajaran matematika
menjadi konkret dan lebih bermakna bagi siswa
(Yuhasriati, 2012).

Berdasarkan kondisi dan referensi di atas maka
dirumuskan masalah “Bagaimana integrasi pendidikan
life skill dengan pembelajaran Matematika dapat
menguatkan pendidikan karakter di era merdeka
belajar?”. Tujuan penelitian ini digunakan untuk
mengetahui pembelajaran yang dapat dirancang oleh
guru dengan mengintegrasikan pendidikan life skill dan
pembelajaran matematika yang sesuai dengan kondisi
siswa untuk menguatkan pendidikan karakter di Era
Merdeka Belajar.
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
studi pustaka. Studi pustaka memanfaatkan sumber
perpustakaan sebagai bahan untuk dikumpulkan,
dibaca, dicatat, dan diolah, sehingga tidak
menggunakan penelitian lapangan (Zed, 2004).
Penelitian studi pustaka ditunjukkan dengan ciri-ciri
sebagai berikut: (1) Data yang diperoleh peneliti
langsung berupa teks atau angka, bukan pengetahuan
yang didapat dari kegiatan penelitian di lapangan, (2)
Data bersifat siap pakai, yang artinya peneliti langsung
bisa menggunakan data yang ada di perpustakaan. (3)
Data yang diperoleh merupakan sumber sekunder,
karena tidak orisinil dari lapangan, (4) Data tidak akan
berubah (berupa informasi statistik). Berdasarkan hal
tersebut, pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menelaah buku, jurnal, dan dokumen
lain yang relevan dengan topik penelitian.

PEMBAHASAN

Integrasi  Pendidikan  Life  skill
Pembelajaran Matematika

Pendidikan kecakapan hidup (life skill) menurut Olim
dan Ali (2007) merupakan salah satu upaya
meningkatkan kompetensi pribadi, akademik, sosial,
dan vokasional. Tujuannya adalah agar siswa mampu
memenuhi kebutuhan dan menghadapi tantangan
kehidupan secara efektif. Dalam menjalani kehidupan,
manusia tentu menghadapi permasalahan. Life skill
merupakan keterampilan seseorang dalam memahami
potensi dirinya dan menemukan alternatif untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Kemampuan
memecahkan masalah tersebut diharapkan tidak hanya
bermanfaat bagi diri sendiri, melainkan bermanfaat
bagi lingkungan keluarga maupun masyarakat.

Nurhilmiyah (2018) menjelaskan bahwa life skill
penting dikuasai oleh anak sejak dini. Hal tersebut
membawa manfaat bagi pembentukan karakter anak.
Anak dengan penguasaan life skill akan memiliki
kompetensi yang dibutuhkan untuk bertahan hidup di
masa depan, bertanggung jawab terhadap hidupnya,
dan menjadi pribadi yang tanggap dalam mencapai
tujuan. Dengan demikian, ia akan menjadi pribadi
yang lebih mandiri.

Al-Twairgi dan Al-Salmi (2017) menjelaskan
bahwa semua keahlian (skill) apapun yang berguna di
rumah dan kehidupan pribadi manusia dapat
dipertimbangkan sebagai life skill. Jenis-jenis life skill
dapat dikategorikan menjadi: (1) keterampilan dalam
kehidupan sehari-hari, (2) keterampilan yang
berhubungan dengan pekerjaan, (3) keterampilan
pengembangan diri, dan (4) keterampilan sosial.

dengan
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Dalam hal ini, jenis life skill yang menjadi pembahasan
adalah keterampilan dalam kehidupan sehari-hari.
Salah satu contoh keterampilan dalam kehidupan
sehari-hari adalah praktik kebiasaan hidup sehat. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Saravanakumar (2020)
bahwa life skill dapat mendukung masalah kesehatan
dengan merancang sebuah kegiatan yang memuat
informasi kesehatan dan nilai-nilai sosial yang
berpengaruh terhadap lingkungan sehingga dapat
memberikan kontribusi kepada individu untuk mampu
mempraktikkan hidup sehat dan bersih.

Pendidikan life skill saat ini menjadi perhatian di
Indonesia. Sehubungan dengan adanya wabah Covid-
19, kini sektor pendidikan sedang menerapkan
pembelajaran jarak jauh. Hal tersebut dilakukan
sebagai upaya meminimalisir penyebaran virus Covid-
19. Guru tidak dapat bertatap muka dengan siswa
secara langsung. Siswa belajar dari rumah, sehingga
banyak aktivitas dapat mereka lakukan di rumah.
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 4 Tahun 2020 menjelaskan beberapa prinsip
dalam pembelajaran jarak jauh (belajar dari rumah),
seperti siswa tidak lagi dibebani dengan tuntutan
pencapaian kurikulum. Selain itu, kegiatan belajar
fokus kepada pendidikan kecakapan hidup (life skill),
termasuk life skill yang berkaitan dengan pandemik
Covid-19. Oleh karena itu, kegiatan life skill tentang
pola hidup bersih dan sehat memiliki urgensi yang
cukup besar untuk diterapkan di masa ini.

Salah satu kegiatan life skill yang mendukung pola
hidup bersih dan sehat adalah kegiatan menyapu.
Menyapu merupakan aktivitas sederhana yang dapat
diajarkan kepada siswa SD, mulai dari siswa kelas
rendah hingga kelas tinggi. Dengan menyapu, siswa
terlibat dalam wupaya menjaga kebersihan dan
kesehatan. Kegiatan menyapu dapat diintegrasikan
dengan salah satu muatan pembelajaran, yakni
Matematika. Dengan integrasi ini, siswa mendapatkan
pengalaman belajar secara langsung melalui aktivitas
nyata dan melihat objek-objek secara konkrit. Terdapat
dua poin penting dalam integrasi antara pendidikan life
skill (kegiatan menyapu) dengan pembelajaran
Matematika. Pertama, dari segi konsep Matematika
yang dapat dipelajari siswa. Kedua, dari segi
pengembangan kemampuan spasial siswa.

Konsep Matematika yang dapat dipelajari oleh
siswa melalui aktivitas menyapu antara lain: (1) jenis-
jenis bangun datar sederhana, (2) konsep luas bangun
datar, dan (3) pengukuran luas dengan satuan tidak
baku. Pertama, jenis-jenis bangun datar sederhana.
Pada materi ini, siswa dapat mengenal jenis-jenis
bangun datar sederhana melalui kegiatan menyapu
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dengan cara mengamati bentuk ubin yang ada di
rumah. Mereka dapat mengidentifikasi jenis bangun
datar pada lantai ruangan-ruangan rumah secara
langsung. Berikut adalah contoh bentuk ubin yang
berbentuk segi empat, segi tiga, dan segi lima.

N4V4ANA
ANANAN
N4 N 4NZ

Gambar 1. Jenis-jenis Bangun Datar

Kedua, konsep luas bangun datar. Pada saat
menyapu, siswa dapat diarahkan untuk mengamati
besar area (wilayah) yang disapu. Seberapa besar
keseluruhan area yang disapu menunjukkan luas area
tersebut. Dengan demikian siswa dapat memahami
konsep luas ruangan setelah siswa mengetahui besar
areanya. Lebih jauh lagi, siswa dapat mengidentifikasi
perbedaan luas sebuah ruangan dengan ruangan lain di
rumahnya setelah memahami konsep luas dengan
benar.

Ketiga, konsep pengukuran dengan satuan tidak
baku. Ketika menyapu, siswa mengamati lantai rumah
yang tertutupi ubin. Pengamatan tersebut dapat
mengarahkan kepada konsep pengukuran dengan
satuan tidak baku. Dalam konteks tersebut, satuan
tidak baku yang dapat digunakan untuk mengukur luas
ruangan adalah ubin. Dengan menghitung banyaknya
ubin yang menutupi lantai, akan dipahami bahwa
melakukan pengukuran dengan satuan tidak baku
dapat dilakukan dengan menghitung banyaknya satuan
tidak baku yang digunakan untuk menutupi sebuah
area atau permukaan. Sehingga siswa dapat mengukur
luas lantai dengan menghitung banyaknya ubin yang
ada (sebagai satuan tidak baku).

Selain mempelajari konsep Matematika melalui
aktivitas menyapu, siswa juga dapat mengembangkan
kemampuan spasialnya. Putri (2017) menjelaskan
bahwa salah satu kemampuan geometri yang berkaitan
dengan bangun datar dan bangun ruang adalah
kemampuan spasial. Di antara indikator kemampuan
spasial adalah mengekplorasi arah, orientasi, dan
perspektif objek dalam ruang. Pada saat menyapu,
siswa melangkahkan kakinya dan bergerak dengan
arah tertentu. Di situlah mereka berkesempatana
mempelajari arah (kanan, kiri, atas, bawah) dan
gerakan (maju, mundur, lurus, belok) secara nyata.
Dengan demikian, pengalaman ini akan mendorong
siswa mengembangkan kemampuan spasialnya. Lebih
lanjut, Putri dkk, (2020) menjelasakan bahwa
kemampuan spasial bermanfaat bagi siswa untuk
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membantu mereka memecahkan masalah yang
ditemui, baik masalah matematika maupun
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Life Skill
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) membuat suatu program yakni
Penguatan Pendidikan Karakter yang bertujuan untuk
memperkuat karakter siswa sesuai dengan budaya dan
Pancasila. Karakter menurut Rosidatun (2018)
merupakan nilai dasar dalam diri seseorang yang
tampak pada perilakunya dalam kehidupan sehari-hari,
yang dipengaruhi oleh faktor hereditas maupun
lingkungan. Pendidikan karakter dilakukan sebagai
upaya untuk membantu siswa menguatkan karakter
mulia dalam dirinya. Karakter yang digaungkan oleh
Kemdikbud antara lain karakter religius, nasionalis,
integritas, gotong royong, dan mandiri.

Hasan, dkk (2010) menjelaskan  bahwa
perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter
dapat diimplementasikan pada kurikulum sekolah
melalui beberapa cara, di antaranya melalui program
pengembangan diri, melalui pengintegrasian dengan

mata pelajaran, dan melalui budaya sekolah.
Pelaksanaan pendidikan karakter melalui
pengembangan diri dapat dilakukan dengan
menginternalisasikannya ke  dalam  kegiatan

keseharian. Salah satu kegiatan keseharian yang dapat
dilakukan oleh siswa SD adalah kegiatan life skill
menyapu. Melalui aktivitas menyapu, terdapat nilai-
nilai karakter yang dapat dikembangkan, antara lain
tanggung jawab, peduli, dan mandiri.

Nilai karakter yang pertama adalah tanggung
jawab. Tanggung jawab dapat diartikan sebagai suatu
bentuk kesadaran terhadap kewajiban, maupun
penerimaan konsekuensi terhadap pilihan. Nilai ini
dapat dikembangkan manakala seorang individu
merasa memiliki suatu objek. Seorang siswa yang
berpikir bahwa kamar tidur atau ruangan di rumah
yang dimilikinya terlihat kotor memiliki pilihan untuk
membersihkannya atau membiarkannya. Kedua
pilihan tersebut memiliki konsekuensi masing-masing.
Ketika siswa merasakan bahwa ruangan tersebut
miliknya dan mengingkan kenyamanan selama berada
di dalamnya maka tentu ia memilih untuk
membersihkannya. Kesadaran demikian yang dapat
ditanamkan kepada siswa sehingga dapat menguatkan
nilai tanggung jawab yang ada dalam dirinya.

Nilai karakter yang kedua adalah peduli. Peduli
merupakan suatu kemauan untuk terlibat dalam
keadaan atau kondisi yang sedang terjadi di sekitar.
Kegiatan menyapu merupakan salah satu wujud
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kepeduliaan terhadap lingkungan sekitar. Siswa yang

peduli tidak akan membiarkan rumah atau
lingkungannya kotor. Mereka memahami bahwa
menyapu membuat rumah menjadi bersih dan

terhindar dari kuman penyakit. Dengan demikian,
mereka turut berpartisipasi terhadap kesehatan diri dan
anggota keluarganya.

Nilai karakter yang ketiga adalah mandiri. Mandiri
merupakan sikap yang membawa seseorang untuk
mampu melakukan sesuatu tanpa bergantung pada
orang lain. Kemandirian anak yang masih usia dini
masih terbatas sebagai akibat dari perkembangan
motoriknya. Namun, ketika memasuki usia sekolah
dasar, seorang anak perlu dilatih  untuk
mengembangkan karakter mandiri pada dirinya. Salah
satu caranya adalah dengan mengajarkan kegiatan
menyapu. Saat menyapu siswa berlatih mandiri karena
ketika menginginkan sesuatu, sebagai contoh ruangan
yang bersih dan nyaman, mereka menyadari bahwa
dirinya mampu menghadirkan ruangan yang bersih
secara mandiri dengan cara menyapu ruangan tersebut.

PENUTUP

Simpulan

Pendidikan life skill dibutuhkan dalam masa pandemi
ini. Agar Pendidikan life skill menjadi lebih bermakna,
dapat diintegrasikan dengan pembelajaran. Salah satu
mata pelajaran yang dapat diintegrasikan adalah
Matematika. Sehingga secara tidak langsung, ketika
siswa melakukan aktivitas untuk menguatkan life skill
dirinya, mereka juga bisa mempelajari konsep-konsep
dalam Matematika. Hal tersebut akan memudahkan
siswa karena siswa mempelajari sesuatu hal yang baru
melalui pengalaman dan pengamatan benda konkrit.
Selain mempelajari konsep baru, aktivitas life skill juga
dapat menguatkan karakter siswa.

Saran

Dalam pengembangan penelitian ini, diharapkan guru
kreatif dalam mengeksplorasi dan mengintegrasikan
aktivitas lain dalam pendidikan life skill dengan
beragam mata pelajaran. Dengan demikian, siswa dapat
melakukan aktivitas life skill dengan penuh makna
karena siswa juga mendapatkan pengetahuan baru yang
bermanfaat bagi dirinya.
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Abstrak

Mahasiswa merupakan individu dengan kadar keingintahuan tinggi sehingga dituntut untuk mampu
aktif dan kritis dalam mengatur diri dan waktunya serta mampu menyelesaikan berbagai jenis
permasalahan yang ditemui dan tidak mudah menjadi mahasiswa. Maka tidak jarang ada beberapa
orang yang tidak bisa memenuhi dengan baik dan keseluruhan tuntutan tersebut. Salah satu perilaku
yang muncul yang diakibatkan hal tersebut adalah prokrastinasi akademik. Perilaku tersebut dapat
muncul jika seorang individu tidak mampu melakukan kontrol dirinya dengan baik saat dihadapkan
dengan standar dan tuntutan sebagai mahasiswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh dari kontrol diri dengan perilaku prokastinasi akademik mahasiswa yang berada pada
Jurusan Psikologi angkatan 2017 Universitas Negeri Surabaya. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif deskriptif dengan populasi sejumlah 200 mahasiswa dan sampel sejumlah 60 orang
mahasiswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai r-hitung sebesar 1.251 < r-tabel (1.84)
dengan nilai Deviation from Linearity sebesar 0.270 > 0.05. Hasil analisis hipotesis dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel kontrol diri dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang linear dan terdapat

pengaruh antara kedua variabel tersebut.

Kata Kunci: Kontrol diri (self-control), prokrastinasi akademik, mahasiswa

PENDAHULUAN

Akademik dalam konteks sekolah mempunyai
pengertian yaitu segala hal yang mempunyai
keterkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan
yang perlu dikuasai oleh pelajar setelah mengikuti
proses belajar-mengajar. Dalam proses belajar-
mengajar terdapat aktivitas akademik, ialah aktivitas
proses pembelajaran dan hal-hal lain yang berkaitan
dengan pembelajaran (Fauzi, 2019).

Pendidikan tinggi menurut Undang-undang Dasar
Republik Indonesia No. 12 Tahun 2013, Pasal 1 Ayat
6 adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program pendidikan
diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor.
Perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan
tinggi, yaitu dua tingkat di atas jenjang pendidikan
dasar dan satu tingkat di atas pendidikan menengah.
Pada tingkat perguruan tinggi ini, adapun tenaga
pengajarnya disebut dosen dan peserta didiknya
disebut mahasiswa (Amin, 2014)

Mahasiswa merupakan individu dengan kadar
keingintahuan tinggi sehingga dituntut untuk mampu
aktif dan kritis dalam mengatur diri dan waktunya serta
mampu menyelesaikan berbagai jenis permasalahan
yang ditemui. Menjadi mahasiswa juga diharapkan
dapat belajar secara individu dan mandiri. Mahasiswa
mandiri dapat diartikan yaitu mampu untuk membuat
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perencanaan selama kuliah yakni: menentukan tujuan,
target nilai, strategi yang akan digunakan serta waktu
yang tepat dalam belajar. Menentukan sumber belajar
juga hal yang harus dikuasai mahasiswa dan mampu
untuk menjalankan segala rencara secara teratur adalah
pencapaian yang harus diraih.

Sebab itulah, banyak sekali akibat-akibat yang
terjadi yang dikarenakan masalah-masalah akibat
tuntutan untuk seorang mahasiswa. Ada beberapa yang
masih tidak mampu untuk menghadapi hal tersebut
atau memenuhi standar yang ada sebagai mahasiswa.
Sehingga hal yang dilakukan yaitu menghindari hal-
hal yang membuat mahasiswa tertekan yaitu salah
satunya dengan menghindari tugas dan menunda
pengerjaan tugas tersebut atau biasa disebut dengan
prokasitnasi dalam hal akademik.

Menurut  Ghufron and Risnawati (2010)
prokrastinasi akademik ialah suatu perilaku yang
ditunjukkan dari kecenderungan untuk menunda-
nunda suatu pekerjaan atau tugas untuk diselesaikan
secara langsung dengan berbagai alasan dengan
mengabaikan kewajibannya dalam menyelesaikan
tugas yang ada. Alasan penundaan tugas yang
diberikan ini bisa bermacam-macam, entah lebih
memilih untuk berjalan-jalan bersama teman atau
hanya sekedar rebahan dan bersantai. Semuanya
termasuk dalam prokastinasi akademik jika bentuk
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perilakunya yaitu menunda pekerjaan atau tugas demi

suatu alasan yang tidak penting hanya untuk

menghindari tugas tersebut.

Dalam mengukur prokrastinasi akademik, Menurut
Ferrari, dkk dalam (Kartadinata, 2008) terdapat
beberapa aspek, yaitu:

a. Preceived time
Individu dengan kecenderungan prokrastinasi
merupakan orang yang gagal dalam menempati
batas waktu pengerjaan. Menunda mengerjakan dan
menyelesaikan tugas membuat individu dengan
kecenderungan prokrastinasi akan gagal dalam
memperkirakan waktu yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan tugas.

b. Intention-action (keinginan — tindakan)

Seorang dengan kecenderungan prokrastinasi
mempunyai kesulitan dalam melakukan pekerjaan
sesuai batas waktu. Dalam hal ini, mahasiswa
mungkin memiliki perencanaan untuk mulai
mengerjakan tugasnya pada waktu yang ia tentukan,
namun saat waktu tersebut datang ia tidak
melakukan rencananya sehingga mengakibatkan
keterlambatan dan hasil yang didapat tidak
maksimal.

c. Emotional distress (perasaan cemas)

Seorang yang melakukan prokrastinasi akan
merasakan perasaan tidak nyaman sehingga dapat
memicu kecemasan. Saat ia sadar waktu untuk
mengerjakan tugas tidak tersisa banyak, ia akan
segera merasa cemas karena belum menyelesaikan
tugas.

d. Preceived ability (keyakinan pada kemampuan)
Rasa keraguan dalam diri dapat memicu seseorang
untuk melakukan prokrastinasi akademik. Perasaan
ini akan menguat jika ditambah rasa ketakutan
dengan kegagalan, hal ini membuat ia merasa tidak
mampu dan menyalahkan dirinya. Pengalaman
kegagalan akan membuat seseorang menghindari
tugas-tugas sekolah karena takut merasa gagal dan
tidak berguna.

Beberapa aspek perilaku prokrastinasi akademik
tersebut dapat terjadi karena ketidakmampuan individu
dalam mengontrol perilaku dan dirinya sendiri saat
mengalami tuntutan dan standar menjadi seorang
mahasiswa. Ada beberapa area yang rawan terjadi
prokrastinasi akademik, enam area yang rawan terjadi
prokrastinasi akademik oleh siswa menurut (Solomon,
1984) adalah : a) Tugas menulis, b) Belajar menghadapi
ujian, ¢) Tugas membaca per minggu, dan d) Tugas
administratif.

Menghindari area-area yang sering terjadi
prokrastinasi dengan melakukan perencanaan serta
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pelaksaan yang tepat akan medapatkan pencapaian
akademik. Mendapatkan pencapaian dalam dunia
akademik sesuai dengan yang direncanakan pun
tentunya bukan sesuatu hal yang mudah, diperlukan
konsistensi dalam belajar serta kontrol diri yang baik
dalam mengendalikan diri. Karena itulah kontrol diri ini
sangat penting ada terutama sebagai mahasiswa untuk
menghindari perilaki prokrastinasi dam mencapai suatu
hal yang tinggi.

Kontrol diri menurut Lazarus (dalam Bachri, 2010)
merupakan keputusan yang dilakukan oleh individu
dengan mempertimbangkan kognitif demi menyatukan
perilaku yang telah direncanakan guna meningkatkan
hasil dan mewujudkan tujuan tertentu seperti apa yang
telah dirancang sebelumnya. Keputusan tepat yang
diambil oleh individu tidak terlepas dengan pentingnya
kognitif agar mengetahui cara yang tepat dalam
menuntun perilaku apa yang dapat meningkatkan dan
memaksimalkan hasil yang akan diperoleh.

Gleitman 1999  (dalam  Bachri,  2010)
mendefinisikan kontrol diri yaitu kemampuan seorang
individu dalam melakukan suatu hal yang diinginkan
dengan melakukan tanpa mengalami halangan baik
oleh rintangan maupun kekuatan yang berasal dari
dalam diri individu itu sendiri. Seseorang Yyang
mempunyai kontrol diri baik dapat mengetahui hal apa
saja yang ingin ia lakukan dengan melakukan perbuatan
yang mendukung keinginanya tersebut. Kontrol diri
memiliki keterkaitan erat dengan keterampilan
emosional dalam diri individu.

Menurut Goleman, 1997 (dalam Bachri, 2010)
keterampilan emosional mencakup beberapa hal, yaitu:
pengendalian  diri, semangat dan ketekunan,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi frustasi, kesanggupan untuk
mengendalikan dorongan hati dan emosi, tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati
dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir, dapat memberikan empati pada
orang lain serta berdoa untuk kebaikannya, memelihara
hubungan dengan sebaik-baiknya, dan kemampuan
untuk mennyelesaikan konflik.

Adapun aspek-aspek kontrol  diri
(Adeonalia, 2002) yaitu:

a. Kemampuan mengontrol perilaku
Peran perilaku dalam kehidupan adalah sangat
penting, oleh sebab itu jika perilaku individu tidak
dapat terkontrol dengan baik, maka akan
menimbulkan perilaku menyimpang. Namun
kemampuan untuk mengontrol perilaku tiap
individu berbeda dengan individu lain,

b. Kemampuan mengontrol stimulus

menurut
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Dalam kehidupan seorang individu terdapat
berbagai bentuk stimulus yang selalu diterima.
Stimulus yang masuk harus dikontrol dengan baik
yaitu dapat menyaring stimulus mana yang harus
ditolak dan stimulus mana yang harus diterima.

c. Kemampuan mengantisipasi peristiwa
Permasalahan akan selalu datang dalam kehidupan
individu, oleh sebab itu kemampuan mengantisipasi
peristiwa yang dapat menimbulkan masalah harus
bisa diantisipasi dengan baik.

d. Kemampuan menafsirkan peristiwa
Kemampuan menafsirkan adalah skill yang harus
dimiliki individu untuk dapat mengartikan dan
memaknai apa yang terjadi dalam hidupnya. Hal ini
agar individu mampu untuk menjalani peristiwa
yang ada dihidupnya dan dapat mengetahui langkah
apa yang harus dilakukan selanjutnya.

e. Kemampuan mengambil keputusan
Setiap individu akans selalu dihadapkan dengan
pilihan. Oleh karenanya setiap individu harus
mempunyai kemampuan untuk memutuskan mana
pilihan yang tepat dengan mempertimbangkan
keputusan yang diambil akan mempunyai dampak
baik bagi diri sendiri dan lingkungan sekitar.
Berdasarkan pemaparan aspek-aspek di atas,

simpulan yang dapat diambil adalah jika setiap individu
memiliki  kemampuan-kemampuan yang telah
disebutkan, maka individu tersebut mempunyai kontrol
diri yang baik sehingga dapat terhindar dari masalah
yang tidak dikehendaki.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan  korelasi. Menurut  Azwar (2015)

Berdasarkan sifatnya penelitian ini adalah deskriptif.
Metode tersebut digunakan dengan pertimbangan
karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
dan menjelaskan keadaan subjek pada saat penelitian
sedang berlangsung didasarkan pada fakta yang
terdapat sebagaimana adanya di lapangan. Adapun
bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah “studi
hubungan” yaitu menggunakan cara pengungkapan
bentuk hubungan timbal balik antar variabel yang
diteliti berupa mencari pengaruh antar variabel-variabel
yang diteliti. Sumber data yang kami ambil pada
penelitian ini adalah mahasiswa psikologi Unesa
angkatan  2017. Pengumpulan data  dengan
menggunakan kuesioner yang disebar pada subjek yang
kami teliti, sehingga diperoleh data primer.

Populasi dalam penelitian ini  merupakan
mahasiswa jurusan psikologi Unesa Angkatan 2017
dengan jumlah 200 orang mahasiswa. Berdasarkan

PROSIDING SEMINAR NASIONAL 2020
“PENGUATAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA ERA MERDEKA BELAJAR"
Surabaya, 19 September 2020

jumlah populasi lebih dari 100, maka sampel diambil
sebanyak 25% dari populasi yang ada. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah random
sampling atau dengan setiap mahasiswa memiliki
peluang untuk dijadikan sampel secara proporsional
sebesar 25% untuk tiap kelas. Atas dasar itu maka
jumlah sampel penelitian adalah sebanyak 60
mahasiswa. Aitem dalam penelitian ini menggunakan
14 aitem untuk setiap variabel dengan jumlah 28 aitem
yang dibuat dengan menggunakan dasar aspek-aspek
dari setiap variabel. Kemudian ditarik indikator dan
dibuatlah aitem dari indikator tersebut yang nantinya
akan dijadikan kuisioner.

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung nilai r hitung dan uji reliabilitas
menggunakan Cronbach Alpha. Sedangkan untuk uji
normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test, uji linearitas menggunakan Anova Table
untuk melihat Deviation from Linearity. Adapun uji
hipotesis menggunakan teknik analisis regresi
sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan apakah
terdapat pengaruh kontrol diri pada prokrastinasi
akademik mahasiswa jurusan psikologi Unesa
angkatan 2017. Dalam penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif yang
menggunakan alat pengumpulan data berupa kuisioner.
Terdapat 60 sampel dari mahasiswa jurusan psikologi
Unesa angkatan 2017. Penelitian ini menggunakan
perhitungan statistik dengan aplikasi SPSS (Statistical
Product and Service Solutions) 25.0 sebagai alat
pendukung dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil uji SPSS mengenai r-hitung
untuk mengetahui validitas dari semua aitem. Untuk
perhitungan validitas, suatu aitem dikatakan valid jika
suatu aitem memiliki r-hitung > r-tabel. Pada penelitian
kami didapatkan data :

Tabel 1 Variabel X

R-HITUNG R-TABEL KETERANGAN
0.376 0.254 Valid
0.553 0.254 Valid
0.809 0.254 Valid
0.417 0.254 Valid
0.688 0.254 Valid
0.506 0.254 Valid
0.655 0.254 Valid
0.466 0.254 Valid
0.320 0.254 Valid
0.714 0.254 Valid
0.725 0.254 Valid
0.607 0.254 Valid
0.618 0.254 Valid
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| 0.131 | 0254 ] Tidak Valid |
Tabel 2. Variabel Y
R-HITUNG R-TABEL KETERANGAN
0.708 0.254 Valid
0.669 0.254 Valid
0512 0.254 Valid
0.794 0.254 Valid
0.715 0.254 Valid
0.262 0.254 Valid
0.506 0.254 Valid
0.736 0.254 Valid
0318 0.254 Valid
0.074 0.254 Tidak Valid
0391 0.254 Valid
0.415 0.254 Valid
0.458 0.254 Valid
0.690 0.254 Valid

Berdasarkan data yang terlihat pada tabel 1.1 dan
tabel 2.1 dapat dilihat bahwa validitas untuk variabel x
terdapat satu aitem tidak valid, begitupun dengan
variabel y yang juga memiliki satu aitem yang tidak
valid. Secara keseluruhan aitem. Terdapat dua aitem
yang tidak valid. Reliabilitas data adalah selanjutnya
untuk mengetahui kualitas aitem data dengan
menggunakan perhitungan SPPS dengan Cronbach
Alpha.

Tabel 3. Variabel Kontrol Diri (X)

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.815 14

Tabel 4. Var. Prokrastinasi Akademik (Y)

Pada uji normalitas data, menggunakan One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS. Uji
normalitas data digunakan untuk melihat apakah
residual dari penelitian ini memiliki nilai yang
berdistribusi normal atau tidak.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
Il 60
Mormal Parameters® P Mean .ao000000

Std. Deviation
Absolute

3.80853649
095

095

-071

0as5

2p0°-d

Most Extremne Differences
Fositive
Megative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Dari hasil analisis data oleh SPSS dapat dilihat dari
tabel. 3 bahwa nilai Asymp Sig. (2-tailed) mempunyai
nilai signifikasi bernilai 0.200, yang mana nilai
tersebut lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0-05). Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi
normal.

Perhitungan lain yaitu hasil dari uji linearitas data
untuk menentukan apakah ada linearitas antara kontrol
diri (X) dengan prokrastinasi akademik (y) pada
mahasiswa jurusan psikologi UNESA.

Tabel 6. Hasil Uji Linearitas Data

ANOVA Table

Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.
(Combined) 1169.000 19 61526 4367 000
Linearity 851,633 1 851633 60444 000
Deviation from Linearity 317.367 18 17631 1281 27
Within Groups 563583 40 14080

Prokrastinasi Akademik*
Kontrol Diri

Between Groups

Reliability Statistics

Total 1732583 59

Cronbach's Alpha N of Items

a77 14

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada tabel 4

Berdasarkan hasil pehitungan pada tabel 2.1 dan
2.2 di atas dapat dilihat bahwa variabel x dan y pada
penelitian ini dikatakan reliabel. Saat kuisioner
dikatakan reliabel jika Cronvach’s Alpha > 0.6. Pada
variabel kontrol diri (x) Cronbach’s Alpha 0.815 pada
tabel 2.1, yang mana hasil tersebut merupakan jumlah
dengan nilai > 0.6. Maka kuisioner dengan variabel x
ini bisa dikatakan reliabel (Cronvach’s Alpha 0.815 >
0.6). Untuk variabel prokrastinasi akademik (y)
Cronbach’s Alpha yaitu 0.777 pada tabel 2.2 yang
mana hasil tersebut merupakan jumlah dengan nilai
>0.6. Maka kuisioner dengan variabel y ini bisa
dikatakan reliabel (Cronvach’s Alpha 0.777 > 0.6).
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di atas, menunjukkan bahwa nilai Deviation from
Linearity mempunyai nilai sebesar 0.270 > 0.05, yang
mana nilai tersebut lebih besar dari 0.05. Hasil lainnya
diperoleh nilai  f-hitung sebesar 1.251 jika
dibandingkan dengan f-tabel dengan nilai 1.84, maka
didapatkan bahwa r-hitung < r-tabel. Dari kedua data
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang linear antara kontrol diri (self-control)
dengan prokrastinasi akademik.

Hasil wuji analisis regresi sederhana untuk
menunjukkan apakah terdapat pengaruh dari kedua
variabel yang diteliti dilihat dari hasil signifikan dan
koefisien korelasi dari kedua variabel tersebut.
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Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Stil. Errar Beta t 3ig
1 {Constant) 6.985 3376 2069 043
Kontrol Diri 807 054 748 8.573 000

3. Dependent Variable: Prokrastinasi Akademik

Berdasarkan hasil uji SPSS menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.748 dengan nilai
signifikansi yaitu 0.000 < 0.05. Kedua hal ini
menunjukkan adanya pengaruh antara variabel kontrol
diri (x) dengan prokrastinasi akademik (y). Pengaruh
dari kedua variabel ini adalah searah atau positif. Data
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kontrol
diri maka akan semakin rendah prokrastinasi akademik.
Sebaliknya, jika semakin rendah kontrol diri maka akan
semakin tinggi prokrastinasi akademik.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai r-hitung sebesar 1.251 < r-tabel (1.84)
dengan nilai Deviation from Linearity sebesar 0.270 >
0.05. Hasil analisis hipotesis dengan nilai signifikansi
sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa antara variabel kontrol diri
dan prokrastinasi akademik memiliki hubungan yang
linear dan terdapat pengaruh antara kedua variabel
tersebut. Semakin besar kontrol diri maka akan
semakin rendah prokrastinasi akademik yang
dilakukan, begitu pula sebaliknya. Semakin rendah
kontrol diri maka prokrastinasi akademik semakin
besar.

Saran

Saran yang diberikan untuk para peneliti selanjutnya
untuk lebih memperluas jangkauan dari subjek,
sehingga akan didapatkan nilai yang lebih spesifik dan
lebih baik dengan jumlah subjek yang banyak pula
dengan gambaran yang lebih baik mengenai kontrol diri
dengan pokrastinasi akademik yang dialami oleh
mahasiswa.

Saran selanjutnya yaitu, untuk para peneliti
selanjutnya untuk menambahkan jangka waktu dalam
pengambilan data sehinggamenjadi lebih efektif
dengan sumber data yang jelas. Bisa juga untuk
menambahkan variabel dalam penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan variabel yang
lebih luas.
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Abstrak

Mendikbud pada tahun 2020 mempunyai ide dengan merdeka belajar kampus merdeka yang
mempunyai tujuan mewujudkan tujuan dari UU No 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Untuk
itu diperlukan pembaharuan paradigma pembelajaran yang bersifat emasipatoris. Pembelajaran
emansipatoris yaitu suatu model pendidikan yang memfokuskan diri pada aktivitas mahasiswa
(student centered) sehingga mahasiswa diberi ruang yang luas untuk bereksplorasi, menemukan
pengalaman baru dan berpikir kritis dalam menemukan dan memecahkan masalah yang ditemuinya
dalam sebuah pembelajaran holistik dan bermakna. Pendidikan emansipatoris berbasis literasi digital
adalah pendidikan yang merdeka, tidak mengekang dan tidak hanya sekedar belajar tentang
membaca, menulis atau pun berhitung semata. Jika mahasiswa mempunyai kemampuan berliterasi
digital maka akan akan mempunyai kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut dapat dilihat dari
bagaimana proses literasi digital itu berlangsung. Ketika seseorang berliterasi digital, maka ia akan
masuk ke dalam dunia global melalui penggunaan internet dan menemukan informasi serta
pengetahuan baru. Secara tidak langsung, ia akan menggunakan proses berpikirnya dan mencari tahu
peristiwa apa yang sedang terjadi, mengapa hal tersebut bisa terjadi dan apa dampak dari peristiwa
yang sedang terjadi. Pada akhirnya mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa akan mempunyai
karakter yang mandiri, disiplin dan bertanggung jawab yang semakin menguat. Melalui
pembelajaran emansipatoris berbabsis literasi digital diharapkan akan menguatkan pendidikan
karakter pada diri mahasiswa. Yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat,berbangsa dan

PEMBELAJARAN EMANSIPATORIS BAGI MAHASISWA DI PERGURUAN TINGGI BERBASIS

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum, Universitas Negeri Surabaya

bernegara.
Kata Kunci: Pembelajaran Emansipatoris, Mahasiswa, PT, Berbasis Literasi Digital, Era Merdeka
Belajar,

PENDAHULUAN Merdeka Belajar — Kampus Merdeka, Perguruan

Memasuki awal tahun 2020 telah terjadi pesgeseran
paradigma pendidikan di era merdeka belajar. Dalam
rangka mewujudkan tujuan nasional pendidikan
sebagai amanah Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2012, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
memfasilitasi Perguruan Tinggi untuk mewujudkan
tujuan tersebut melalui kebijakan Merdeka Belajar —
Kampus Merdeka. Permendikbud Nomor 3 Tahun
2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi,
menjelaskan bahwa terdapat empat amanah kebijakan
terkait Merdeka Belajar — Kampus Merdeka, yang
meliputi: kemudahan pembukaan program studi baru,
perubahan sistem akreditasi perguruan tinggi,
perubahan perguruan tinggi menjadi badan hukum, dan
hak belajar tiga semester di luar program studi.
Kebijakan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka
dilaksanakan dalam rangka mewujudkan proses
pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan
fleksibel sehingga tercipta kultur belajar yang inovatif,
tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa. Kebijakan ini juga bertujuan untuk
meningkatkan link and match dengan dunia usaha dan
dunia industri, serta untuk mempersiapkan mahasiswa
dalam dunia kerja sejak awal. Melalui kebijakan
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Tinggi dituntut untuk merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa
dapat meraih capaian pembelajaran secara optimal.
Mahasiswa diberikan kebebasan mengambil SKS
pembelajaran di luar program studi selama tiga
semester, yang dapat diambil dari luar program studi
dalam satu Perguruan Tinggi (PT) dan/atau di luar PT.
(Direktorat Dikti, 2020).

Melalui kebijakan Merdeka Belajar — Kampus
Merdeka, Perguruan Tinggi dituntut untuk merancang
dan melaksanakan proses pembelajaran yang inovatif
agar mahasiswa dapat meraih capaian pembelajaran
secara optimal. Untuk itulah diperlukan pergeseran
paradigma pembelajaran khususnya di Perguruan
Tinggi, khususnya di bidang pembelajaran. Menurut
Setyowati, Rr Nanik (2020:3) pergeseran paradigma
pembelajaran di perguruan tinggi seperti awalnya old
industrial education bergeser ke new normal
entrepreneurial education, dosen s